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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Subject Specific Pedagogy 

matematika kelas VIII pada kompetensi dasar 4.3 dan 4.6 dengan pendekatan 

saintifik untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa. Tujuan lain dari penelitian 

ini yaitu menghasilkan Subject Specific Pedagogy matematika kelas VIII pada 

kompetensi dasar 4.3 dan 4.6 dengan pendekatan saintifik yang berkualitas untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and 

development). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan adaptasi dari model Borg dan Gall. Adapun tahap-tahap pengembangan 

yang digunakan yaitu: 1) melakukan analisis produk yang dikembangkan; 2) 

mengembangkan produk awal; 3) validasi ahli dan revisi; 4) uji coba lapangan 

skala kecil dan revisi produk; 5) uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. 

Instrumen yang digunakan meliputi lembar skala penilaian SSP, lembar skala 

respon siswa, dan lembar soal post-test. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) SSP matematika 

dengan pendekatan saintifik berhasil dikembangkan dengan lima tahap 

pengembangan Borg dan Gall; 2) kualitas SSP yang dikembangkan adalah sangat 

baik dengan persentase keidealan 84,32% berdasarkan validasi ahli. Berdasarkan 

hasil post-test, SSP matematika dikatakan telah berhasil memfasilitasi pemahaman 

konsep siswa pada KD 4.3 dan 4.6. Hal ini dilihat dari 74,19% dari banyaknya 

siswa yang mengikuti post-test memperoleh nilai lebih besar dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan respon siswa terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan SSP matematika yang dikembangkan sebesar 74,26% 

dengan kriteria positif. Berdasarkan Keterlaksanaan SSP diperoleh kategori sangat 

baik untuk kegiatan guru dengan persentase keidealan 82,73% dan kegiatan siswa 

dengan persentase keidealan 78,20%. Oleh karena itu, SSP matematika dengan 

pendekatan saintifik pada KD 4.3 dan 4.6  telah layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci: Subject Specific Pedagogy, Pendekatan Saintifik, Pemahaman 

Konsep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika sebagai aktivitas manusia (Ibrahim dan Suparni, 2008: 13). 

Artinya bahwa matematika itu sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Namun, ada beberapa mitos keliru tentang matematika yang beredar dalam 

masyarakat sampai saat ini, yang sering kali mengaburkan hakikat matematika yang 

sebenarnya, dengan beranggapan matematika pelajaran yang kering jauh dari 

kehidupan (Ibrahim dan Suparni, 2008: 13). Analogi dari matematika jauh dari 

kehidupan manusia tidak lain karena kesalahan dalam penyampaian pembelajaran 

di dalam kelas. 

Proses pembelajaran pada suatu pendidikan diharapkan diselenggarakan 

secara inovatif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup untuk mengembangkan 

kreativitas, minat, bakat dan perkembangan fisik siswa. Pada kenyataannya di 

lapangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan 

pembelajaran yang bersifat teacher center. Siswa hanya menerima informasi dari 

guru bukan siswa yang harus mencari tahu informasi sendiri. Hal ini yang 

menjadikan pembelajaran matematika di kelas terasa membosankan dan jenuh. 

Berdasarkan observasi saat melaksanakan Program Latihan Profesi masih 

banyak guru yang melakukan proses pembelajaran di kelas dengan ceramah dan   
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siswa diberikan latihan soal. Tidak banyak guru yang melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas dengan berbagai macam metode yang menarik, sehingga 

proses pembelajaran cenderung hanya satu arah yaitu guru sebagai sumber 

informasi. 

Pembelajaran matematika di kelas yang masih dirasa membosankan dapat 

dikarenakan kurangnya perencanaan yang matang dan sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. Perencanaan sangat diperlukan oleh guru sebelum memulai 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maksimal. Perencanaan yang 

matang yaitu suatu perencanaan yang membuat siswa berperan aktif dalam suatu 

proses pembelajaran dan juga mampu menggali potensi yang ada dalam diri siswa, 

sehingga siswa mampu mengembangkan keterampilan tertentu seperti 

mengidentifikasi suatu masalah, menanyakan suatu permasalahan, memecahkan 

suatu masalah, menganalisis, berpikir logis dan sistematis. 

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat membantu para 

pengelola pendidikan untuk lebih menjadi berdaya guna dalam melaksanakan tugas 

dan fungsinya. Perencanaan dapat menolong pencapaian suatu sasaran secara lebih 

ekonomis, tepat waktu, dan memberikan peluang untuk lebih mudah dikontrol atau 

dimonitor dalam pelaksanaannya. Karena itu perencanaan sebagai unsur dan 

langkah pertama dalam fungsi pengelolaan pada umumnya menempati posisi yang 

amat penting dan amat menentukan (Harjanto, 2003: 22). 

Perancanaan pembelajaran matematika haruslah disusun secara sistematis 

dan sesuai dengan karakteristik siswa di kelas. Perangkat pembelajaran yang 

sistematis adalah adanya keselerasan dan kesesuaian antara silabus, RPP, media 
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pembelajaran, LKS, dan alat evaluasi yang disusun secara urut dan terperinci sesuai 

kurikulum yang berlaku. 

Beberapa sekolah di Yogyakarta, pada saat ini sudah menggunakan 

kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menuntut guru untuk dapat 

kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran. Tidak hanya guru, siswapun harus 

lebih aktif dalam suatu proses pembelajaran matematika di dalam kelas. Siswa 

harus mampu menemukan atau membangun sendiri pengetahuannya yang diawali 

dengan kegiatan mengamati atau mengidentifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran harus berorientasi pada siswa. Untuk mewujudkan pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa maka guru dituntut untuk mempersiapkan segala 

perangkat perencanaan pembelajaran yang mendukung. 

Pendekatan pada kurikulum 2013 yaitu menggunakan pendekatan saintifik 

yang bertujuan untuk membuat siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran 

matematika di kelas. Pendekatan saintifik ini mempunyai kriteria sebagai berikut: 

materi pembelajaran berbasis pada fakta, mendorong dan menginspirasi siswa 

berpikir secara kritis, tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, 

namun menarik sistem penyajiannya. Pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajarannya menyentuh tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kemendikbud (2014: 3) memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan 

saintifik dalam pembelajarannya mencakup komponen-komponen: mengamati, 

menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. 

Komponen-komponen tersebut semestinya dapat dimunculkan dalam setiap 
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pembelajaran, tetapi bukanlah siklus pembelajaran sehingga siswa dapat berperan 

aktif dalam setiap proses kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 

salah satu tujuan pembelajaran sekolah yaitu agar siswa memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Sesuai 

dengan tujuan pembelajaran tersebut, pemahaman konsep merupakan salah satu 

kecakapan atau kemahiran yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran 

matematika. Seorang siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep bukan 

hanya mampu menafsirkan suatu konsep tetapi juga mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan kepadanya. 

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematika belum diimbangi 

dengan kemampuan pemahaman konsep siswa di sekolah. Pada saat melakukan 

studi pendahuluan di SMP N 8 Yogyakarta pada siswa kelas VIII E memberikan 

hasil nilai rata-rata pemahaman konsep siswa 55,56 dengan persentase ketuntasan 

12,5%. Persentase ketuntasan tersebut masih tergolong rendah, sebab penilaian 

kecakapan akademik yang baik adalah di atas 60% (Widoyoko, 2012: 242). Dengan 

demikian, kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII di SMP N 8 

Yogyakarta masih perlu difasilitasi. 

Salah satu konsep matematika yang membutuhkan keterlibatan atau peran 

aktif siswa adalah bangun ruang sisi datar. Objek dari bangun ruang sisi datar 

diantaranya adalah kubus, balok, prisma, dan limas. Pemberian materi bangun 

ruang sisi datar biasanya hanya terfokus pada pemberian rumus luas permukaan dan 
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volume yang jumlahnya cukup banyak. Akibatnya, siswa akan kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan bangun ruang sisi datar dikarenakan sering 

tertukarnya penggunaan satu rumus dengan rumus lainnya. Oleh sebab itu, 

diperlukan suatu pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa untuk memahami 

konsep bangun ruang sisi datar secara keseluruhan. 

Dalam naskah akademik Program Profesi Guru (PPG) jelas tertuang bahwa 

salah satu mata kuliah yang diselenggarakan oleh PPG adalah pembuatan SSP. 

Dalam naskah tersebut, SSP didefinisikan sebagai perangkat pembelajaran yang 

mendidik, berupa silabus, RPP, instrumen penilaian, LKS dan media pembelajaran.  

Keterampilan dalam membuat SSP yang layak dan ideal tidaklah mudah 

karena harus memenuhi standar yang telah ditetapkan. Standar ini mengacu pada 

standar SSP (perangkat pembelajaran) yang dibuat oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). Pengembangan SSP sangat diperlukan agar terjadi keselarasan 

dengan langkah-langkah pembelajaran, LKS yang dikerjakan siswa, bahan bacaan 

siswa, media pembelajaran, dan instrumen penilaian yang digunakan.  

Pengembangan SSP matematika berbasis model pembelajaran inkuiri pada 

materi lingkaran oleh Retno Dwi Maryati (2013: 110) memperoleh kualitas sangat 

baik. SSP matematika ini dinyatakan efektif dengan lebih dari 60% siswa yang 

mengikuti post-test tuntas KKM. Selain itu, SSP matematika dinyatakan praktis 

dalam proses pembelajaran.  

Melalui uraian di atas, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal, maka perlu adanya pengembangan SSP yang dapat dijadikan sebagai 

panduan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan pendekatan 
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saintifik. Pada saatnya nanti, ketika kurikulum 2013 benar-benar diberlakukan di 

semua sekolah yang ada di Indonesia, semua persiapan telah disiapkan dengan 

matang, terutama perangkat perencanaan pembelajaran yang akan digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran.  

Pengembangan SSP matematika dapat dilakukan dengan berbagai model 

pengembangan seperti: model Borg dan Gall, model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation), model 4-D (Define, Design, 

Develop, dan Disseminate), dan lainnya. Model pengembangan Borg dan Gall 

memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan lebih banyak perbaikan 

pada SSP dibandingkan model yang lainnya. Model ini terdiri dari lima ttahap 

utama yaitu: melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, uji lapangan skala kecil dan 

revisi produk, serta uji lapangan skala besar dan produk akhir (DEPDIKNAS, 

2008b: 7). Model pengembangan Borg dan Gall, peneliti paling sedikit dapat 

melakukan perbaikan sebanyak 3 kali yaitu pada tahap validasi ahli, uji lapangan 

skala kecil, dan uji lapangan skala besar. Selain itu, peneliti dapat memperbaiki 

kembali SSP sebelum akhirnya dijadikan produk akhir dari pengembangan SSP. 

Penyempurnaan produk akhir ini diperlukan untuk meningkatkan keakuratan 

produk yang dikembangkan sehingga diperoleh suatu produk yang tingkat 

efektivitasnya dapat dipertanggungjawabkan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka dilakukan upaya 

pengembangan SSP matematika kelas VIII dengan pendekatan saintifik dengan 

menggunakan model Borg dan Gall. Pengembangan SSP ini difokuskan untuk 
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materi bangun ruang sisi datar yang diharapkan nantinya dapat memfasilitasi 

pemahaman konsep siswa SMP kelas VIII. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: bagaimana pengembangan Subject Specific Pedagogy 

matematika kelas VIII dengan pendekatan saintifik pada kompetensi dasar 4.3 dan 

4.6 yang berkualitas untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini, yaitu: 

1. Mendeskripsikan Subject Specific Pedagogy matematika kelas VIII pada 

Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6 dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep siswa. 

2. Menghasilkan Subject Specific Pedagogy matematika kelas VIII pada 

Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6 dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep siswa yang berkualitas. 

D. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah seperangkat 

perencanaan pembelajaran berupa SSP matematika kelas VIII dengan pendekatan 

saintifik pada Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6. Di dalam SSP ini terdiri atas: 

1. Petikan silabus pada kompetensi dasar 4.3 dan 4.6 yaitu pada materi luas 

permukaan dan volume limas. 

2. RPP dengan pendekatan saintifik, yang terdiri dari 3 pertemuan. 

3. LKS dengan pendekatan saintifik, yang terdiri dari 3 pertemuan. 
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4. Media pembelajaran berupa alat peraga dan bahan tayang. 

5. Kisi-kisi dan instrumen penilaian pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 

SSP matematika dengan pendekatan saintifik berbentuk media cetak yang 

terdiri dari 132 halaman. SSP dicetak dengan ukuran kertas A4 dengan berat kertas 

untuk isi SSP 80 gram dan jenis kertas untuk Cover SSP adalah Ivory 230 gram. 

Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu: 

1. SSP dikatakan valid apabila dari hasil penilaian SSP didapat kategori penilaian 

baik atau sangat baik. 

2. SSP dikatakan efektif apabila terdapat peningkatan hasil belajar pemahaman 

konsep siswa yang dilihat dari nilai pre-test dan post-test, serta lebih dari 60% 

siswa nilai post-testnya diatas KKM, yaitu diatas 80. 

3. SSP dikatakan praktis apabila mendapat respon positif atau sangat positif dari 

siswa dilihat berdasarkan respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan 

SSP dan keterlaksanaan SSP dalam pembelajaran terlaksana dengan baik atau 

sangat baik. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, dapat memperoleh pembelajaran matematika yang lebih terencana. 

2. Bagi guru, sebagai inspirasi untuk merencanakan pembelajaran secara matang 

dan terarah.  

3. Bagi sekolah, sebagai referensi untuk mendorong guru untuk mengembangkan 

rencana pembelajaran yang lebih matang dan terarah.  
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4. Bagi peneliti, sebagai pengalaman pribadi yang berharga sebagai calon guru 

profesional yang kedepannya akan dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan 

perencanaan pembelajaran. 

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari pengembangan SSP matematika kelas VIII pada Kompetensi 

Dasar 4.3 dan 4.6 dengan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut: 

1. SSP matematika kelas VIII pada Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6 dengan 

pendekatan saintifik dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah 

pengembangan yang telah ditentukan. 

2. Validasi SSP matematika kelas VIII pada Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6 

dengan pendekatan saintifik dilakukan oleh validator ahli. 

3. Pre-test dan post-test dilakukan oleh seluruh siswa yang menjadi subjek 

penelitian. 

4. Angket respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan SSP 

matematika kelas VIII dengan pendekatan saintifik pada kompetensi dasar 4.3 

dan 4.6 diisi sebenar-benarnya menurut pendapat siswa. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Karena keterbatasan beberapa hal (kemampuan peneliti, waktu penelitian, 

dan biaya penelitian), maka penelitian ini dibatasi pada beberapa hal yaitu: 

1. Ruang lingkup yang akan diteliti yaitu pengembangan SSP. 

2. SSP yang dikembangkan merupakan SSP matematika kelas VIII dengan 

pendekatan saintifik pada Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6 yaitu pada materi luas 

permukaan dan volume limas. 
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3. Langkah-langkah pengembangan yang dilakukan menggunakan lima langkah 

utama model Borg dan Gall. 

4. Penilaian kelayakan SSP dalam penelitian ini dibatasi pada validasi dari 

validator ahli, kemampuan pemahaman konsep siswa serta respon siswa 

terhadap SSP yang dikembangkan. 

H. Definisi Istilah 

Definisi istilah dari penelitian ini diantaranya, sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi antara guru dan siswa 

yang direncanakan secara matang, untuk mengembangkan kemampuan dalam 

menghitung, mengukur dan menggunakan rumus matematika dalam 

pemecahan masalah. Kegiatan tidak hanya menitik beratkan pada kegiatan 

guru atau kegiatan siswa saja, akan tetapi guru dan siswa bersama-sama 

berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan segala fasilitas yang ada. 

2. Subject Specific Pedagogy: seluruh komponen/perangkat perencanaan 

pembelajaran yang harus disiapkan guru sebelum mengajar, meliputi petikan 

silabus, RPP, LKS, media pembelajaran, kisi-kisi evaluasi dan penilaian. 

3. Pendekatan Saintifik merupakan kerangka ilmiah pembelajaran yang diusung 

oleh kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran terdiri dari mengamati, menanya, 

mencoba, menganalisis dan menyimpulkan. 

4. Pemahaman Konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan 
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maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar 

mengerti apa yang disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan SSP Matematika dengan pendekatan saintifik 

untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa SMP kelas VIII pada 

KD 4.3 dan 4.6. Pengembangan SSP ini dikembangkan dengan prosedur Borg and 

Gall. 

SSP matematika dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep siswa SMP kelas VIII pada KD 4.3 dan 4.6 

dinyatakan valid oleh keempat validator ahli dengan persentase keidealan 84,32% 

termasuk dalam kategori sangat baik. SSP Matematika dengan pendekatan saintifik 

dinyatakan efektif mampu memfasilitasi pemahaman konsep siswa dengan 

peningkatan nilai post-test yaitu dari 12,44 menjadi 83,33 dan berada di atas KKM. 

Persentase siswa yang mencapai nilai di atas KKM adalah 74,19% > 60%. Selain 

itu, dari hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa tanggapan siswa positif. 

Skor rata-rata yang diperoleh adalah 59,41 dari skor maksimal 80 dengan 

persentase keidealan adalah 74,26%.  Proses pembelajaran terlaksana dengan 

sangat baik pada kegiatan siswa dengan persentase keidealan 78,20% dan sangat 

baik pada kegiatan guru dengan persentase keidealan 82,73%.  

B. Saran 

 Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah 

sebagai berikut:
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1. Saran Pemanfaatan 

a. SSP Matematika dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep siswa SMP kelas VIII pada KD 4.3 dan 4.6 sangat baik 

digunakan sebagai bahan perencanaan pembelajaran bagi siswa berkarakter 

aktif. Hal ini dikarenakan dalam pendekatan pembelajaran ini siswa dituntut 

untuk selalu aktif dalam pembelajaran. 

b. SMP disarankan untuk mengembangkan SSP untuk mata pelajaran lainnya 

agar pembelajaran yang dilakukan lebih terencana sehingga siswa dapat 

memperoleh pembelajaran yang lebih baik.  

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Pengembangan SSP selanjutnya diharapkan agar lebih kreatif dalam 

mengembangkan desain pembelajaran. 

b. Alokasi waktu disesuaikan dengan alokasi waktu yang telah ditentukan dengan 

mengemas materi lebih baik tetapi tidak mengurangi submateri yang 

disampaikan. 

c. Media pembelajaran yang dikembangkan di dalam SSP Matematika dapat 

dikembangkan menggunakan teknologi yang lebih canggih seiring dengan 

kemajuan teknologi saat ini seperti Software macromedia flash, adobe flash. 
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Lampiran 1 

Instrumen Pra Penelitian 

 

Lampiran 1.1 Pedoman Wawancara 

Lampiran 1.2 Hasil Wawancara 

Lampiran 1.3 Kisi-kisi Soal Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep 

Lampiran 1.4 Pedoman Penskoran Soal Studi Pendahuluan 

Lampiran 1.5 Hasil Studi Pendahuluan 
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Lampiran 1.1 

PEDOMAN WAWANCARA 

PRA-PENELITIAN 

 

1. Bagaimana kondisi dan karakteristik siswa kelas VIII di SMP N 8 Yogyakarta? 

2. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII? 

3. Apakah yang dipersiapkan oleh Bapak ketika akan melakukan proses pembelajaran?  

4. Apakah Bapak sering menggunakan media saat pembelajaran? Media apa sajakah 

yang sering Bapak gunakan? 

5. Apakah Bapak mengerti tentang istilah Subject Specific Pedagogy (SSP)? 

6. Apakah Bapak pernah mengikuti pelatihan tentang Subject Specific Pedagogy (SSP)? 

7. Apakah Bapak pernah membuat SSP? 

8. Menurut Bapak, apakah SSP dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif? 

9. Menurut Bapak, apakah perencanaan pembelajaran sangat diperlukan? 

10. Bagaimana dengan kelengkapan perencanaan pembelajaran yang guru-guru SMP N 

8 Yogyakarta miliki (Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan ajar, 

dan Instrumen tes)? 

11. Bagaimana pendapat bapak jika dalam pembelajaran matematika di SMP N 8 

Yogyakarta menggunakan SSP? 
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Lampiran 1.2 

HASIL WAWANCARA 

1. Bagaimana kondisi dan karakteristik siswa kelas VIII di SMP N 8 Yogyakarta? 

“ Sebagian besar siswa di SMP 8 ini sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

namun ada juga yang masih diam dan pasif saat pembelajaran berlangsung. 

Seringkali ada yang bermain HP sendiri”. 

2. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII? 

“ sebenarnya mereka paham konsep matematika saat pembelajaran berlangsung, 

terkadang kalau di pertemuan berikutnya mereka sudah sering lupa apa yang telah di 

pelajari di pertemuan sebelumnya”. 

3. Apakah yang dipersiapkan oleh Bapak ketika akan melakukan proses pembelajaran?  

“ yang jelas mempersiapkan materi yang akan di ajarkan , media yang akan di 

gunakan serta tugas-tugas yang akan diberikan”. 

4. Apakah Bapak sering menggunakan media saat pembelajaran? Media apa sajakah 

yang sering Bapak gunakan? 

“ tidak terlalu sering, karena kadang kita mengejar materi sehingga materi yang 

diajarkan langsung pada intinya. Tetapi kadang saya menggunakan media saat materi 

tertentu misalkan bangun ruang”. 

5. Apakah Bapak mengerti tentang istilah Subject Specific Pedagogy (SSP)? 

“ SSP masih asing mba di telinga saya. Tetapi pernah mendengar saat pelatihan atau 

diklat”. 

6. Apakah Bapak pernah mengikuti pelatihan tentang Subject Specific Pedagogy (SSP)? 

“ sejauh ini belum pernah mengikuti pelatihan tentang pembuatan SSP”. 

7. Apakah Bapak pernah membuat SSP? 

“belum pernah mba tetapi kalau LKS pernah membuat” 

8. Menurut Bapak, apakah SSP dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif? 

“ saya belum pernah memncoba mba, mungkin bisa menjadi lebih efektif”. 

9. Menurut Bapak, apakah perencanaan pembelajaran sangat diperlukan? 

“ sangat diperlukan mba” 
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10. Bagaimana dengan kelengkapan perencanaan pembelajaran yang guru-guru SMP N 

8 Yogyakarta miliki (Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan ajar, 

dan Instrumen tes)? 

“ kalau di SMP 8 sendiri dalam pembuatan RPP masih sama dari tahun ke tahun. 

Paling kalau membuat RPP saat akan akreditasi untuk kelengkapan administrasi”. 

11. Bagaimana pendapat bapak jika dalam pembelajaran matematika di SMP N 8 

Yogyakarta menggunakan SSP? 

“ saya rasa akan lebih bagus karena dapat terencana dengan baik” 
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Lampiran 1.3 

KISI- KISI SOAL STUDI PENDAHULUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs          Kelas / Semester : VIII/I 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 40 menit 

Materi   : Teorema Phytagoras       Banyak Soal  : 6 

 

Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

a. Menentuka

n teorema 

phytagoras 

 

 

 

 

 

 

b. Menyataka

n teorema 

phytagoras 

Kemampuan 

menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

 

 

Kemampuan 

menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

a. Siswa 

mampu 

menuliskan 

teorema 

Pythagoras 

yang berlaku 

untuk 

segitiga 

tersebut. 

b. Siswa dapat 

menjelaskan 

syarat tiga 

buah sisi 

1 Perhatikan gambar segitiga siku-

siku dibawah ini! 

 

 

 

 

 

a. Bagaimana rumus Pythagoras 

yang berlaku untuk segitiga 

siku-siku di atas? 

b. Jelaskan syarat tiga buah sisi 

dapat membentuk segitiga 

siku-siku! 

a. Dari gambar tersebut berlaku rumus Pythagoras: 

2 2 2AB BC AC  atau
2 2c a b 

 

b. Tiga buah sisi dapat membentuk segitiga siku-siku 

jika kuadrat  

sisi terpanjang sama dengan jumlah kuadrat sisi yang 

lain. 

 

 

A 

B 

C 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

 

 

 

yang dapat 

membentuk 

segitiga siku-

siku. 

 

Menyatakan 

apakah 3 

bilangan yang  

di berikan 

merupakan 

tripel 

phytagoras 

Kemampuan

mengklasifik

asi objek 

menurut sifat-

sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsep 

 

Siswa mampu 

mengklasifikasi

kan kelompok 

bilangan yang 

termasuk 

bilangan tripel 

Pythagoras jika 

diketahui 

beberapa 

kelompok 

bilangan. 

2 Dari kelompok bilangan di bawah 

ini, manakah yang termasuk 

bilangan tripel Pythagoras? 

Berikan alasanmu! 

a. 4, 7, dan 11 

b. 20, 16, dan 12 

c. 13, 14, dan 15 

d. 24, 10, dan 26 

Kelompok bilangan yang termasuk tripel Pythagoras 

adalah kelompok b dan d. 

Alasan: 

b. Bilangan 20, 16, dan 12 termasuk tripel Pythagoras 

karena: 

Pada bilangan 20, 16, dan 12, bilanganter besar adalah 

20.  

2

2 2

2 2 2

20 400

16 12 256 144 400

20 16 12



   

 

 

d. Bilangan 24, 10, dan 26 termasuk tripel Pythagoras 

karena: 

Pada bilangan 24, 10, dan 26, bilangan terbesar adalah 

26. 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

2

2 2

2 2 2

26 676

24 10 576 100 676

26 24 10



   

 

 

Menyatakan 

apakah 3 

bilangan yang  

di berikan 

merupakan 

tripel 

phytagoras 

Kemampuan

memberi 

contoh dan 

bukan contoh 

dari suatu 

konsep 

 

Siswa mampu 

menentukan 

jenis segitiga 

termasuk lancip, 

siku-siku, 

tumpul jika 

diketahui 

panjang sisi-sisi 

segitiga. 

3 Sebuah segitiga memiliki panjang 

sisi 7 cm, 8 cm, dan 9 cm. 

Tentukan jenis apakah segitiga 

tersebut, apakah lancip, siku-siku, 

atau tumpul?  

Berikan alasanmu! 

Sisi terpanjang adalah 9 cm, maka: 

2

2 2

2 2 2

9 81

7 8 49 64

113

9 7 8



  



 

 

Maka segitiga tersebut termasuk segitiga lancip. 

Menghitung 

panjang sisi 

ketiga segitiga 

siku-siku 

Kemampuan

mengembang

kan syarat 

perlu atau 

cukup dari 

suatu konsep 

Siswa mampu 

menentukan 2 

sisi segitiga 

siku-siku yang 

belum diketahui, 

jika diketahui 

4 Diketahui suatu segitiga siku-siku 

KLM dengan tinggi 20 cm 

memiliki luas 150 cm2. Tentukan 2 

sisi yang lain dari segitiga siku-

siku KLM tersebut! 

Untuk mengetahui panjang alas segitiga siku-siku KLM, 

maka kita bisa menggunakan luas segitiga yang telah 

diketahui. 

    L = 
1

2
 a × t 

150 = 
1

2
 a × 20 

300 = a × 20 

 a = 300 : 20 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

tinggi dan luas 

segitiga tersebut. 

a = 15 cm 

 

Setelah diketahui 2 sisi dari segitiga siku-siku tersebut, 

maka untuk mencari sisi yang lain dapat menggunakan 

teorema phytagoras 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan segitiga KLM untuk mencari panjang ML : 

⇒ML2 = KM2 + KL2  

⇒ ML2 = 202 + 152 

⇒ ML2 = 400 + 225 

⇒ ML2 = 625 

⇒ ML = √625 

⇒ ML = 25 cm. 

M 

L 
K 

15 cm 

2
0
 cm
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

Jadi, panjang 2 sisi yang lain dari segitiga siku-siku 

KLM adalah 15 cm dan 25 cm. 

Menghitung 

panjang sisi 

ketiga segitiga 

siku-siku 

Kemampuan

menggunaka

n dan 

memanfaatka

n serta 

memilih 

prosedur atau 

operasi 

tertentu 

Siswa mampu 

menggunakan 

prosedur atau 

operasi dengan 

mencari 2 sisi 

segitiga siku-

siku yang belum 

diketahui 

dengan 

diketahui salah 

satu sisi dan 

besar salah satu 

sudut. 

5 Perhatikan gambar segitiga ABC 

berikut ini! 

 

Jika panjang AC 12√3 cm dan 

sudut C sebesar 300, tentukan 

panjang AB dan panjang BC! 

Lihat perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku yang 

mengandung sudut 300 dan 600,  

kemudian kita buat perbandingan dengan segitiga ABC:  

 

Dari sisi-sisi yang bersesuaian diperoleh : 

1

2

1

2

1
12 3

2

6 3

AB

AC

AB xAC

AB x

AB cm









3

2

3

2

3
12 3

2

18

BC

AC

BC xAC

BC x

BC cm







  

Memecahkan 

masalah pada 

bangun datar 

Kemampuan

mengaplikasi

kan konsep 

Siswa mampu 

memecahkan 

masalah yang di 

6 Suatu hari Reno dan Vano 

merencanakan akan pergi kekolam 

renang. Reno menjemput Vano 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

yang berkaitan 

dengan teorem 

phytagoras 

atau 

algoritma 

dalam 

pemecahan 

masalah 

 

berikan dengan 

menggunakan 

konsep teorema 

phytagoras 

untuk berangkat bersama kekolam 

renang. Rumah Reno berada di 

sebelah barat rumah Vano dan 

kolam renang yang akan mereka 

kunjungi terletak tepat di sebelah 

utara rumah Vano. Jarak rumah 

Reno dan Vano adalah 12 km, 

sedangkan jarak rumah Vano 

kekolam renang adalah 16 km. 

Berapa selisih jarak yang di 

tempuh Reno, antara menjemput 

Vano dengan langsung pergi 

kekolam renang?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jarak tempuh Reno jika menjemput Vano adalah 

= 12 km + 16 km  

= 28 km 

Jarak tempuh Reno jika langsung kekolam renang 

2 212 16 144 256 400 20     km. 

1
6

 k
m

 

Kolam renang 

12 km 

Rumah Reno RumahVano 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

Jadi selisih jarak yang di tempuh reno antara menjemput 

Vano dengan langsung kekolam renang adalah = 28 km 

– 20 km = 8 km. 
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Lampiran 1.4 

Pedoman Penskoran Soal Studi Pendahuluan 

No 

Soal 
Kriteria Jawaban Skor 

1.a Siswa tidak dapat menuliskan rumus teorema phytagoras yang berlaku pada 

segitiga siku-siku 

0 

 Siswa menuliskan rumus teorema phytagoras yang berlaku pada segitiga siku-

siku tetapi masih kurang tepat 

2 

 Siswa menuliskan rumus teorema phytagoras yang berlaku pada segitiga siku-

siku dengan tepat 

3 

1.b Siswa tidak dapat menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga dapat 

membentuk segitiga siku-siku. 

0 

 Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga dapat membentuk 

segitiga siku-siku tetapi masih kurang tepat. 

2 

 Siswa  menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga dapat membentuk 

segitiga siku-siku hampir tepat. 

3 

 Siswa dapat menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga dapat membentuk 

segitiga siku-siku dengan tepat. 

4 

2 Siswa tidak dapat mengklasifikasikan kelompok bilangan triple phytagoras dan 

tidak menyebutkan alasannya. 

0 

 Siswa dapat menyebutkan 1 kelompok bilangan yang termasuk triple 

phytagoras, tanpa menyebutkan alasannya. 

1 

 Siswa dapat menyebutkan 1 kelompok bilangan yang termasuk triple 

phytagoras, tetapi  alasannya kurang tepat. 

2 

 Siswa dapat menyebutkan 1 kelompok bilangan yang termasuk triple 

phytagoras dengan penjelasan hampir tepat. 

3 

 Siswa dapat menyebutkan 1 kelompok bilangan yang termasuk triple 

phytagoras beserta alasan yang tepat. 

4 

3 Siswa tidak dapat mengklasifikasikan jenis segitiga 0 

 Siswa dapat mengklasifikasikan jenis segitiga, tanpa menyebutkan alasannya. 2 

 Siswa dapat mengklasifikasikan jenis segitiga, tetapi alasannya kurang tepat. 3 

 Siswa dapat mengklasifikasikan jenis segitiga dengan penjelasan hampir tepat. 4 

 Siswa dapat mengklasifikasikan jenis segitiga beserta alasan yang tepat. 5 

4 Siswa tidak dapat menentukan 2 sisi segitiga siku-siku yang belum diketahui, 

jika diketahui tinggi dan luas segitiga tersebut. 

0 

 Siswa hanya menuliskan langkah-langkah pengerjaan yang tidak sesuai 0 

 Siswa hanya menuliskan langkah-langkah pengerjaan yang sesuai tanpa 

disertai hasilnya 

1 
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No 

Soal 
Kriteria Jawaban Skor 

 Siswa dapat menentukan panjang alas segitiga dengan hasil yang tepat tetapi 

tanpa langkah pengerjaan. 

1,5 

 Siswa dapat menentukan panjang alas segitiga dengan langkah pengerjaan 

kurang sistematis dan perhitungan kurang tepat. 

2 

 Siswa dapat menentukan panjang alas segitiga dengan langkah pengerjaan 

kurang sistematis dan perhitungan tepat. 

3 

 Siswa dapat menentukan panjang alas segitiga dengan langkah pengerjaan 

sistematis dan perhitungan kurang tepat. 

4 

 Siswa dapat menentukan panjang alas segitiga dengan  langkah pengerjaan 

secara runtut/sistematis dan perhitungan tepat. 

5 

 Siswa dapat menentukan panjang sisi miring segitiga dengan hasil yang tepat 

tetapi tanpa langkah pengerjaan. 

1,5 

 Siswa dapat menentukan panjang sisi miring segitiga dengan langkah 

pengerjaan kurang sistematis dan perhitungan kurang tepat. 

2 

 Siswa dapat menentukan panjang sisi miring segitiga dengan langkah 

pengerjaan kurang sistematis dan perhitungan tepat. 

3 

 Siswa dapat menentukan panjang sisi miring segitiga dengan langkah 

pengerjaan sistematis dan perhitungan kurang tepat. 

 

4 

 Siswa dapat menentukan panjang sisi miring segitiga dengan  langkah 

pengerjaan secara runtut/sistematis dan perhitungan tepat. 

5 

5 Siswa tidak dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi 

AB dan BC pada segituga ABC. 

0 

 Siswa hanya menuliskan langkah-langkah pengerjaan yang tidak sesuai 0 

 Siswa hanya menuliskan langkah-langkah pengerjaan yang sesuai tanpa 

disertai hasilnya 

1 

 Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi AB 

pada segitiga ABC dengan hasil tepat tetapi tanpa langkah pengerjaan 

1,5 

 Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi AB 

pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan kurang sistematis dan 

perhitungan kurang tepat   

2 

 Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi AB 

pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan kurang sistematis dan 

perhitungan tepat   

3 

 Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi AB 

pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan sistematis dan perhitungan 

kurang tepat   

4 
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No 

Soal 
Kriteria Jawaban Skor 

 Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi AB 

pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan secara runtut/sistematis dan 

perhitungan tepat. 

5 

 Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi BC 

pada segitiga ABC dengan hasil tepat tetapi tanpa langkah pengerjaan 

1,5 

 Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi BC 

pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan kurang sistematis dan 

perhitungan kurang tepat   

2 

 Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi BC 

pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan kurang sistematis dan 

perhitungan tepat   

3 

 Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi BC 

pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan sistematis dan perhitungan 

kurang tepat   

4 

 Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang sisi BC 

pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan secara runtut/sistematis dan 

perhitungan tepat. 

5 

6 Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan selisih jarak 

tempuh 

0 

 Siswa hanya menuliskan langkah-langkah pengerjaan yang tidak sesuai 0 

 Siswa hanya menuliskan langkah-langkah pengerjaan yang sesuai tanpa 

disertai hasilnya 

1 

 Siswa hanya menentukan jarak terpendek menuju kolam renang dari rumah 

Reno. 

2 

 Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan selisih jarak tempuh 

dengan hasil perhitungan tepat tanpa disertai langkah-langkah pengerjaan 

4 

 Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan selisih jarak tempuh 

dengan langkah pengerjaan yang kurang sistematis serta hasil perhitungan 

kurang tepat   

5 

 Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan selisih jarak dengan 

langkah pengerjaan yang kurang sistematis tetapi hasil perhitungan tepat. 

7 

 Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan selisih jarak dengan 

langkah pengerjaan yang sistematis tetapi hasil perhitungan kurang tepat. 

9 

 Siswa dapat mengaplikasikan konsep teorema phytagoras untuk menentukan  

selisih jarak dengan hasil tepat dan dengan langkah pengerjaan yang sistematis. 

10 

 Total Skor Maksimal 50 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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Lampiran 1.5 

 

HASIL STUDI PENDAHULUAN 

 

No Nama 1 2 3 4 5 6 Skor   Nilai 

1 Abhista Farrel Ramadhiano 5 2 3 10 3 2 25  50 

2 Annisa Gissena 7 8 4 10 4 4,5 37,5  75 

3 Annisa Nur Wijayanti 5 2 1 10 4 2 24  48 

4 Arkan Daffa Lazuardi 5 8 3 10 0 4 30  60 

5 Auna Khairunnisa Muthi 6 6 3 10 8 9 42  84 

6 Ayu Nabilla Lilyprasetya 4 2 0 10 10 10 36  72 

7 Baskara Hasta Manggala 5 1 3 6 4 10 29  58 

8 Bernica Ariela Jasmine 5 8 5 10 10 10 48  96 

9 Diva Khaira Khansabita 5 0 0 3 0 0 8  16 

10 Elvira Rovi Rahmania 5 8 0 7 0 0 20  40 

11 Ervina Tesmaningrum 2 2 1 8 4 7 24  48 

12 Hafies Wahyudi Putra 4 4 1 6 2 0 17  34 

13 Helmitama Hidayaturrohmah 5 3 3 10 0 2 23  46 

14 Iskan Mustamir 5 6 4 6 4 4 29  58 

15 Jasmine Athaya Ramadani 4 8 3 10 10 10 45  90 

16 Lintang Putri Aulia 4 4 3 10 0 6 27  54 

17 Maura Bennyta 0 0 0 0 0 0 0  0 

18 Muhammad Abdul Ghofur Assyauqi 4 2 2 10 0 4 22  44 

19 Muhammad Mikail Zia Ul-Haq 3 2 0 4 0 0 9  18 

20 Muhammad Ravikasyah Setiawan 5 8 5 10 10 6 44  88 

21 Muhammad Widya Hudiya Wijaya 2 2 2 6 6,5 8 26,5  53 

22 Muhammad Yusuf 4 1 2 1 6 2 16  32 

23 Nabila Marsyanda Ali 5 2 0 6 4 4,5 21,5  43 

24 Nabilah Azizah Rahmi 5 4 3 10 0 6 28  56 

25 Nadia Nur Utaminingsih 5 5 2 4 10 10 36  72 

26 Nuraini Indra Putri Nugraheni 7 8 3 10 2 6 36  72 

27 Rifkanisa Nur Faiza 5 8 3 10 4 6 36  72 

28 Siti Zuldha Nur Azizah 7 8 4 10 4 4,5 37,5  75 

29 Syafira Puspita Hanum 4 2 2 10 10 10 38  76 

30 Yukuri Hanjani Putri 5 2 0 10 8 10 35  70 

31 Zakaria Khori Hermawan 5 4 0 2 0 0 11  22 

32 Zyahwa Aan Rizqi Rahmadani 5 2 0 10 4 7 28  56 

  Rata-Rata               55,56 
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Lampiran 2 

Insrumen penelitian 

 

Lampiran 2.1 Kisi-Kisi Skala Penilaian SSP Oleh Validator Ahli 

Lampiran 2.2 Lembar Skala Penilaian SSP Oleh Validator Ahli 

Lampiran 2.3 Kisi-Kisi Skala Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika  

Lampiran 2.4 Lembar Skala Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika  

Lampiran 2.5 Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Lampiran 2.6 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Kegiatan Guru)  

Lampiran 2.7 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Kegiatan Siswa) 

Lampiran 2.8 Kisi-Kisi Soal Pre-Test 

Lampiran 2.9 Pedoman Penskoran Pre-Test 

Lampiran 2.10 Lembar Soal Pre-Test 

Lampiran 2.11 Kisi-Kisi Soal Post-Test 

Lampiran 2.12 Pedoman Penskoran Post-Test 

Lampiran 2.13 Lembar Soal Post-Test 
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Lampiran 2.1 

 

KISI KISI SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK  

 

No. Komponen penilaian Aspek penilaian No. butir 

I Kemampuan 

mengembangkan silabus 

mata pelajaran 

A. Ketepatan dan keajegan KI/KD 1, 2, 3 

B. Keakuratan  materi pelajaran 4, 5, 6 

C. Kegiatan pembelajaran 7, 8, 9, 10 

D. Indikator 11, 12, 13, 

14 

E. Penilaian 15, 16 

F. Alokasi waktu 17, 18 

G. Sumber belajar 19, 20 

II Kemampuan menyusun 

RPP mata pelajaran 

H. Kesesuaian KI, KD, indikator, 

dan alokasi waktu 

21, 22, 23, 

24 

I. Tujuan pembelajaran 25, 26 

J. Pengembangan materi dan bahan 

ajar 
27, 28, 29 

K. Metode pembelajaran 30, 31 

L. Langkah-langkah pembelajaran 
32, 33, 34, 

35, 36, 37 

M. Sumber belajar 38, 39 

N. Penilaian 40, 41 

III Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 
O. Komponen kelayakan isi 

42, 43, 44, 

45, 46 

P. Komponen kelayakan bahasa 47, 48, 49 

Q. Komponen kelayakan penyajian 50, 51, 52 

R. Komponen kegrafikan 53, 54, 55 

IV S. Komponen isi 56, 57 
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No. Komponen penilaian Aspek penilaian No. butir 

Media pembelajaran 

(alat peraga) 
T. Komponen kemanfaatan 58, 59 

V Penilaian U. Materi 60, 61 

V. Konstruksi 62, 63 

W. Bahasa 64 

VI Pendukung Penyajian 

SSP 

X. Pengantar 65 

Y. Daftar isi 66 

Z. Daftar pustaka 67 
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Lampiran 2.2 

 

LEMBAR SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK  

  

Nama Validator  : ……………………………………………… 

NIP : ……………………………………………… 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Melalui lembar skala ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang SSP 

Matematika dengan Pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep siswa SMP/MTs kelas VIII pada Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

lembar skala ini akan digunakan sebagai validasi dan revisi bagi penyempurnaan SSP 

Matematika dengan Pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep siswa SMP/MTs kelas VIII pada Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6. 

3. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada salah 

satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

4. Berikan pula tanda (√) untuk memberi kesimpulan terhadap SSP Matematika dengan 

Pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa 

SMP/MTs kelas VIII pada Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6. 

5. Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik pada SSP 

yang telah kami susun, dimohon menuliskannya pada lembar kritik, saran, dan 

masukan. 

6. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 

 

= = = Selamat Mengerjakan = = = 
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

I. Kemampuan mengembangkan silabus mata pelajaran 

A. Ketepatan dan 

keajegan 

KI/KD 

1. Kesesuaian rumusan kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) dengan standar 

isi 

    

2. Kesesuaian dengan hierarki konsep disiplin 

ilmu atau tingkat kesulitan materi 
    

3. Kesesuaian antara KD dengan komponen-

komponennya (indikator, mtaeri, kgiatan 

belajar, media/sumber, evaluasi) 

    

B. Keakuratan 

materi 

pelajaran 

4. Materi pembelajaran benar secara teoritis     

5. Materi pembelajaran mendukung 

pencapaian KD (selaras dengan KD) 
    

6. Sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

bermanfaat bagi siswa 
    

C. Kegiatan 

pembelajaran 

7. Kegiatan pembelajaran memuat aktivitas 

belajar yang berpusat pada siswa 
    

8. Tahapan kegiatan pembelajaran 

mendukung tercapainya KD 
    

9. Kegiatan pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kecakapan hidup 

(personal, sosial) 

    

10. Sesuai dengan pengalaman belajar yang 

dikembangkan dalam kegiatan 

pembelajaran 

    

D. Indikator 11. Rumusan indikator berisi jabaran perilaku 

untuk mengukur tercapainya KD 
    

12. Rumusan indikator berupa kata kerja 

operasional yang dapat diukur dan 

diobservasi 
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

13. Terdiri dari beberapa rumusan indikator 

(minimal 2 indikator) untuk setiap KD 
    

14. Tingkat kata kerja lebih rendah atau 

minimal sama dengan KD 
    

E. Penilaian  15. Alat penilaian sesuai dan mencakup seluruh 

indikator 
    

16. Wujud/contoh alat penilaian jelas dan 

sesuai dengan indikator 
    

F. Alokasi waktu 17. Alokasi waktu sesuai dengan cakupan 

kompetensi 
    

18. Alokasi waktu sesuai dengan pogram 

semester yang disusun 
    

G. Sumber belajar 19. Sumber belajar sesuai untuk mendukung 

tercapainya KD 
    

20. Sumber belajar bervariasi     

II. Kemampuan menyusun RPP mata pelajaran 

H. Kesesuaian KI, 

KD, indikator, 

dan alokasi 

waktu 

21. Rumusan kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) sesuai dengan 

standar isi. 

    

22. Rumusan indikator berisi perilaku untuk 

mengukur tercapainya KD 

    

23. Alokasi waktu sesuai dengan cakupan 

kompetensi dan alokasi yang tersedia di 

dalam silabus. 

    

24. Rumusan indikator berupa kata kerja 

operasional yang dapat diukur dan atau 

diobservasi dan sesuai dengan indikator 

yang ada di silabus. 

    

I. Tujuan 

pembelajaran 

25. Rumusan tujuan pembelajaran selaras 

dengan KD 

 

    



125 
 

ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

26. Rumusan tujuan pembelajaran merupakan 

rincian/lebih spesifik dari KD 

    

J. Pengembangan 

materi dan 

bahan ajar 

27. Materi pembelajaran benar secara teoritis     

28. Materi pembelajaran mendukung 

pencapaian KD (selaras dengan KD) 

    

29. Materi pembelajaran dijabarkan dalam 

bahan ajar secara memadai dan kontekstual 

    

K. Metode 

pembelajaran 

30. Metode pembelajaran bervariasi     

31. Tiap-tiap metode yang dicantumkan benar-

benar tersermin dalam langkah-langkah 

pembelajaran 

    

L. Langkah-

langkah 

pembelajaran 

32. Pendahuluan berisi pengaitan kompetensi 

yang akan dibelajarkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari siswa atau 

komponen sebelumnya. 

    

33. Kegiatan inti dituliskan secara rinci untuk 

menjabarkan tahapan pencapaian KD 

disertai alokasi waktu 

    

34. Inti pembelajaran yang dirancang berfokus 

pada siswa 

    

35. Inti pembelajaran memberi kesempatan 

siswa untuk memahami konsep yang ada 

    

36. Penutup pembelajaran berisi penyimpulan/ 

refleksi/ atau tindak lanjut (tugas 

pengayaan/pemantapan) 

    

37. Rumusan langkah-langkah pembelajaran 

menggambarkan kegiatan dan materi yang 

akan dicapai 

    

M. Sumber belajar 38. Sumber belajar sesuai untuk mendukung 

tercapainya KD 

    

39. Sumber belajar bervariasi     
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

N. Penilaian 40. Alat penilaian sesuai dan mencakup 

seluruh indikator 

    

41. Rubrik/pedoman penyekoran/kunci 

jawaban dicantumkan secara jelas dan tepat 

    

III. Lembar Kerja Siswa 

O. Komponen 

kelayakan isi 

42. Kesesuaian uraian materi dengan KI dan 

KD 

    

43. Keakuratan materi sesuai konsep (benar 

dalam penggunan rumus, istilah dan 

simbol) 

    

44. Kesesuaian uraian materi dengan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

    

45. Daya uraian materi dalam memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep 

    

46. Materi pendukung pembelajaran     

P. Komponen 

kelayakan 

bahasa 

47. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

siswa 

    

48. Bahasa yang digunakan komunikatif     

49. Keruntutan dan kesatuan gagasan     

Q. Komponen 

kelayakan 

penyajian 

50. Sistematika dan keruntutan penyajian     

51. Mengaktifkan dan melibatkan siswa dalam 

pembelajaran 

    

52. Kelengkapan penyajian (bagian pembuka, 

isi dan penutup) 

    

R. Komponen 

kegrafikan 

53. Desain kulit dan isi LKS     

54. Pemilihan jenis dan ukuran huruf     

55. Komposisi warna dalam LKS     

IV. Media Pembelajaran 

S. Komponen isi 56. Media yang digunakan selaras dan 

menunjang tujuan pembelajaran 

    

57. Media mempunyai konsep yang benar     
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

T. Komponen 

kemanfaatan 

58. Ketepatgunaan antara materi dengan media 

yang digunakan 

    

59. Mudah digunakan dalam memahamkan 

siswa 

    

V. Penilaian 

U. Materi 60. Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes 

tertulis untuk bentuk bentuk essay) 

    

 61. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi (urgensi, relevansi, kontinuitas, 

keterpakaian sehari-hari tinggi) 

    

V. Konstruksi 62. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, 

jelas, dan tegas 

    

63. Rumusan pokok soal merupakan 

pernyataan yang diperlukan saja 

    

W. Bahasa 64. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

    

VI. Pendukung Penyajian SSP 

X. Pengantar  65. Pengantar di awal SSP berisi tujuan 

penulisan, sistematika SSP, cara yang harus 

diikuti, dan hal-hal yang dianggap penting 

bagi pengguna 

    

Y. Daftar Isi 66. Daftar isi terdapat materi dan halaman 

yang tesedia dalam SSP 

    

Z. Daftar Pustaka 67. Daftar buku dan sumber acuan lainnya 

yang digunakan dalam penyusunan SSP 
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Kesimpulan: 

 SSP Matematika dengan Pendekatan Saintifik untuk memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep siswa SMP/MTs Kelas VIII pada Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6 

dinyatakan: 

 Dapat digunakan tanpa revisi 

 Dapat digunakan dengan revisi 

 Belum dapat digunakan 

Yogyakarta, ……………………………… 

       Validator 

 

 

   (………………………………………..) 

   NIP. 
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Lampiran 2.3 

 

KISI-KISI SKALA RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA SMP DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

 

No. Aspek No. butir Jumlah 

1.  Respon terhadap metode pembelajaran. 1,3,4,6,7,13 6 

2.  Respon terhadap LKS yang digunakan. 5,8,9,12,14 5 

3.  Respon terhadap media yang digunakan 10,15,18,20 4 

4.  Pemahaman konsep siswa terhadap 

matematika. 
2,11,16,17,19 5 
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Lampiran 2.4 

 

LEMBAR SKALA RESPON SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA SMP DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Mulailah dengan berdoa. 

2. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan dan berikan tanda (√) pada kolom yang sesuai 

dengan pilihan jawaban Anda. 

3. Isilah lembar skala ini sampai selesai. Jika ada kritik dan saran terhadap cara belajar 

matematika di kelas, silahkan tuliskan di tempat yang telah disediakan. 

4. Pengisian lembar skala ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda. 

5. Keterangan pilihan jawaban: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

= = = Selamat Mengerjakan = = = 

 

No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1.  
Saya senang terhadap pembelajaran matematika 

dengan bekerja kelompok 

    

2.  
Saya lebih paham jika rumus matematika 

diperoleh dengan cara menemukan sendiri 

    

3.  
Kegiatan mengamati dalam proses pembelajaran 

terlalu berbelit-belit 

    

4.  Saya bosan jika disuruh presentasi di depan kelas     

5.  

LKS matematika (limas) yang dikembangkan 

peneliti dapat mempermudah saya dalam belajar 

matematika 

    

6.  
Kegiatan menalar dalam proses pembelajaran 

matematika membuat saya bosan 
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No. PERNYATAAN SS S TS STS 

7.  

Dengan cara menemukan sendiri rumus 

matematika (limas), membuat saya lebih 

tertantang mencari informasi yang berkaitan 

dengan materi (limas) 

    

8.  

Saya merasa lebih mudah menangkap pelajaran 

matematika yang disampaikan guru dengan 

bantuan LKS matematika (limas)  

    

9.  

Dengan adanya LKS matematika (limas), saya 

lebih memperhatikan materi pelajaran 

matematika 

    

10.  
Media pembelajaran yang digunakan membantu 

saya untuk lebih mudah memahami materi limas 

    

11.  

Belajar dengan cara berdiskusi membuat saya 

semakin senang dan paham dengan pelajaran 

matematika 

    

12.  
Perintah dalam LKS matematika (limas) 

membuat saya bingung 

    

13.  

Belajar secara berkelompok membuat saya lebih 

berani mengajukan pertanyaan dalam proses 

pembelajaran matematika 

    

14.  

Dengan adanya LKS matematika (limas) 

membuat saya lebih mudah memahami perintah 

guru 

    

15.  

Media pembelajaran yang digunakan 

meningkatkan semangat saya dalam belajar 

matematika 

    

16.  
Dengan adanya LKS matematika (limas), konsep 

pelajaran matematika dapat saya ingat lebih lama 

    

17.  

Dengan adanya LKS matematika (limas), saya 

mampu mengaplikasikan konsep limas dalam 

soal pemecahan masalah 
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No. PERNYATAAN SS S TS STS 

18.  
Media pembelajaran yang digunakan membuat 

saya bosan 

    

19.  

LKS matematika (limas), membuat saya mudah 

menyatakan atau menjelaskan ulang konsep 

limas 

    

20.  
Media pembelajaran yang digunakan membuat 

saya kesulitan memahami materi limas 

    

 

Kritik dan saran: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………… 

Yogyakarta,…………………………… 

 Siswa 

 

 

     (………………………………….) 
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Lampiran 2.5 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

DENGANMENGGUNAKAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP)  

MATEMATIKA SMP DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

 

No Tahap Pembelajaran Nomor butir aspek kegiatan 

yang diamati 

1 Kegiatan 1 : Pendahuluan  1 

2 Kegiatan 2 : Mengamati 2 

3 Kegiatan 3 : Menanya 3 

4 Kegiatan 4 : Mencoba dan Menggali 

Informasi 

4 

5 Kegiatan 5 : Menalar 5 

6 Kegiatan 6 : Mengkomunikasikan 6 

7 Kegiatan 7 : Menyimpulkan  7 
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Lampiran 2.6 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA 

DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

(KEGIATAN GURU) 

Petunjuk Pengisian : 

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pengamatan 

anda pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap aspek 

kegiatan yang diamati. 

3. Untuk keterangan, berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan situasi 

pembelajaran yang berlangsung dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB  : Sangat Baik 

B  : Baik 

K  : Kurang 

SK  : Sangat Kurang 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 

 

Selamat Mengerjakan 

 

Pertemuan ke -: …. 

No Aspek kegiatan yang diamati Realisasi Keterangan 

Kegiatan guru Ya Tidak SB B K SK 

1.  Guru mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran dan pokok-pokok materi 

(limas) yang akan dipelajari  

 Guru melakukan apersepsi materi limas 

dengan menggunakan gambar di 

kehidupan nyata. 

      

2.  Guru mengajukan permasalahan yang ada 

dalam LKS sesuai dengan materi (limas) 
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No Aspek kegiatan yang diamati Realisasi Keterangan 

Kegiatan guru Ya Tidak SB B K SK 

yang akan dipelajari sebagai bahan 

pengamatan siswa. 

3.  Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya dan menuliskan 

pertanyaan pada LKS tentang materi 

(limas). 

      

4.  Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mencoba soal yang diberikan 

dalam LKS. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membaca dan memahami pada 

kegiatan menggali informasi. 

      

5.  Guru memberikan kesempatan dan 

membimbing siswa dalam mengerjakan 

soal pada kegiatan menalar. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi dalam 

memecahkan masalah yang bekaitan 

dengan limas dengan teman yang lain. 

      

6.  Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil 

diskusi penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan limas yang ada dalam 

LKS. 

 Guru membahas hasil presentasi serta 

bertanya atau menanggapi pertanyaan dari 

siswa. 

 Guru memberikan penguatan terhadap 

hasil presentasi siswa. 
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No Aspek kegiatan yang diamati Realisasi Keterangan 

Kegiatan guru Ya Tidak SB B K SK 

7.  Guru membimbing siswa membuat 

penegasan atau kesimpulan mengenai 

materi (limas) yang telah dibahas. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal-hal 

yang belum dipahami/memberikan 

pertanyaan kepada siswa tentang materi 

(limas) yang telah dipelajari. 

 Guru meminta siswa mengerjakan soal 

latihan yang terdapat dalam LKS.  

      

 

Yogyakarta ,     

     

Observer  

 

 

       (………………..………………) 

       NIM……………… 
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Lampiran 2.7 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 

MENGGUNAKAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA SMP 

DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

(KEGIATAN SISWA) 

Petunjuk Pengisian : 

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan pengamatan 

anda pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

2. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk setiap aspek 

kegiatan yang diamati. 

3. Untuk keterangan, berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan situasi 

pembelajaran yang berlangsung dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB  : Sangat Baik 

B  : Baik 

K  : Kurang 

SK  : Sangat Kurang 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 

 

Selamat Mengerjakan 

Pertemuan ke- : … 

No Aspek kegiatan yang diamati Realisasi Keterangan 

Kegiatan Siswa Ya Tidak SB B K SK 

1.  Siswa mendengarkan dan menjawab setiap 

pertanyaan dari guru. 

      

2.  Siswa mencermati masalah yang diajukan dalam 

LKS dan berdiskusi dengan temannya ataupun 

menanyakan pada guru. 

      

3.  Siswa bertanya kepada guru atau menuliskan 

pertanyaan pada LKS. 
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No Aspek kegiatan yang diamati Realisasi Keterangan 

Kegiatan Siswa Ya Tidak SB B K SK 

4.  Siswa mencoba soal yang di sediakan dalam 

LKS. 

 Siswa membaca dan memahami materi yang 

disajikan dalam kagiatan menggali informasi. 

      

5.  Siswa dapat memecahkan masalah pada kegiatan 

menalar dengan bimbingan guru. 

 Siswa berdiskusi dengan temannya untuk 

menyelesaikan soal pada kegiatan menalar. 

      

6.  Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

penyelesaian masalah yang ada dalam LKS 

 Siswa 

memperhatikan/menanggapi/bertanya/menjawab 

pertanyaan seputar permasalahan yang 

dipresentasikan. 

 Siswa melengkapi/membetulkan jawaban yang 

ada dalam LKS. 

      

7.  Siswa dengan bimbingan guru membuat 

penegasan atau kesimpulan mengenai materi 

(limas) yang telah dibahas. 

 Siswa menjawab pertanyaan dari guru atau 

bertanya kepada guru tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 Siswa megerjakan soal latihan dalam LKS. 

      

     Yogyakarta, 

Observer  

 

 

 

           (…………………..………………) 

           NIM……………….. 
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Lampiran 2.8 

 

KISI- KISI SOAL PRE-TEST MATERI LIMAS 

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs          Kelas / Semester : VIII/II 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 60 menit 

Materi   : Limas        Banyak Soal  : 6 

 

Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

Siswa mampu 

menjelaskan 

pengertian 

limas 

Kemampuan 

menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

 

 

 

Siswa mampu 

menjelaskan 

pengertian dari 

bangun ruang 

sisi datar limas. 

1 Apa pengertian dari bangun ruang 

sisi datar limas? 

 

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 

daerah segibanyak sebagai alas dan beberapa buah 

daerah segitiga sebagai sisi tegak yang bertemu pada 

satu titik puncak. 

 

Siswa mampu 

menentukan 

unsur-unsur 

limas 

a. Kemampu

an 

mengklasi

fikasi 

objek 

menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

sesuai 

a. Siswa 

mampu 

mengklasifik

asikan unsur-

unsur dari 

bangun ruang 

sisi datar 

limas jika 

disajikan 

2 Gambar di bawah ini menunjukkan 

limas segiempat beraturan! 

 

a. Titik sudut =  P, Q, R, S 

Titik puncak = T 

Sisi alas = PQRS 

Sisi tegak = TPQ, TQR, TRS, TPS 

Rusuk alas = PQ, QR, RS, PS 

Rusuk Tegak = TP, TQ, TR, TS 

Tinggi limas = TO 

Diagonal bidang = QS, PR 

Bidang diagonal = TQS, TPR 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

dengan 

konsep 

b. Kemampu

an 

memberi 

contoh 

dan bukan 

contoh 

dari suatu 

konsep 

 

gambar dari 

limas 

b. Siswa 

mampu 

menentukan 

diagonal 

bidang, 

diagonal 

ruang dan 

bidang 

diagonalnya 

jika di 

sajikan 

gambar dari 

bangun ruang 

limas.  

a. Tentukan unsur-unsur 

yang ada di bangun ruang 

sisi datar limas! 

b. Adakah diagonal bidang, 

diagonal ruang dan bidang 

diagonal pada bangun 

ruang sisi datar limas? 

Tentukan ! 

 

b. Diagonal bidang dan bidang diagonal ada yaitu 

QS. PR dan TQS , TPR 

Limas tidak mempunyai diagonal ruang. 

Siswa mampu 

menghitung 

luas 

permukaan 

limas 

Kemampuan 

menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

Siswa mampu 

menentukan dan 

merepresentasik

an luas 

permukaan 

limas segitiga 

sama sisi dalam 

bentuk yang 

paling sederhana 

jika diketahui 

3 Alas sebuah limas berbentuk 

segitiga sama sisi dengan panjang 

sisi 6 cm, dan panjang rusuk-rusuk 

tegaknya 5 cm. Hitunglah luas 

permukaan limas tersebut ke 

bentuk yang paling sederhana! 

Tinggi segitiga alas  

= √62 − 32 

= √36 − 9 

= √27 

= 3√3 

Luas alas 

=
1

2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

=
1

2
× 6 × 3√3 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

panjang sisi alas 

dan panjang 

rusuk tegaknya. 

=9√3 𝑐𝑚2 

Luas bidang tegak  

=3 ×
1

2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

=3 ×
1

2
× 6 × 4 

=36 𝑐𝑚2 

Luas permukaan limas 

= luas alas + jumlah luas bidang tegak 

= 9√3 𝑐𝑚2 + 36 𝑐𝑚2 

=9(√3 + 4) 𝑐𝑚2 

Siswa mampu 

menentukan 

permukaan 

limas 

Kemampuan

mengembang

kan syarat 

perlu atau 

cukup dari 

suatu konsep 

Siswa mampu 

menentukan luas 

permukaan 

limas persegi 

panjang dengan 

menentukan 

tinggi bidang 

tegak terlebih 

dahulu jika 

diketahui 

panjang sisi alas 

dan tinggi limas. 

4 Suatu limas dengan dengan alas 

berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran 32 cm x 18 cm, dan tinggi 

limas 12 cm. Tentukan luas 

permukaan limas tersebut! 

 

TB = √122 + 162  

      =√144 + 256  

      = √400  
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

       = 20 cm 

TA = √122 + 92  

      =√144 + 81  

      = √225  

       = 15 cm 

Luas Alas = 32 × 18 

                 = 576 𝑐𝑚2 

Luas bidang tegak  

= 2 ×
1

2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 2 ×

1

2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

=2 ×
1

2
× 32 × 15 +  2 ×

1

2
× 18 × 20 

= 480 + 360 

= 840 𝑐𝑚2  

Luas permukaan limas 

= luas alas + jumlah luas bidang tegak 

= 576 𝑐𝑚2 + 840 𝑐𝑚2  

=1416 𝑐𝑚2 

Siswa mampu 

menentukan 

volume limas 

Kemampuan

menggunaka

n dan 

memanfaatka

n serta 

memilih 

prosedur atau 

Siswa mampu 

menggunakan 

prosedur atau 

operasi untuk 

menentukan 

tinggi dan 

volume limas, 

jika diketahui 

5 Alas suatu limas dengan alas 

berbentuk persegi dengan panjang 

sisi 16 cm dan tinggi pada bidang 

tegaknya 17 cm. Tentukan : 

  

Tinggi limas  

= √172 − 82  

=√289 − 64  

= √225  

=  15 𝑐𝑚 

Volume limas 

= 
1

3
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

operasi 

tertentu 

panjang sisi alas 

dan tinggi pada 

bidang tegaknya. 

 
a. Tinggi limas 

b. Volume limas 

= 
1

3
× 162 × 15 

= 1280 𝑐𝑚3 

 

Siswa mampu 

menghitung 

volume limas 

dalam 

pemecahan 

masalah. 

Kemampuan

mengaplikasi

kan konsep 

atau 

algoritma 

dalam 

pemecahan 

masalah 

 

Siswa mampu 

memecahkan 

masalah yang di 

berikan dengan 

menggunakan 

konsep volume 

limas. 

6 Suatu benda berbentuk piramida 

mempunyai tinggi 40 cm dan alas 

berbentuk persegi dengan panjang 

30 cm. Piramida tersebut 

dimasukkan ke dalam kubus 

berukuran 40 cm, kemudian kubus 

diisi air sampai penuh. Jika 

piramida diambil, hitung tinggi air 

sekarang?  

Volume limas  

= 
1

3
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

= 
1

3
× 302 × 40 

= 
1

3
× 900 × 40 

= 12.000𝑐𝑚3  

Volume kubus = 𝑠3 

                           = 403 

                           = 64000 𝑐𝑚3 

Volume setelah limas di ambil 

= volume kubus – volume limas 

= 64000 𝑐𝑚3 − 12.000𝑐𝑚3 

= 52.000𝑐𝑚3 

Air sekarang berbentuk balok 

Volume balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

52.000 = 40 × 40 × 𝑡 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

52.000 = 1600𝑡 

𝑡          = 32,5 cm 

Jadi tinggi air sekarang adalah = 32,5 cm. 
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Lampiran 2.9 

 

PEDOMAN PENSKORAN 

 

No Alternatif Penyelesaian Skor 

1.  Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh daerah segibanyak sebagai alas dan 

beberapa buah daerah segitiga sebagai sisi tegak yang bertemu pada satu titik puncak. 
0-3 

2.  a. Titik sudut =  P, Q, R, S 

Titik puncak = T 

Sisi alas = PQRS 

Sisi tegak = TPQ, TQR, TRS, TPS 

Rusuk alas = PQ, QR, RS, PS 

Rusuk Tegak = TP, TQ, TR, TS 

Tinggi limas = TO 

Diagonal bidang = QS, PR 

Bidang diagonal = TQS, TPR 

0-5 

b. Diagonal bidang dan bidang diagonal ada yaitu QS. PR dan TQS , TPR  

Limas tidak mempunyai diagonal ruang. 
0-3 

3.  Tinggi segitiga alas  

= √62 − 32 

= √36 − 9 

= √27 

= 3√3 

Luas alas 

=
1

2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

0-2 

 

 

 

0-3 
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No Alternatif Penyelesaian Skor 

=
1

2
× 6 × 3√3 

=9√3 𝑐𝑚2 

Luas bidang tegak  

=3 ×
1

2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

=3 ×
1

2
× 6 × 4 

=36 𝑐𝑚2 

Luas permukaan limas 

= luas alas + jumlah luas bidang tegak 

= 9√3 𝑐𝑚2 + 36 𝑐𝑚2 

=9(√3 + 4) 𝑐𝑚2 

 

 

0-3 

 

 

 

0-4 

4.  

 

TB = √122 + 162  

      =√144 + 256  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-2 
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No Alternatif Penyelesaian Skor 

      = √400  

       = 20 cm 

TA = √122 + 92  

      =√144 + 81  

      = √225  

       = 15 cm 

Luas Alas = 32 × 18 

                 = 576 𝑐𝑚2 

Luas bidang tegak  

= 2 ×
1

2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 2 ×

1

2
× 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

=2 ×
1

2
× 32 × 15 +  2 ×

1

2
× 18 × 20 

= 480 + 360 

= 840 𝑐𝑚2  

Luas permukaan limas 

= luas alas + jumlah luas bidang tegak 

= 576 𝑐𝑚2 + 840 𝑐𝑚2  

=1416 𝑐𝑚2 

 

 

0-2 

 

 

0-2 

 

0-3 

 

 

 

0-4 

5.  
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No Alternatif Penyelesaian Skor 

Tinggi limas  

= √172 − 82  

=√289 − 64  

= √225  

=  15 𝑐𝑚 

Volume limas 

= 
1

3
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

= 
1

3
× 162 × 15 

= 1280 𝑐𝑚3 

 

 

0-2 

 

 

 

0-2 

 

 

0-5 

6.  Volume limas  

= 
1

3
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

= 
1

3
× 302 × 40 

= 
1

3
× 900 × 40 

= 12.000𝑐𝑚3  

Volume kubus = 𝑠3 

                           = 403 

                           = 64000 𝑐𝑚3 

Volume setelah limas di ambil 

= volume kubus – volume limas 

= 64000 𝑐𝑚3 − 12.000𝑐𝑚3 

= 52.000𝑐𝑚3 

Air sekarang berbentuk balok 

0-4 

 

 

 

 

 

0-4 

 

0-3 
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No Alternatif Penyelesaian Skor 

Volume balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

52.000 = 40 × 40 × 𝑡 

52.000 = 1600𝑡 

𝑡          = 32,5 cm 

Jadi tinggi air sekarang adalah = 32,5 cm. 

0-4 

JUMLAH 60 

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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Lampiran 2.10 

 

Lembar Soal Pre-Test 

 

Petunjuk Umum! 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal! 

2. Jawablah semua soal yang diberikan disertai alasannya! 

Jawablah semua soal di bawah ini dengan tepat! 

1. Apa pengertian dari bangun ruang sisi datar limas? 

2. Gambar di bawah ini menunjukkan limas segiempat beraturan! 

 
a. Tentukan unsur-unsur yang ada di bangun ruang sisi datar limas! 

b. Adakah diagonal bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal pada bangun ruang sisi 

datar limas? Tentukan ! 

3. Alas sebuah limas berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang sisi 6 cm, dan panjang 

rusuk-rusuk tegaknya 5 cm. Hitunglah luas permukaan limas tersebut ke bentuk yang paling 

sederhana! 

4. Suatu limas dengan alas berbentuk persegi panjang dengan ukuran 32 cm x 18 cm, dan 

tinggi limas 12 cm. Tentukan luas permukaan limas tersebut! 

5. Alas suatu limas dengan alas berbentuk persegi dengan panjang sisi 16 cm dan tinggi pada 

bidang  tegaknya 17 cm. Tentukan :  

 

a. Tinggi limas 

b. Volume limas 

 

 

 

 

6. Suatu benda berbentuk piramida mempunyai tinggi 40 cm dan alas berbentuk persegi 

dengan panjang 30 cm. Piramida tersebut dimasukkan ke dalam kubus berukuran 40 cm, 

kemudian kubus diisi air sampai penuh. Jika piramida diambil, hitung tinggi air sekarang? 
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Lampiran 2.11 

 

KISI- KISI SOAL POST-TEST MATERI LIMAS 

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs          Kelas / Semester : VIII/II 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 60 menit 

Materi   : Limas        Banyak Soal  : 6 

 

Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

Siswa mampu 

menjelaskan 

pengertian 

limas 

Kemampuan 

menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

 

 

 

Siswa mampu 

menjelaskan 

syarat minimal 

dari suatu limas 

agar luas 

permukaannya 

dapat dihitung. 

1 Jelaskan syarat minimal dari suatu 

limas agar luas permukannya 

dapat di tentukan! 

 

Syarat minimal yang harus diketahui suatu limas dapat 

ditentukan luas permukannya adalah panjang rusuk 

alas dan panjang rusuk tegak tidak lebih pendek dari 

tinggi limas. 

Siswa mampu 

menentukan 

unsur-unsur 

limas 

a. Kemampu

an 

mengklasi

fikasi 

objek 

menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

sesuai 

a. Siswa 

mampu 

mengklasifik

asikan unsur-

unsur dari 

bangun ruang 

sisi datar 

limas jika 

disajikan 

2 Gambar di bawah ini menunjukkan 

limas segilima beraturan! 

a. Titik sudut =  A, B, C, D, E 

Titik puncak = T 

Sisi alas = ABCDE 

Sisi tegak = TAB, TBC, TCD, TDE, TAE 

Rusuk alas = AB, BC, CD, DE, AE 

Rusuk Tegak = TA, TB, TC, TD, TE 

Tinggi limas = Tt 

Diagonal bidang = AC, AD, BD, BE, CE 

Bidang diagonal = TAC, TAD, TBD, TBE, TCE 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

dengan 

konsep 

b. Kemampu

anmember

i contoh 

dan bukan 

contoh 

dari suatu 

konsep 

 

gambar dari 

limas 

b. Siswa 

mampu 

menentukan 

diagonal 

bidang, 

diagonal 

ruang dan 

bidang 

diagonalnya 

jika di 

sajikan 

gambar dari 

bangun ruang 

limas.  

 
a. Tentukan unsur-unsur yang ada 

di bangun ruang sisi datar limas 

segilima beraturan! 

b. Adakah diagonal bidang, 

diagonal ruang dan bidang 

diagonalnya? Tentukan ! 

 

b. Diagonal bidang dan bidang diagonal ada yaitu 

AC, AD, BD, BE, CE dan bidang diagonal yaitu 

TAC, TAD, TBD, TBE, TCE 

 Limas tidak mempunyai diagonal ruang. 



153 

 

Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

Siswa mampu 

menghitung 

luas 

permukaan 

limas 

Kemampuan 

menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

Siswa mampu 

menentukan luas 

permukaan 

limas segitiga 

sama sisi dalam 

bentuk yang 

paling sederhana 

jika diketahui 

panjang sisi alas 

dan panjang 

rusuk tegaknya. 

3 Alas sebuah limas berbentuk 

persegi panjang dengan ukuran 18 

cm x 10 cm. jika tinggi limas 12 

cm, tentukan luas permukaan 

limas tersebut! 

 

Untuk mencari luas permukaan terlebih dahulu kita 

mencari panjang OE dan OF 

2 2 25 12

25 144

169

169

13

OE

OE
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

2 2 29 12

81 144

225

225

15

OF

OF

 

 





  

Luas limas = luas alas + 2 luas ∆𝑂𝐴𝐵 + 2 luas ∆𝑂𝐵𝐶 

= 18 × 10 + 2 (
1

2
× 18 × 13) + 2 (

1

2
× 10 × 15) 

= 180 + 234 + 150 

= 564𝑐𝑚2 

Siswa mampu 

menentukan 

permukaan 

limas 

Kemampuan

mengembang

kan syarat 

perlu atau 

cukup dari 

suatu konsep 

Siswa mampu 

menentukan luas 

permukaan 

limas persegi 

panjang dengan 

menentukan 

tinggi bidang 

tegak terlebih 

dahulu jika 

diketahui 

panjang sisi alas 

dan tinggi limas. 

4 Alas sebuah limas beraturan 

berbentuk segitiga sama sisi 

dengan panjang sisi 12 cm. Jika 

panjang .rusuk-rusuk tegaknya 10 

cm, hitunglah luas permukaan 

limas tersebut! 
 

2 2 212 6

144 36

108

108

6 3

t

t

 

 





            

2 2 210 6

100 36

64

64

8

h

h

 

 





  

Luas permukaan limas = luas ∆𝐴𝑂𝐶 + 3 luas ∆𝐵𝐶𝑂 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

= (
1

2
× 𝐴𝐵 × 𝑡) + 3 (

1

2
× 𝐵𝐶 × ℎ) 

= (
1

2
× 12 × 6√3) + 3 (

1

2
× 12 × 8) 

= 36√3 + 144 

= 36(√3 + 4)𝑐𝑚2                 

Siswa mampu 

menentukan 

volume limas 

Kemampuan

menggunaka

n dan 

memanfaatka

n serta 

memilih 

prosedur atau 

operasi 

tertentu 

Siswa mampu 

menggunakan 

prosedur atau 

operasi untuk 

menentukan 

tinggi dan 

volume limas, 

jika diketahui 

panjang sisi alas 

dan rusuk 

tegaknya. 

5 Sebuah limas dibentuk dari 

rangkaian persegi dengan panjang 

sisi 10 cm dan empat buah segitiga 

sama kaki yang sama dan 

sebangun dengan panjang alas 10 

cm dan tinggi 13 cm. Tentukan : 

 
a. Tinggi limas 

b. Volume limas 

 Tinggi limas  

= √132 − 52  

=√169 − 25  

= √144  

=  12 𝑐𝑚 

Volume limas 

= 
1

3
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

= 
1

3
× 102 × 12 

= 400 𝑐𝑚3 

 

 

 

Siswa mampu 

menghitung 

volume limas 

Kemampuan

mengaplikasi

kan konsep 

Siswa mampu 

memecahkan 

masalah yang di 

6 Sebuah perusahaan mengemas 

produknya dalam dua kemasan 

besar dan kecil. Kemasan besar 

Volume balok 

= 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 
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Indikator 

Pencapaian  

Indikator 

Variabel 
Indikator Soal 

No. 

Soal 
Soal Alternatif  Penyelesaian 

dalam 

pemecahan 

masalah. 

atau 

algoritma 

dalam 

pemecahan 

masalah 

 

berikan dengan 

menggunakan 

konsep volume 

limas. 

berbentuk balok dengan ukuran 30 

cm x 30 cm x 20 cm dan kemasan 

kecil berbentuk limas segiempat 

dengan panjang dan lebar sisi alas 

30 cm dan 30 cm, sedang tingginya 

40 cm. Berapakah perbandingan 

volume kemasan besar dan kecil? 

 

=30 × 30 × 20 

=18.000 cm2 

Volume limas 

=
1

3
×luas alas x tinggi 

=
1

3
× 30 × 30 × 40 

=12000cm2 

Perbandingan kemasan besar dan kemasan kecil 

= 18.000 : 12.000 

= 3:2 
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Lampiran 2.12 

PEDOMAN PENSKORAN 

 

No Alternatif Penyelesaian Skor 

1.  Syarat minimal yang harus diketahui suatu limas dapat diketahui luas permukannya 

adalah panjang rusuk alas dan panjang rusuk tegak tidak lebih pendek dari tinggi limas. 

0-4 

2.  a. Titik sudut =  A, B, C, D, E 

Titik puncak = T 

Sisi alas = ABCDE 

Sisi tegak = TAB, TBC, TCD, TDE, TAE 

Rusuk alas = AB, BC, CD, DE, AE 

Rusuk Tegak = TA, TB, TC, TD, TE 

Tinggi limas = Tt 

Diagonal bidang = AC, AD, BD, BE, CE 

Bidang diagonal = TAC, TAD, TBD, TBE, TCE 

0-5 

b. Diagonal bidang dan bidang diagonal ada yaitu AC, AD, BD, BE, CE dan bidang 

diagonal yaitu TAC, TAD, TBD, TBE, TCE 

0-3 

3.  
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No Alternatif Penyelesaian Skor 

Untuk mencari luas permukaan terlebih dahulu kita mencari panjang OE dan OF 
2 2 25 12

25 144

169

169

13

OE

OE

 

 





  
 

2 2 29 12

81 144

225

225

15

OF

OF

 

 





  
Luas limas = luas alas + 2 luas ∆𝑂𝐴𝐵 + 2 luas ∆𝑂𝐵𝐶 

= 18 × 10 + 2 (
1

2
× 18 × 13) + 2 (

1

2
× 10 × 15) 

= 180 + 234 + 150 

= 564𝑐𝑚2 

 

0-3 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

 

 

0-6 

 

 

 

4.  
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No Alternatif Penyelesaian Skor 
2 2 212 6

144 36

108

108

6 3

t

t

 

 





            

 

2 2 210 6

100 36

64

64

8

h

h

 

 





  
Luas permukaan limas = luas ∆𝐴𝑂𝐶 + 3 luas ∆𝐵𝐶𝑂 

= (
1

2
× 𝐴𝐵 × 𝑡) + 3 (

1

2
× 𝐵𝐶 × ℎ) 

= (
1

2
× 12 × 6√3) + 3 (

1

2
× 12 × 8) 

= 36√3 + 144 

= 36(√3 + 4)𝑐𝑚2                 

 

0-3 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

 

0-6 

5.   Tinggi limas  

= √132 − 52  

=√169 − 25  

= √144  

=  12 𝑐𝑚 

Volume limas 

= 
1

3
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

 

 

0-5 

 

 

 

0-5 
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No Alternatif Penyelesaian Skor 

= 
1

3
× 102 × 12 

= 400 𝑐𝑚3 

 

 

 

6.  Volume balok 

= 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

=30 × 30 × 20 

=18.000 cm2 

Volume limas 

=
1

3
×luas alas x tinggi 

=
1

3
× 30 × 30 × 40 

=12000cm2 

Perbandingan kemasan besar dan kemasan kecil 

= 18.000 : 12.000 

= 3:2 

0-5 

 

 

 

 

 

0-5 

 

 

 

 

 

0-4 

JUMLAH 60 

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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Lampiran 2.13 

Lembar Soal Post-Test 

 

Petunjuk Umum! 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal! 

2. Bacalah soal dengan teliti! 

3. Jawablah semua soal yang diberikan disertai alasannya! 

 

Jawablah semua soal di bawah ini dengan tepat! 

1. Jelaskan syarat minimal dari suatu limas agar luas permukannya dapat di tentukan! 

 
2. Gambar di bawah ini menunjukkan limas segilima beraturan! 

 

a. Tentukan unsur-unsur yang ada di bangun ruang sisi datar limas segilima beraturan! 

b. Adakah diagonal bidang, diagonal ruang dan bidang diagonalnya? Tentukan ! 

3. Alas sebuah limas berbentuk persegi panjang dengan ukuran 18 cm x 10 cm. Jika tinggi 

limas 12 cm, tentukan luas permukaan limas tersebut! 

4. Alas sebuah limas beraturan berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang sisi 12 cm. 

Jika panjang rusuk-rusuk tegaknya 10 cm, hitunglah luas permukaan limas tersebut! 

5. Sebuah limas dibentuk dari rangkaian persegi dengan panjang sisi 10 cm dan empat 

buah segitiga sama kaki yang sama dan sebangun dengan panjang alas 10 cm dan tinggi 

13 cm. Tentukan : 
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a. Tinggi limas 

b. Volume limas 

6. Sebuah perusahaan mengemas produknya dalam dua kemasan besar dan kecil. 

Kemasan besar berbentuk balok dengan ukuran 30 cm x 30 cm x 20 cm dan kemasan 

kecil berbentuk limas segiempat dengan panjang dan lebar sisi alas 30 cm dan 30 cm, 

sedang tingginya 40 cm. Berapakah perbandingan volume kemasan besar dan kecil? 
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Lampiran 3 

Data dan Analisis Data 

 

Lampiran 3.1 Hasil Penilaian Kualitas SSP oleh validator 

Lampiran 3.2 Perhitungan Kualitas SSP 

Lampiran 3.3 Hasil Skala Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Lampiran 3.4 Perhitungan Skala Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Lampiran 3.5 Hasil Perhitungan Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lampiran 3.6 Hasil Uji Coba Soal Post-Test 

Lampiran 3.7 Hasil Analisis Reliabilitas Soal Post-Test 

Lampiran 3.8 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Post-Test 

Lampiran 3.9 Hasil Analisis Daya Beda Soal Post-Test 

Lampiran 3.10 Hasil Pre-Test 

Lampiran 3.11 Hasil Post-Test 
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Lampiran 3.1 

HASIL PENILAIAN KUALITAS SSP MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN 

SAINTIFIK 

 

Nomor 

Butir 

Penilaian 

Penilaian  

Skor  

Jumlah 

Skor Per-

aspek 

Penliaian 

skor rata-rata 

per-aspek 

penilaian 

(Kategori) 

jumlah skor 

per-

komponen 

penilaian 

rata-rata skor 

per-

komponen 

penilaian 

(Kategori) P1 P2 P3 P4  

1 4 4 4 4 16 

45 
11,25 

(sangat baik) 

270 

67,5 

(Sangat 

Baik) 

2 3 3 4 4 14 

3 4 3 4 4 15 

4 3 3 4 3 13 

38 
9,5 

(baik) 
5 3 3 4 3 13 

6 3 3 3 3 12 

7 3 4 4 4 15 

56 
14 

(sangat baik) 

8 4 4 4 3 15 

9 3 3 4 3 13 

10 3 3 4 3 13 

11 3 4 4 3 14 

56 
14 

(sangat baik) 

12 4 4 3 3 14 

13 4 4 4 3 15 

14 3 3 4 3 13 

15 3 3 4 3 13 
26 

6,5 

(sangat baik) 16 3 3 4 3 13 

17 3 3 4 3 13 
25 

6,25 

(baik) 18 3 3 4 2 12 

19 3 3 3 3 12 
24 

6 

(baik) 20 4 3 3 2 12 

21 3 4 3 4 14 

55 
13,75 

(sangat baik) 

277 

69,25 

(Sangat 

Baik) 

 

 

 

22 3 4 4 4 15 

23 3 3 4 3 13 

24 3 3 4 3 13 

25 3 3 4 3 13 
27 

6,75 

(sangat baik) 26 3 4 4 3 14 

27 3 3 4 3 13 

41 
10,25 

(sangat baik) 
28 4 4 4 3 15 

29 3 3 4 3 13 

30 3 3 3 3 12 
25 

6,25 

(baik) 31 3 4 3 3 13 

32 3 3 4 3 13 

78 
19,5 

(sangat baik) 

33 3 3 4 4 14 

34 3 3 4 3 13 

35 3 3 3 3 12 

36 3 3 4 3 13 
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Nomor 

Butir 

Penilaian 

Penilaian  

Skor  

Jumlah 

Skor Per-

aspek 

Penliaian 

skor rata-rata 

per-aspek 

penilaian 

(Kategori) 

jumlah skor 

per-

komponen 

penilaian 

rata-rata skor 

per-

komponen 

penilaian 

(Kategori) P1 P2 P3 P4  

37 3 3 4 3 13 

38 3 3 4 4 14 
26 

6,5 

(sangat baik) 39 3 3 3 3 12 

40 4 3 3 3 13 
25 

6,25 

(baik) 41 3 3 3 3 12 

42 4 4 4 4 16 

73 
18,25 

(sangat baik) 

194 
48,5 

(Baik) 

43 4 4 4 4 16 

44 3 4 4 4 15 

45 3 3 4 3 13 

46 3 3 4 3 13 

47 3 3 4 3 13 

37 
9,25 

(baik) 
48 3 3 3 3 12 

49 3 3 3 3 12 

50 3 3 4 3 13 

39 
9,75 

(sangat baik) 
51 3 3 3 3 12 

52 4 3 4 3 14 

53 3 4 4 4 15 

45 
11,25 

(sangat baik) 
54 3 4 4 4 15 

55 3 4 4 4 15 

56 4 3 4 3 14 
27 

6,75 

(sangat baik) 
53 

13,25 

(Sangat 

Baik) 

57 3 3 4 3 13 

58 3 3 4 3 13 
26 

6,5 

(sangat baik) 59 3 3 4 3 13 

60 4 3 4 3 14 
28 

7 

(sangat baik) 

68 

17 

(Sangat 

Baik) 

61 4 3 4 3 14 

62 3 4 4 3 14 
27 

6,75 

(sangat baik) 63 3 3 4 3 13 

64 3 3 4 3 13 
13 

3,25 

(sangat baik) 

65 4 3 4 2 13 
13 

3,25 

(sangat baik) 

42 

10,5 

(Sangat 

Baik) 
66 4 3 4 4 15 

15 
3,75 

(sangat baik) 

67 4 3 4 3 14 
14 

3,5 

(sangat baik) 

JUMLAH 218 219 254 213 904 904 226 904 

226 

(Sangat 

Baik) 
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Lampiran 3.2 

 

PERHITUNGAN KUALITAS SSP MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN 

SAINTIFIK 

 

A. Kriteria Kualitas 

Data kualitatif berupa huruf diubah menjadi data kuantitatif berdasarkan tabel konversi 

huruf, kemudian kuantitatif tersebut diubah menjadi data kualitatif dengan cara 

menghitung skor rata-rata kemudian mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif 

dengan ketentuan sebagai berikut (Mardapi, 2008: 162) : 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 𝑀𝑖 +  𝑆𝐵𝑖 Sangat Baik 

2.  𝑀𝑖 ≤ X < 𝑀𝑖 +  𝑆𝐵𝑖 
Baik 

3. 𝑀𝑖 − 𝑆𝐵𝑖 ≤ X < 𝑀𝑖 
Kurang  

4. X < 𝑀𝑖 − 𝑆𝐵𝑖 
Sangat Kurang Baik 

Keterangan: 

�̅� = skor rata-rata 

𝑀𝑖  = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan rumus: 

𝑀𝑖 =
1

2
× (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

𝑆𝐵𝑖= simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus: 

𝑆𝐵𝑖 = (
1

2
×

1

3
) × (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

Skor maksimal ideal = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

Skor minimal ideal = ∑ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

Presentase kualitas SSP ditentukan dengan cara sebagai berikut:  

Persentase keidealan �̅� =
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 100% 
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B. Kualitas SSP 

1. Perhitungan kualitas SSP secara keseluruhan 

Jumlah pernyataan = 67 

Skor tertinggi ideal = 67 × 4 = 268 

Skor terendah ideal = 67 × 1 = 67 

Mi   = 
1

2
× (268 + 67) =  167,5 

Sbi  = 
1

6
× (268 − 67) =  33,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 201 Sangat Baik 

2.  167,5 ≤ X < 201 Baik 

3. 134 ≤ X < 167,5 Kurang  

4. X < 134 Sangat Kurang Baik 

2. Perhitungan kualitas SSP tiap komponen 

a. Kemampuan mengembangkan silabus mata pelajaran  

Jumlah pernyataan  = 20 

Skor tertinggi ideal = 20 × 4 = 80 

Skor terendah ideal = 20 × 1 = 20 

Mi    =  
1

2
× (80 + 20) =  50 

Sbi    = 
1

6
× (80 − 20) =  10 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 60 Sangat Baik 

2.  50 ≤ X < 60 Baik 

3. 40 ≤ X < 50 Kurang  

4. X < 40 Sangat Kurang Baik 

b. Kemampuan menyusun RPP mata pelajaran 

Jumlah pernyataan  = 21 

Skor tertinggi ideal = 21 × 4 = 84 

Skor terendah ideal = 21 × 1 = 21 

Mi    =  
1

2
× (84 + 21) =  52,5 

Sbi    = 
1

6
× (84 − 21) =  10,5 

 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 63 Sangat Baik 

2.  52,5 ≤ X < 63 Baik 

3. 42 ≤ X < 52,5 Kurang  

4. X < 42 Sangat Kurang Baik 

c. Lembar Kerja Siswa 

Jumlah pernyataan  = 14 
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Skor tertinggi ideal = 14 × 4 = 64 

Skor terendah ideal = 14 × 1 = 14 

Mi    =  
1

2
× (64 + 14) =  39 

Sbi    = 
1

6
× (64 − 14) =  8,33 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 47,33 Sangat Baik 

2.  39 ≤ X < 47,33 Baik 

3. 30,67 ≤ X < 39 Kurang  

4. X < 30,67 Sangat Kurang Baik 

d. Media Pembelajaran 

Jumlah pernyataan  = 4 

Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16 

Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4 

Mi    =  
1

2
× (16 + 4) =  10 

Sbi    = 
1

6
× (16 − 4) =  2 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 12 Sangat Baik 

2.  10 ≤ X < 12 Baik 

3. 8 ≤ X < 10 Kurang  

4. X < 8 Sangat Kurang Baik 

e. Penilaian  

Jumlah pernyataan  = 5 

Skor tertinggi ideal = 5 × 4 = 20 

Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5 

Mi    =  
1

2
× (20 + 5) =  12,5 

Sbi    = 
1

6
× (20 − 5) =  2,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 15 Sangat Baik 

2.  12,5 ≤ X < 15 Baik 

3. 10 ≤ X < 12,5 Kurang  

4. X < 10 Sangat Kurang Baik 

f. Pendukung Penyajian SSP 

Jumlah pernyataan  = 3 

Skor tertinggi ideal = 3 × 4 = 12 

Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

Mi    =  
1

2
× (12 + 3) =  7,5 

Sbi    = 
1

6
× (12 − 3) =  1,5 
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No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 9 Sangat Baik 

2.  7,5 ≤ X < 9 Baik 

3. 6 ≤ X < 7,5 Kurang  

4. X < 6 Sangat Kurang Baik 

 

3. Perhitungan Kualitas SSP tiap aspek penilaian 

a. Ketepatan dan keajegan KI/KD 

Jumlah pernyataan  = 3 

Skor tertinggi ideal = 3 × 4 = 12 

Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

Mi    =  
1

2
× (12 + 3) =  7,5 

Sbi    = 
1

6
× (12 − 3) =  1,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 9 Sangat Baik 

2.  7,5 ≤ X < 9 Baik 

3. 6 ≤ X < 7,5 Kurang  

4. X < 6 Sangat Kurang Baik 

b. Keakuratan materi pelajaran 

Jumlah pernyataan  = 3 

Skor tertinggi ideal = 3 × 4 = 12 

Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

Mi    =  
1

2
× (12 + 3) =  7,5 

Sbi    = 
1

6
× (12 − 3) =  1,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 9 Sangat Baik 

2.  7,5 ≤ X < 9 Baik 

3. 6 ≤ X < 7,5 Kurang  

4. X < 6 Sangat Kurang Baik 

c. Kegiatan Pembelajaran 

Jumlah pernyataan  = 4 

Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16 

Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4 

Mi    =  
1

2
× (16 + 4) =  10 

Sbi    = 
1

6
× (16 − 4) =  2 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 12 Sangat Baik 

2.  10 ≤ X < 12 Baik 
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No Rentang Skor Kategori 

3. 8 ≤ X < 10 Kurang  

4. X < 8 Sangat Kurang Baik 

d. Indikator 

Jumlah pernyataan  = 4 

Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16 

Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4 

Mi    =  
1

2
× (16 + 4) =  10 

Sbi    = 
1

6
× (16 − 4) =  2 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 12 Sangat Baik 

2.  10 ≤ X < 12 Baik 

3. 8 ≤ X < 10 Kurang  

4. X < 8 Sangat Kurang Baik 

e. Penilaian  

Jumlah pernyataan  = 2 

Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

f. Alokasi waktu 

Jumlah pernyataan  = 2 

Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

g. Sumber belajar 

Jumlah pernyataan  = 2 
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Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

h. Kesesuaian KI, KD, Indikator, dan alokasi waktu 

Jumlah pernyataan  = 4 

Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16 

Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4 

Mi    =  
1

2
× (16 + 4) =  10 

Sbi    = 
1

6
× (16 − 4) =  2 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 12 Sangat Baik 

2.  10 ≤ X < 12 Baik 

3. 8 ≤ X < 10 Kurang  

4. X < 8 Sangat Kurang Baik 

i. Tujuan pembelajaran 

Jumlah pernyataan  = 2 

Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

j. Pengembangan materi dan bahan ajar 

Jumlah pernyataan  = 3 

Skor tertinggi ideal = 3 × 4 = 12 

Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

Mi    =  
1

2
× (12 + 3) =  7,5 

Sbi    = 
1

6
× (12 − 3) =  1,5 
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No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 9 Sangat Baik 

2.  7,5 ≤ X < 9 Baik 

3. 6 ≤ X < 7,5 Kurang  

4. X < 6 Sangat Kurang Baik 

k. Metode pembelajaran 

Jumlah pernyataan  = 2 

Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

l. Langkah-langkah pembelajaran 

Jumlah pernyataan  = 6 

Skor tertinggi ideal = 6 × 4 = 24 

Skor terendah ideal = 6 × 1 = 6 

Mi    =  
1

2
× (24 + 6) =  15 

Sbi    = 
1

6
× (24 − 6) =  3 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 18 Sangat Baik 

2.  15 ≤ X < 18 Baik 

3. 12 ≤ X < 15 Kurang  

4. X < 12 Sangat Kurang Baik 

m. Sumber belajar 

Jumlah pernyataan  = 2 

Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 
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No Rentang Skor Kategori 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

n. Penilaian  

Jumlah pernyataan  = 2 

Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

o. Komponen kelayakan isi 

Jumlah pernyataan  = 5 

Skor tertinggi ideal = 5 × 4 = 20 

Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5 

Mi    =  
1

2
× (20 + 5) =  12,5 

Sbi    = 
1

6
× (20 − 5) =  2,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥15 Sangat Baik 

2.  12,5 ≤ X < 15 Baik 

3. 10 ≤ X < 12,5 Kurang  

4. X < 10 Sangat Kurang Baik 

p. Komponen kelayakan bahasa 

Jumlah pernyataan  = 3 

Skor tertinggi ideal = 3 × 4 = 12 

Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

Mi    =  
1

2
× (12 + 3) =  7,5 

Sbi    = 
1

6
× (12 − 3) =  1,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 9 Sangat Baik 

2.  7,5 ≤ X < 9 Baik 

3. 6 ≤ X < 7,5 Kurang  

4. X < 6 Sangat Kurang Baik 

q. Komponen kelayakan penyajian 

Jumlah pernyataan  = 3 
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Skor tertinggi ideal = 3 × 4 = 12 

Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

Mi    =  
1

2
× (12 + 3) =  7,5 

Sbi    = 
1

6
× (12 − 3) =  1,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 9 Sangat Baik 

2.  7,5 ≤ X < 9 Baik 

3. 6 ≤ X < 7,5 Kurang  

4. X < 6 Sangat Kurang Baik 

r. Komponen kegrafikan 

Jumlah pernyataan  = 3 

Skor tertinggi ideal = 3 × 4 = 12 

Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3 

Mi    =  
1

2
× (12 + 3) =  7,5 

Sbi    = 
1

6
× (12 − 3) =  1,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 9 Sangat Baik 

2.  7,5 ≤ X < 9 Baik 

3. 6 ≤ X < 7,5 Kurang  

4. X < 6 Sangat Kurang Baik 

s. Komponen isi 

Jumlah pernyataan  = 2 

Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

t. Komponen kemanfaatan 

Jumlah pernyataan  = 2 

Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 
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No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

u. Materi  

Jumlah pernyataan  = 2 

Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

v. Konstruksi  

Jumlah pernyataan  = 2 

Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8 

Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2 

Mi    =  
1

2
× (8 + 2) =  5 

Sbi    = 
1

6
× (8 − 2) =  1 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 6 Sangat Baik 

2.  5 ≤ X < 6 Baik 

3. 4 ≤ X < 5 Kurang  

4. X < 4 Sangat Kurang Baik 

w. Bahasa 

Jumlah pernyataan  = 1 

Skor tertinggi ideal = 1 × 4 = 4 

Skor terendah ideal = 1 × 1 = 1 

Mi    =  
1

2
× (4 + 1) = 2,5 

Sbi    = 
1

6
× (4 − 1) =  0,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 3 Sangat Baik 

2.  2,5 ≤ X < 3 Baik 
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No Rentang Skor Kategori 

3. 2 ≤ X < 2,5 Kurang  

4. X < 2 Sangat Kurang Baik 

x. Pengantar 

Jumlah pernyataan  = 1 

Skor tertinggi ideal = 1 × 4 = 4 

Skor terendah ideal = 1 × 1 = 1 

Mi    =  
1

2
× (4 + 1) = 2,5 

Sbi    = 
1

6
× (4 − 1) =  0,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 3 Sangat Baik 

2.  2,5 ≤ X < 3 Baik 

3. 2 ≤ X < 2,5 Kurang  

4. X < 2 Sangat Kurang Baik 

y. Daftar isi 

Jumlah pernyataan  = 1 

Skor tertinggi ideal = 1 × 4 = 4 

Skor terendah ideal = 1 × 1 = 1 

Mi    =  
1

2
× (4 + 1) = 2,5 

Sbi    = 
1

6
× (4 − 1) =  0,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 3 Sangat Baik 

2.  2,5 ≤ X < 3 Baik 

3. 2 ≤ X < 2,5 Kurang  

4. X < 2 Sangat Kurang Baik 

z. Daftar Pustaka 

Jumlah pernyataan  = 1 

Skor tertinggi ideal = 1 × 4 = 4 

Skor terendah ideal = 1 × 1 = 1 

Mi    =  
1

2
× (4 + 1) = 2,5 

Sbi    = 
1

6
× (4 − 1) =  0,5 

No Rentang Skor Kategori 

1. 𝑋 ≥ 3 Sangat Baik 

2.  2,5 ≤ X < 3 Baik 

3. 2 ≤ X < 2,5 Kurang  

4. X < 2 Sangat Kurang Baik 

 

 



176 
 

Persentase Keidealan 

1. Persentase keidealan SSP secara keseluruhan 

Persentase keidealan SSP = 
226

268
× 100% = 84,32% (sangat baik) 

2. Persentase keidealan tiap komponen 

a. Persentase keidealan Kemampuan mengembangkan silabus mata pelajaran = 
67,5

80
×

100% = 84,375% (sangat baik) 

b. Persentase keidealan Kemampuan menyusun RPP mata pelajaran =  
69,25

84
× 100% = 82,44% (sangat baik) 

c. Persentase keidealan kemampuan mengembangkan lembar kerja siswa = 
48,5

64
× 100% = 75,78% (baik) 

d. Persentase keidealan media pembelajaran = 
13,25

16
× 100% = 82,81% (sangat baik) 

e. Persentase keidealan pengembangan penilaian = 
17

20
× 100% = 85% (sangat baik) 

f. Persentase keidealan pendukung penyajian SSP = 
10,5

12
× 100% = 87,5% (sangat baik) 

3. Persentase keidealan tiap aspek penilaian 

a. Persentase keidealan ketepatan dan keajegan KI/KD 

= 
11,25

12
× 100% = 93,75% (sangat baik) 

b. Persentase keidealan keakuratan materi pelajaran 

= 
9,5

12
× 100% = 79,167% (baik) 

c. Persentase keidealan kegiatan pembelajaran 

= 
14

16
× 100% = 87,5% (sangat baik) 

d. Persentase keidealan indikator 

=
14

16
× 100% = 87,5% (sangat baik) 

e. Persentase keidealan penilaian  

= 
6,5

8
× 100% = 81,25% (sangat baik) 

f. Persentase keidealan alokasi waktu 

= 
6,25

8
× 100% = 78,125% (baik) 

g. Persentase keidealan sumber belajar  

= 
6

8
× 100% = 75% (baik) 

h. Persentase keidealan kesesuaian KI, KD, indicator dan alokasi waktu 

= 
13,75

16
× 100% = 85,94% (sangat baik) 

i. Persentase keidealan tujuan pembelajaran  

= 
6,75

8
× 100% = 84,375% (sangat baik) 

j. Persentase keidealan pengembangan materi dan bahan ajar 
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= 
10,25

12
× 100% = 85,42% (sangat baik) 

k. Persentase keidealan metode pembelajaran  

= 
6,25

8
× 100% = 78,125% (baik) 

l. Persentase keidealan langkah-langkah pembelajaran 

= 
19,5

24
× 100% = 81,25% (sangat baik) 

m. Persentase keidealan sumber belajar 

= 
6,5

8
× 100% = 81,25% (sangat baik) 

n. Persentase keidealan penilaian 

= 
6,25

8
× 100% = 78,125% (baik) 

o. Persentase keidealan kelayakan isi 

= 
18,25

20
× 100% = 91,25% (sangat baik) 

p. Persentase keidealan kelayakan bahasa 

= 
9,25

12
× 100% = 77,08% (baik) 

q. Persentase keidealan penyajian 

= 
9,75

12
× 100% = 81,25% (sangat baik) 

r. Persentase keidealan komponen kegrafikan 

= 
11,25

12
× 100% = 93,75% (sangat baik) 

s. Persentase keidealan komponen isi 

= 
6,75

8
× 100% = 84,375% (sangat baik) 

t. Persentase keidealan komponen kemanfaatan 

= 
6,5

8
× 100% = 81,25% (sangat baik) 

u. Persentase keidealan materi 

= 
7

8
× 100% = 87,5% (sangat baik) 

v. Persentase keidealan konstruksi 

= 
6,75

8
× 100% = 84,375% (sangat baik) 

w. Persentase keidealan bahasa 

= 
3,25

4
× 100% = 81,25% (sangat baik) 

x. Persentase keidealan kata pengantar 

= 
3,25

4
× 100% = 81,25% (sangat baik) 
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y. Persentase keidealan daftar isi 

= 
3,75

4
× 100% = 93,75% (sangat baik) 

z. Persentase keidealan daftar pustaka 

= 
3,5

4
× 100% = 87,5% (sangat baik) 
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Lampiran 3.3 

HASIL SKALA RESPON SISWA 

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

kode 

siswa 

No. Butir Pernyataan 

1 2 3(-) 4(-) 5 6(-) 7 8 9 10 11 12(-) 13 14 15 16 17 18(-) 19 20(-) 

S-1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

S-2 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 

S-3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 

S-4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S-5 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

S-6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 

S-7 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 

S-8 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

S-9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

S-10 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

S-11 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 

S-12 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 

S-13 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

S-14 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

S-15 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 

S-16 3 3 2 1 3 1 4 3 3 4 3 1 1 1 1 4 4 3 4 4 

S-17 3 3 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 

S-18 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

S-19 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

S-20 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 

S-21 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 
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kode 

siswa 

No. Butir Pernyataan 

1 2 3(-) 4(-) 5 6(-) 7 8 9 10 11 12(-) 13 14 15 16 17 18(-) 19 20(-) 

S-22 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

S-23 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 

S-24 3 2 2 2 4 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 

S-25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S-26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S-27 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

S-28 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S-29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

S-30 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

S-31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

S-32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

                                          

jumlah 

skor 

perbutir 105 89 79 83 103 83 94 99 97 102 106 94 88 95 95 99 98 96 94 102 
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Lampiran 3.4 

 

PERHITUNGAN SKOR SKALA RESPON SISWA 

Skor skala respon siswa diolah melalui tahap-tahap berikut ini: 

1. Menentukan skor maksimal 

Skor maksimal = jumlah butir pernyataan x skor tertinngi 

  = 20 x 4 

  = 80 

2. Menentukan skor minimal  

Skor minimal  = jumlah butir pernyataan x skor terendah  

  = 20 x 1  

  = 20 

3. Menentukan nilai median 

Media  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙+𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 

2
  

  = 
80+20

2
  

  = 50 

4. Menentukan nilai kuartil 1  

Kuartil 1  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙+𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

2
 

  = 
20+50 

2
 

  = 35 

5. Menentukan nilai kuartil 3 

Kuartil 3  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙+𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 

2
 

  = 
80+50 

2
 

  = 65 

6. Membuat skala yang menggambarkan skor minimal, kuartil 1, median, kuartil 3 dan 

skor minimal. Skala tersebut digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 35 50 65 80 
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7. Membuat distribusi frekuensi respon siswa terhadap SSP Matematika Kelas VIII 

dengan Pendekatan Saintifik KD 4.3 dan 4.6 

Distribusi Frekuensi Respon Siswa 

 

Kategori Respon Kategori Skor 

Respon Sangat Positif 65< x ≤ 80 

Respon Positif 50 < x ≤ 65 

Respon negatif 35 < x ≤ 50 

Respon sangat negatif 20 ≤ 𝑥 ≤ 35 

 

8. Mendeskripsikan skor rata-rata hasil skala yang diperoleh sesuai dengan tabel 

frekuensi respon siswa diatas. 

9. Berikut disajikan data hasil skala respon siswa beserta hasil perhitungannya 

No. Butir 

pernyataan 

Frekuensi jawaban Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Per-

butir 

Persentase 

skor per-

butir 

Skor 

rata-

rat 

per-

butir 

SS S TS STS 

1 8 24 0 0 32 105 82,03 3,28 

2 3 20 9 0 32 89 69,53 2,78 

3(-) 4 10 16 2 32 79 61,72 2,47 

4(-) 2 10 18 2 32 83 64,84 2,59 

5 7 25 0 0 32 103 80,47 3,22 

6(-) 0 13 17 2 32 83 64,84 2,59 

7 3 25 4 0 32 94 73,44 2,93 

8 5 25 2 0 32 99 77,34 3,09 

9 5 23 4 0 32 97 75,78 3,03 

10 7 24 1 0 32 102 79,69 3,18 

11 10 22 0 0 32 106 82,81 3,31 

12(-) 1 4 23 4 32 94 73,44 2,93 

13 2 21 8 1 32 88 68,75 2,75 

14 3 26 2 1 32 95 74,22 2,96 

15 5 22 4 1 32 95 74,22 2,96 

16 6 23 3 0 32 99 77,34 3,09 

17 6 22 4 0 32 98 76,56 3,06 

18(-) 1 4 21 6 32 96 75 3 

19 5 20 7 0 32 94 73,44 2,93 

20(-) 0 5 16 11 32 102 79,69 3,19 

Jumlah Skor 1901 

Jumlah skor maksimal 2560 

Skor rata-rata 59,41 

Persentase skor angket 74,26% 

Kategori respon Positif 
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Lampiran 3.5 

 

HASIL PERHITUNGAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Hasil Perhitungan Keterlaksanaan kegiatan Guru pertemuan pertama 

 

Jenis 

Kegiatan 

Observer 
Jumlah Skor 

P-1 P-2 

1a 3 3 6 

1b 3 3 6 

2 4 3 7 

3 2 3 5 

4a 3 3 6 

4b 3 3 6 

5a 3 3 6 

5b 3 3 6 

6a 3 4 7 

6b 4 3 7 

6c 3 4 7 

7a 3 3 6 

7b 3 3 6 

7c 3 3 6 

Jumlah 87 

Jumlah Maksimum 112 

Persentase Keterlaksanaan 82,14% 

 

Hasil Perhitungan Keterlaksanaan Pembelajaran Kegiatan Siswa 

 

Jenis 

Kegiatan 

Observer 
Jumlah Skor 

P-1 P-2 

1 3 3 6 

2 2 3 5 
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Jenis 

Kegiatan 

Observer 
Jumlah Skor 

P-1 P-2 

3 3 2 5 

4a 3 3 6 

4b 3 3 6 

5a 3 3 6 

5b 3 3 6 

6a 3 3 6 

6b 3 3 6 

6c 3 3 6 

7a 3 3 6 

7b 3 3 6 

7c 3 3 6 

Jumlah 76 

Jumlah Maksimum 104 

Persentase Keterlaksanaan 73,07% 

 

Pertemuan 2 

Hasil Perhitungan Keterlaksanaan Kegiatan Guru 

 

Jenis Kegiatan 
Observer 

Jumlah Skor 
P-1 P-2 

1a 3 3 6 

1b 3 4 7 

2 4 4 8 

3 3 3 6 

4a 3 4 7 

4b 3 4 7 

5a 3 3 6 

5b 3 3 6 

6a 4 4 8 

6b 3 3 6 

6c 3 3 6 
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Jenis Kegiatan 
Observer 

Jumlah Skor 
P-1 P-2 

7a 3 3 6 

7b 2 2 4 

7c 3 3 6 

Jumlah 89 

Jumlah Maksimum 112 

Persentase Keterlaksanaan 79,46% 

 

Hasil Perhitungan Keterlaksanaan Kegiatan Siswa 

 

Jenis Kegiatan 
Observer 

Jumlah Skor 
P-1 P-2 

1 3 3 6 

2 3 3 6 

3 2 2 4 

4a 3 4 7 

4b 2 2 4 

5a 3 3 6 

5b 3 3 6 

6a 3 4 7 

6b 2 3 5 

6c 3 3 6 

7a 2 3 5 

7b 2 3 5 

7c 3 3 6 

Jumlah 73 

Jumlah Maksimum 104 

Persentase Keterlaksanaan 70,19% 
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Pertemuan 3 

Hasil Perhitungan Keterlaksanaan Kegiatan Guru 

 

Jenis Kegiatan 
Observer 

Jumlah Skor 
P-1 P-2 

1a 3 4 7 

1b 3 3 6 

2 4 3 7 

3 4 4 8 

4a 4 3 7 

4b 3 4 7 

5a 3 4 7 

5b 4 4 8 

6a 4 4 8 

6b 4 4 8 

6c 4 3 7 

7a 3 3 6 

7b 4 4 8 

7c 4 4 8 

Jumlah 102 

Jumlah Maksimum 112 

Persentase Keterlaksanaan 91,07% 

 

Hasil Perhitungan Keterlaksanaan Kegiatan Siswa 

 

Jenis Kegiatan 
Observer 

Jumlah Skor 
P-1 P-2 

1 3 4 7 

2 4 4 8 

3 3 4 7 

4a 4 4 8 

4b 4 4 8 

5a 4 3 7 

5b 4 4 8 
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Jenis Kegiatan 
Observer 

Jumlah Skor 
P-1 P-2 

6a 4 4 8 

6b 3 3 6 

6c 3 3 6 

7a 4 4 8 

7b 3 3 6 

7c 4 4 8 

Jumlah 95 

Jumlah Maksimum 104 

Persentase Keterlaksanaan 91,35% 
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Lampiran 3.6 

HASIL UJI COBA POST-TEST 

KODE 

SISWA 

BUTIR SOAL 

SKOR NILAI KET 1 2 3 4 5 6 

  A B     A B   

S-1 3 1 1 10 1 5 5 14 40 66,67 TL 

S-2 3 2 0 2 12 5 5 14 43 71,67 TL 

S-3 0 5 0 5 1 5 0 5 21 35 TL 

S-4 3 2 0 12 2 5 5 14 43 71,67 TL 

S-5 3 2 0 12 12 5 5 14 53 88,33 L 

S-6 3 2 0 12 2 5 5 7 36 60 TL 

S-7 3 2 0 7 11 5 5 14 47 78,33 TL 

S-8 3 0 2 12 12 5 5 14 53 88,33 L 

S-9 3 1 1 12 12 5 5 14 53 88,33 L 

S-10 3 1 1 2 2 5 5 14 33 55 TL 

S-11 3 1 0 12 10 5 5 14 50 83,33 L 

S-12 3 2 1 12 12 5 5 14 54 90 L 

S-13 3 1 1 12 1 5 5 14 42 70 TL 

S-14 2 1 1 3 1 5 5 14 32 53,33 TL 

S-15 3 5 2 10 12 5 5 10 52 86,67 L 

S-16 3 5 2 12 12 5 5 14 58 96,67 L 

S-17 3 3 2 10 10 5 5 14 52 86,67 L 

S-18 3 3 2 12 12 5 0 14 51 85 L 

S-19 2 3 2 12 12 5 5 14 55 91,67 L 

S-20 1 1 1 12 10 5 5 14 49 81,67 L 

S-21 3 3 3 2 2 5 0 5 23 38,33 TL 

S-22 3 3 3 12 12 5 5 14 57 95 L 

S-23 2 2 2 10 5 0 5 7 33 55 TL 

S-24 2 1 0 3 10 5 5 14 40 66,67 TL 

S-25 3 5 3 12 10 5 5 14 57 95 L 

S-26 3 2 0 1 3 5 0 5 19 31,67 TL 

S-27 1 3 2 10 12 5 5 14 52 86,67 L 

S-28 1 1 0 10 10 5 5 7 39 65 TL 

S-29 3 2 0 12 5 5 5 14 46 76,67 TL 

S-30 2 3 2 12 12 5 5 14 55 91,67 L 

RATA-RATA   74,33   

BANYAKNYA SISWA TUNTAS/ PERSENTASE 15 50%   

BANYAKNYA SISWA TIDAK 

TUNTAS/PERSENTASE 15 50%   

Keterangan: 

TL : TIDAK LULUS 

L : LULUS 
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Lampiran 3.7 

HASIL ANALISIS RELIABILITAS SOAL POST-TEST 

KODE 

SISWA BELAHAN 1 (SOAL GANJIL) BELAHAN 2 (SOAL GENAP) 

  1 3 5A 5B 2A 2B 4 6 

S-1 3 10 5 5 1 1 1 14 

S-2 3 2 5 5 2 0 12 14 

S-3 0 5 5 0 5 0 1 5 

S-4 3 12 5 5 2 0 2 14 

S-5 3 12 5 5 2 0 12 14 

S-6 3 12 5 5 2 0 2 7 

S-7 3 7 5 5 2 0 11 14 

S-8 3 12 5 5 0 2 12 14 

S-9 3 12 5 5 1 1 12 14 

S-10 3 2 5 5 1 1 2 14 

S-11 3 12 5 5 1 0 10 14 

S-12 3 12 5 5 2 1 12 14 

S-13 3 12 5 5 1 1 1 14 

S-14 2 3 5 5 1 1 1 14 

S-15 3 10 5 5 5 2 12 10 

S-16 3 12 5 5 5 2 12 14 

S-17 3 10 5 5 3 2 10 14 

S-18 3 12 5 0 3 2 12 14 

S-19 2 12 5 5 3 2 12 14 

S-20 1 12 5 5 1 1 10 14 

S-21 3 2 5 0 3 3 2 5 

S-22 3 12 5 5 3 3 12 14 

S-23 2 10 0 5 2 2 5 7 

S-24 2 3 5 5 1 0 10 14 

S-25 3 12 5 5 5 3 10 14 

S-26 3 1 5 0 2 0 3 5 

S-27 1 10 5 5 3 2 12 14 

S-28 1 10 5 5 1 0 10 7 

S-29 3 12 5 5 2 0 5 14 

S-30 2 12 5 5 3 2 12 14 
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KODE 

SISWA 
SKOR 

BELAHAN 

d d^2 x x^2 

1 2 

  

S-1 40 23 17 6 36 40 1600 

S-2 43 15 28 -13 169 43 1849 

S-3 21 10 11 -1 1 21 441 

S-4 43 25 18 7 49 43 1849 

S-5 53 25 28 -3 9 53 2809 

S-6 36 25 11 14 196 36 1296 

S-7 47 20 27 -7 49 47 2209 

S-8 53 25 28 -3 9 53 2809 

S-9 53 25 28 -3 9 53 2809 

S-10 33 15 18 -3 9 33 1089 

S-11 50 25 25 0 0 50 2500 

S-12 54 25 29 -4 16 54 2916 

S-13 42 25 17 8 64 42 1764 

S-14 32 15 17 -2 4 32 1024 

S-15 52 23 29 -6 36 52 2704 

S-16 58 25 33 -8 64 58 3364 

S-17 52 23 29 -6 36 52 2704 

S-18 51 20 31 -11 121 51 2601 

S-19 55 24 31 -7 49 55 3025 

S-20 49 23 26 -3 9 49 2401 

S-21 23 10 13 -3 9 23 529 

S-22 57 25 32 -7 49 57 3249 

S-23 33 17 16 1 1 33 1089 

S-24 40 15 25 -10 100 40 1600 

S-25 57 25 32 -7 49 57 3249 

S-26 19 9 10 -1 1 19 361 

S-27 52 21 31 -10 100 52 2704 

S-28 39 21 18 3 9 39 1521 

S-29 46 25 21 4 16 46 2116 

S-30 55 24 31 -7 49 55 3025 

TOTAL 1338 628 710 -82 1318 1338 63206 

SDd
2 -6,21379 

SDx
2 -1985,1 

rx,y 0,99687 
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Keterangan: 

rx,y = koefisien Reliabilitas Rulon 

SDd
2 = varians Perbedaan Skor Kedua Belahan 

SDx
2 = Varians Skor Tes 

 

Tabel Kualifikasi Koefisien Korelasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kualifikasi 

0,91 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,71 – 0,90 Tinggi 

0,41 – 0,70 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

Negatif – 0,2 Sangat Rendah 
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Lampiran 3.8 

HASIL ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL POST-TEST 

KODE SISWA 

BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 

  A B     A B   

S-1 3 1 1 10 1 5 5 14 

S-2 3 2 0 2 12 5 5 14 

S-3 0 5 0 5 1 5 0 5 

S-4 3 2 0 12 2 5 5 14 

S-5 3 2 0 12 12 5 5 14 

S-6 3 2 0 12 2 5 5 7 

S-7 3 2 0 7 11 5 5 14 

S-8 3 0 2 12 12 5 5 14 

S-9 3 1 1 12 12 5 5 14 

S-10 3 1 1 2 2 5 5 14 

S-11 3 1 0 12 10 5 5 14 

S-12 3 2 1 12 12 5 5 14 

S-13 3 1 1 12 1 5 5 14 

S-14 2 1 1 3 1 5 5 14 

S-15 3 5 2 10 12 5 5 10 

S-16 3 5 2 12 12 5 5 14 

S-17 3 3 2 10 10 5 5 14 

S-18 3 3 2 12 12 5 0 14 

S-19 2 3 2 12 12 5 5 14 

S-20 1 1 1 12 10 5 5 14 

S-21 3 3 3 2 2 5 0 5 

S-22 3 3 3 12 12 5 5 14 

S-23 2 2 2 10 5 0 5 7 

S-24 2 1 0 3 10 5 5 14 

S-25 3 5 3 12 10 5 5 14 

S-26 3 2 0 1 3 5 0 5 

S-27 1 3 2 10 12 5 5 14 

S-28 1 1 0 10 10 5 5 7 

S-29 3 2 0 12 5 5 5 14 

S-30 2 3 2 12 12 5 5 14 

jumlah 76 68 34 277 240 145 130 368 

rata-rata 2,533 2,267 1,133 9,233 8 4,83 4,333 12,3 

skor maksimal 4 5 3 12 12 5 5 14 

indeks kesukaran 0,633 0,453 0,378 0,769 0,67 0,97 0,867 0,88 

Kualifikasi MD SD SK MD MD SM SM SM 
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Keterangan  

Tabel Kualifikasi Tingkat Kesukaran Item Soal 

Tingkat kesukaran Kualifikasi 

0,81 – 1,00 Sangat Mudah (SM) 

0,61 – 0,80 Mudah (MD) 

0,41 – 0,60 Sedang (SD) 

0,21 – 0,40 Sukar (SK) 

0,00 – 0,20 Sangat Sukar (SS) 
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Lampiran 3.9 

HASIL ANALISIS DAYA PEMBEDA SOAL POST-TEST 

Kelompok Atas 

skor no 1 2   3 4 5   6 

K
el

o
m

p
o
k
 A

ta
s 

  A B     A B   

3 5 2 12 12 5 5 14 

3 3 3 12 12 5 5 14 

3 5 3 12 10 5 5 14 

2 3 2 12 12 5 5 14 

2 3 2 12 12 5 5 14 

3 2 1 12 12 5 5 14 

3 2 0 12 12 5 5 14 

3 0 2 12 12 5 5 14 

3 1 1 12 12 5 5 14 

3 5 2 10 12 5 5 10 

3 3 2 10 10 5 5 14 

1 3 2 10 12 5 5 14 

3 3 2 12 12 5 0 14 

3 1 0 12 10 5 5 14 

1 1 1 12 10 5 5 14 

jumlah 39 40 25 174 172 75 70 206 

rata-rata 2,6 2,667 1,667 11,6 11,467 5 4,667 13,733 

Kelompok Bawah 

skor no 1 2   3 4 5   6 

Kelompo

k bawah 

  

  

  

  

  

  

  

  

  A B     A B   

3 2 0 7 11 5 5 14 

3 2 0 12 5 5 5 14 

3 2 0 2 12 5 5 14 

3 2 0 12 2 5 5 14 

3 1 1 12 1 5 5 14 

3 1 1 10 1 5 5 14 

2 1 0 3 10 5 5 14 

1 1 0 10 10 5 5 7 

3 2 0 12 2 5 5 7 

3 1 1 2 2 5 5 14 

2 2 2 10 5 0 5 7 

2 1 1 3 1 5 5 14 

3 3 3 2 2 5 0 5 

0 5 0 5 1 5 0 5 

3 2 0 1 3 5 0 5 

JUMLAH 37 28 9 103 68 70 60 162 

rata-rata 2,467 1,867 0,6 6,867 4,533 4,667 4 10,8 
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Analisis Daya Pembeda 

butir soal 1 2a 2b 3 4 5a 5b 6 

skor 

maksimal 4 5 3 12 12 5 5 14 

KA 39 40 25 174 172 75 70 206 

KB 37 28 9 103 68 70 60 162 

indeks 

diskriminasi 0,033 0,16 0,356 0,394 0,578 0,067 0,133 0,210 

  

Keterangan: 

 

Tabel Kualifikasi Tingkat Pembeda Item Soal 

 

Tingkat Kesukaran Kualifikasi 

0,80 – 1,00 Sangat Membedakan 

0,60 – 0,79 Lebih Membedakan 

0,40 – 0,59 Cukup Membedakan 

0,2 – 0,39 Kurang Membedakan 

Negatif – 0,19 Sangat Kurang Membedakan 
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Lampiran 3.10 

HASIL PRE-TEST 

Nama Siswa Butir Soal Skor  Nilai  KET 

1 2 (a) 2 (b) 3 4 5 (a) 5 (b) 6 

Abhista Farrel R 2 1 1 0 0 0 0 0 4 6,67 TL 

Annisa Gissena 1 1 0 0 0 2 0 3 7 11,67 TL 

Annisa Nur Wijayanti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 

Arkan Daffa Lazuardi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 

Auna Khairunnisa Muthi 1 1 0 1 1 0 0 1 5 8,33 TL 

Ayu Nabilla Lilyprasetya 1 1 0 1 0 0 0 0 3 5 TL 

Baskara Hasta Manggala 0 0 0 1 0 1 0 0 2 3,33 TL  

Bernica Ariella Jasmine 3 1 0 1 1 2 2 0 10 16,67 TL 

Diva Khaira Khansabita 1 1 0 0 1 0 0 0 3 5 TL 

Elvira Rovi Rahmania 1 1 0 0 0 0 0 4 6 10 TL 

Ervina Tesmaningrum 0 2 0 1 0 0 0 0 3 5 TL 

Hafied Wahyudi Putra 1 2 0 0 0 0 0 0 3 5 TL 

Helmitama H 0 0 0 2 10 5 5 0 22 36,67 TL 

Iskan Mustami 1 1 0 0 0 0 0 0 2 3,33 TL 

Jasmine Athaya Ramadani 3 1 0 1 2 1 1 0 9 15 TL 

Lintang Putri Aulia 2 2 0 2 2 1 0 0 9 15 TL 

Maura Bennyta 0 1 0 2 2 0 0 0 5 8,33 TL 

Muhammad Abdul ghofur A 1 1 0 1 1 0 0 0 4 6,67 TL 

Muhammad Mikail Zia U 1 1 0 0 0 0 0 0 2 3,33 TL 

Muhammad Ravikasyah S 2 1 0 2 10 5 5 7 32 53,33 TL 

Muhammad Widya Hudiya  0 1 0 2 1 1 0 0 5 8,33 TL 

Muhammad Yusuf 1 0 0 1 0 0 0 0 2 3,33 TL 

Nabila Marsyanda Ali 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1,67 TL 

Nabilah Azizah Rahmi 1 1 0 1 0 0 0 0 3 5 TL 

Nadia Nur Utaminingsih 2 5 0 1 1 5 5 6 25 41,67 TL 

Nuraini Indra Putri N 2 1 0 1 3 2 0 0 9 15 TL 

Rifkanisa Nur Faiza 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 

Siti Zuldha Nur Azizah  1 1 0 0 2 1 1 5 11 18,33 TL 

Syafira Puspita Hanum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 

Yukuri Hanjani Putri 0 1 1 1 0 0 0 0 3 5 TL 

Zakaria Khori Hermawan 2 2 0 0 0 0 0 0 4 6,67 TL 

Zyahwa Aan Rizqi R 1 2 0 0 2 5 5 0 15 25 TL 

JUMLAH NILAI  348,33  

RATA-RATA  12,44  

JUMLAH SISWA LULUS KKM  0  

PERSENTASE LULUS KKM  0%  

 

Keterangan: 

TL : TIDAK LULUS 

L : LULUS 
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Lampiran 3.11 

HASIL POST-TEST 

Nama Siswa Butir Soal Skor  Nilai  KET 

1 2 (a) 2 (b) 3 4 5 (a) 5 (b) 6 

Abhista Farrel R 3 5 3 12 10 5 5 14 57 95 L  

Annisa Gissena 4 5 3 12 10 5 5 14 58 96,67 L 

Annisa Nur Wijayanti 4 5 3 4 10 5 5 14 50 83,33 L 

Arkan Daffa Lazuardi 2 1 0 12 10 5 5 2 37 61,67 TL 

Auna Khairunnisa Muthi 2 5 3 10 10 5 5 14 54 90 L  

Ayu Nabilla Lilyprasetya 4 3 0 12 2 5 5 14 45 75 TL 

Baskara Hasta Manggala 2 5 3 12 10 5 5 14 56 93,33 L 

Bernica Ariella Jasmine 4 5 3 4 10 5 5 14 50 83,33 L  

Diva Khaira Khansabita 0 1 1 3 2 5 5 14 31 51,67 TL 

Elvira Rovi Rahmania 3 2 0 2 4 5 5 14 35 58,33 TL 

Ervina Tesmaningrum 4 5 3 4 10 5 5 14 50 83,33 L  

Hafied Wahyudi Putra 2 2 2 12 10 5 5 14 52 86,67 L 

Helmitama H 3 5 3 12 10 5 5 14 57 95 L 

Iskan Mustami 3 5 0 12 10 5 5 14 54 90 L  

Jasmine Athaya Ramadani 4 5 3 4 10 5 5 14 50 83,33 L 

Lintang Putri Aulia 4 2 0 12 10 5 5 14 52 86,67 L 

Maura Bennyta 4 5 3 12 10 5 5 14 58 96,67 L 

Muhammad Abdul ghofur A 2 5 3 12 10 5 5 14 56 93,33 L 

Muhammad Mikail Zia U 3 5 3 12 10 0 5 14 52 86,67 L 

Muhammad Ravikasyah S 2 5 3 12 10 5 5 14 56 93,33 L 

Muhammad Widya Hudiya  2 1 0 12 10 5 5 2 37 61,67 TL 

Muhammad Yusuf 2 2 3 10 10 5 5 14 51 85 L 

Nabila Marsyanda Ali 4 3 3 12 10 5 5 14 56 93,33 L 

Nabilah Azizah Rahmi 4 2 0 12 10 5 5 14 52 86,67 L 

Nadia Nur Utaminingsih 2 3 0 12 2 5 5 14 43 71,67 TL 

Nuraini Indra Putri N 2 4 0 12 4 5 0 14 41 68,33 TL 

Rifkanisa Nur Faiza 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 

Siti Zuldha Nur Azizah  4 5 3 12 10 5 5 14 58 96,67 L 

Syafira Puspita Hanum 2 3 0 12 10 5 5 14 51 85 L 

Yukuri Hanjani Putri 2 3 0 12 10 5 5 14 51 85 L 

Zakaria Khori Hermawan 2 5 3 12 10 5 5 14 56 93,33 L 

Zyahwa Aan Rizqi R 2 4 0 10 4 5 5 14 44 73,33 TL 

JUMLAH NILAI  2583,33  

RATA-RATA  83,33  

JUMLAH SISWA LULUS KKM  23  

PERSENTASE LULUS KKM  74,19%  

 

Keterangan: 

TL : Tidak Lulus 

L  : Lulus 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

nikmat dan karunia-Nya, sehingga dapat menyelesaikan penyusunan Subject Specific 

Pedagogy (SSP) Matematika Kelas VIII dengan Pendekatan Saintifik pada KD 4.3 dan 

4.6 ini. Sholawat dan salam semoga selalu dan senantiasa tercurah kepada Nabi Agung 

Muhammad SAW. 

Pengajaran berdasarkan pengalaman dalam proses pembelajaran memerlukan 

kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik atau mental siswa untuk berinteraksi dalam 

kegiatan belajar mengajar . Dalam hal ini, guru dituntut untuk mempersiapkan perangkat 

perencanaan pembelajaran yang dapat mendukungnya. 

Menanggapi hal ini penulis mempunyai pemikiran untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang berupa Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika kelas VIII 

dengan Pendekatan Saintifik pada Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6. Pendekatan Saintifik 

dikembangkan berdasarkan adanya pemberlakuan kurikulum baru yang menuntut siswa 

belajar aktif dan diawali dengan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendekatan Saintifik memiliki langkah-langkah pembelajaran yang berbeda dengan 

pendekatan yang ada pada kurikulum sebelumnya. Secara umum proses pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati  

2. Menanya 

3. Menggali Informasi 

4. Menalar  

5. Mengkomunikasikan  

Dengan adanya SSP ini diharapkan dengan menambah referensi perangkat 

pembelajaran yang dapat menjadikan kegiatan pembelajaran dalam kelas lebih 

melibatkan kegiatan fisik atau mental siswa untuk berinteraksi dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa SSP Matematika ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca atau 

pengguna sangat penulis harapkan. Atas perhatian dan kerja samanya penulis ucapkan 

terima kasih. 

 

Yogyakarta , Maret 2016 

Sholli Ummu Zulfa 
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PENDEKATAN SAINTIFIK 

Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yakni meliputi: 

1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Kita Mengamati! 

Pengalaman belajar pada kegiatan Mengamati data dilakukan dengan cara membaca, 

mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat) objek-objek matematika 

tertentu terkait masalah atau topik kegiatan. Hasil pengamatan dapat berupa 

definisi limas, rumus luas permukaan dan volume limas. Pengalaman belajar 

mengamati ini diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan dan 

melatih kesungguhan, ketelitian dan kemampuan mencari informasi 

  Ayo Kita Menanya! 

Setelah melakukan kegiatan mengamati, pengalaman belajar siswa berikutnya yang 

difasilitasi guru adalah pengalaman belajar menanya. Pengalaman berlajar diartikan 

sebagai menanya dan mempertanyakan terhadap hal-hal yang diamati. Terjadinya 

kegiatan menanya oleh siswa dapat disebabkan karena belum dipahaminya hal-hal 

yang diamati atau ingin mendapatkan informasi tambahan tentang hal yang diamati. 

Agar proses menanya dapat berjalan guru dapat memberikan pancingan pertanyaan 

yang mendorong siswa untuk menanyakan hal-hal yang diamati. 

  Ayo Menggali Informasi! 

Setelah kegiatan menanya pengalaman belajar berikutnya adalah menggali 

informasi. Pada LKS siswa ada dua jenis informasi ada informasi langsung dan tidak 

langsung. Informasi langsung menuntut siswa untuk cermat dalam memahami 

informasi yang disajikan. Informasi tidak langsung menuntut siswa untuk 

melakukan suatu aktivitas yang mengarah ke informasi yang hendak dicapai.Selain 

informasi yang diperoleh dari LKS siswa dapat aktif mencari informasi yang lain di 

internet, buku pelajaran dan sebagainya. Dari kegiatan menggali informasi ini 

selanjutnya data siap diolah, dihubungkan antara data yang satu dengan yang lain. 
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Ayo Kita Menalar! 

   Ayo Kita Berbagi! 

4.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.    

Setelah melakukan kegiatan mengamati, menanya, menggali informasi maka 

pengalaman selanjutnya adalah mengolah informasi atau mengasosiasi atau 

menalar. Kegiatan menalar diartikan sebagai mengolah informasi yang telah 

dikumpulkan dari kegiatan eksperimen maupun hasil dari mengamati dan menggali 

informasi. Sedangkan proses pengolahan informasi dapat terjadi yang bersifat 

menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada yang bersifat mencari solusi 

dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda. Pada LKS siswa 

kegiatan menalar disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang diharapkan 

akan terjawab oleh siswa setelah melalui kegiatan mengamati hingga menggali 

informasi. Hasil dari kegiatan menalar ini berupa jawaban, pernyataan, atau 

kesimpulan. 

Setelah mengalami proses mengamati, menanya, mengumpulkan, dan mengolah 

informasi maka pengalaman belajar pokok berikutnya adalah mengkomunikasikan 

yang dimaknai sebagai kegiatan menyampaikan hasil pengamatan, atau kesimpulan 

yang diperoleh berdasarkan hasil analisis secara tertulis, lisan, ataupun dengan 

media. Tujuan dari kegiatan berbagi adalah melatih siswa untuk berani 

menyampaikan ide kepada orang lain. Dengan adanya kegiatan berbagi, diharapkan 

akan tumbuh pada diri siswa sikap empati, saling menghargai, dan menghormati 

perbedaan orang lain. 
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Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika kelas VIII dengan Pendekatan 

Saintifik ini berisi perangkat pembelajaran Matematika yang telah dikembangkan 

secara lengkap. SSP ini dikembangkan terbatas hanya pada KD 4.3 dan 4.6 yakni pada 

materi Definisi, Unsur, Luas Permukaan dan Volume Limas. 

Secara umum, isi SSP ini dapat dilihat dalam bagan berikut ini: 

 

SILABUS 

PERTEMUAN 1 

LKS PEDOMAN 

GURU 2 

LKS SISWA 2 

RPP 2 

PERTEMUAN 2 

KISI-KISI DAN 

INSTRUMEN 

EVALUASI 3 

MEDIA 

PEMBELAJARAN 3 

LKS PEDOMAN 

GURU 3 

LKS SISWA 3 

RPP 3 

PERTEMUAN 3 

KISI –KISI DAN 

INSTRUMEN 

EVALUASI 1 

MEDIA 

PEMBELAJARAN 1 

LKS PEDOMAN GURU 

1 

LKS SISWA 1 

RPP 1 

MEDIA 

PEMBELAJARAN 2 

KISI-KISI DAN 

INSTRUMEN 

EVALUASI 2 
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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA  

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/ MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VIII 

KURIKULUM 2013 
 

Satuan Pendidikan : SMP/MTS 

Kelas / Semester : VIII /II 

Kompetensi Inti*   

Kompetensi Inti 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

Kompetensi Inti 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

Kompetensi Inti 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

Kompetensi Inti 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

 

Pendekatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Tekni

k 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Mengidentifikasi 

limas dan 

bagian-

bagiannya 

Unsur-

unsur 

limas 

Mengamati  

 Mengamati 3 

gambar bangun 

limas dengan alas 

yang berbeda, 

 Menentukan 

nama dan 

unsur-unsur 

limas 

 Menyebutkan 

Tes 

tertulis 

LKS 1. Apa nama 

bangun 

limas dari 

gambar di 

2 x 40 
Buku teks 

matematika 

Kemdikbud, 

lingkungan 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

 

Pendekatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Tekni

k 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 Menanya 

 Guru memotivasi, 

mendorong 

kreativitas siswa 

dalam bentuk 

bertanya, guru 

memberikan suatu 

gagasan yang 

menarik dan 

menantang 

misalnya 

bagaimana 

memberikan nama 

suatu limas dan 

apa saja unsur-

unsur limas 

 Siswa menanyakan 

materi yang belum 

di mengerti. 

 

Mengeksplorasi  

 Melakukan 

pekerjaan secara 

tekun, membahas 

dan menjelaskan 

strategi untuk 

bagaimana 

memberi nama 

pada limas dan apa 

unsur-unsur 

limas 

bawah ini? 

 
2. Sebutkan 

unsur-unsur 

limas 

segienam 

beserta 

namanya di 

bawah ini! 

 

 

 

Wono 

Setyabudi. 

2008. 

Matematika 

penerbit 

Erlangga 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

 

Pendekatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Tekni

k 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

saja unsur-unsur 

limas. 

 

Mengasosiasi  

 Menyelidiki, 

menganalisis 

bagaimana 

memberikan nama 

suatu limas dan 

juga menentukan / 

menyebutkan 

unsur-unsur limas 

 

Mengkomunikasikan  

 Menyajikan secara 

tertulis atau lisan 

hasil pembelajaran, 

apa yang telah 

dipelajari. 

 Memberikan 

tanggapan hasil 

presentasi meliputi 

Tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, 

sanggahan dan 

alasan, 

memberikan 

tambahan 

informasi, atau 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

 

Pendekatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Tekni

k 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

melengkapi 

informasi ataupun 

tanggapan lainnya. 

Menentukan 

luas permukaan 

limas 

 

 

Luas 

Permukaan 

Limas,  

Mengamati  

 Mengamati 

gambar, foto video 

atau secara 

langsung peristiwa, 

kejadian, 

fenomena, konteks 

atau situasi yang 

berkaitan dengan 

penerapan 

 

Menanya 

 Guru memotivasi, 

mendorong 

kreativitas siswa 

dalam bentuk 

bertanya, guru 

memberikan suatu 

gagasan yang 

menarik dan 

menantang 

misalnya 

bagaimana mencari 

luas permukaan 

limas. 

 Siswa menanyakan 

 Menemukan 

Luas 

Permukaan 

Limas 

 Menentukan  

Luas 

Permukaan 

Limas  

 

 

 

 

 

 

 Menghitung 

luas 

permukaan 

limas dalam 

soal 

pemecahan 

masalah 

Penilai

an 

Unjuk 

Kerja  

 

Tes 

tertulis  

LKS 

 

 

 

Uraian  

Terlampir di LKS 

 

 

 

Alas sebuah 

limas berbentuk 

persegi panjang 

berukuran 18 cm 

x 10 cm. jika 

tinggi limas 12 

cm, tentukan luas 

permukaan limas 

tersebut! 

 

Atap sebuah 

rumah berbentuk 

limas dengan 

alasnya berupa 

persegi yang 

berukuran 8 m 

dan tinggi atap 3 

m. hitunglah 

banyaknya 

genteng yang 

diperlukan jika 

tiap m2 

2 x 40 

menit 
Buku teks 

matematika 

Kemdikbud, 

lingkungan 

 

Wono 

Setyabudi. 

2008. 

Matematika 

penerbit 

Erlangga 

Buku 

matematika 

untuk SMP 

kelas VIII 

semester 2 

karangan 

Cholik 

Adinawan 

dan 

Sugijono 

penerbit 

Erlangga. 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

 

Pendekatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Tekni

k 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

materi yang belum 

di mengerti. 

 

Mengeksplorasi  

 Melakukan 

pekerjaan secara 

tekun, membahas 

dan menjelaskan 

strategi untuk 

menentukan luas 

permukaan limas. 

 Membahas, 

menjelaskan 

strategi untuk 

menghitung luas 

permukaan limas. 

 

Mengasosiasi  

 Menyelidiki, 

menganalisis dan 

menyimpulkan 

hasil percobaan 

atau pengamatan 

untuk menghitung 

luas permukaan 

berbagai ukuran, 

bentuk, benda atau 

lainnya. 

 

memerlukan 30 

genteng! 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

 

Pendekatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Tekni

k 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Mengkomunikasikan  

 Menyajikan secara 

tertulis atau lisan 

hasil pembelajaran, 

apa yang telah 

dipelajari. 

 Memberikan 

tanggapan hasil 

presentasi meliputi 

Tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, 

sanggahan dan 

alasan, 

memberikan 

tambahan 

informasi, atau 

melengkapi 

informasi ataupun 

tanggapan lainnya.  

Menentukan 

Volume Limas 

Volume 

Limas 
Mengamati  

 Mengamati animasi 

gambar yang 

disajikan dalam 

slide dan dalam 

LKS sebagai 

pendekatan untuk 

mengantarkan 

menemukan 

volume limas. 

 Menemukan 

volume limas 

dengan 

pendekatan 

volume 

kubus 

 Menentukan 

volume limas 

 

 

Penilai

an 

Unjuk 

Kerja 

 

Tes 

Tertuli

s 

LKS 

 

 

 

Uraian  

Terlampir di LKS 

 

 

 

Suatu limas 

segilima 

beraturan 

T.ABCDE 

tampak seperti 

3 x 40 

menit 
Buku teks 

matematika 

Kemdikbud, 

lingkungan 

 

Buku 

matematika 

untuk SMP 

kelas VIII 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

 

Pendekatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Tekni

k 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Menanya  

 Guru mendorong 

kreativitas siswa 

dengan bertanya 

bagaimana 

menentukan 

volume limas 

dengan 

menggunakan 

volume kubus. 

 Membahas dan 

diskusi 

mempertanyakan 

berbagai aspek 

tentang 

penggunaan 

volume, misalnya 

apa kelebihan dan 

manfaat mengukur 

volume limas. 

Mengeksplorasi  

 Melakukan 

pekerjaan secara 

teliti dan sungguh-

sungguh untuk 

membahas dan 

menjelaskan 

strategi untuk 

menemukan 

 

 

 

 

 

 

 

 Menghitung 

volume limas 

dalam soal 

pemecahan 

masalah 

gambar di bawah 

ini. Panjang AB 

= 16, OA = 10 

cm, da tinggi 

limas 20 cm. 

Tentukan volume 

limas! 

 

Atap sebuah 

rumah berbentuk 

limas dengan alas 

berupa persegi 

panjang 

berukuran 25 m x 

15 m. tinggi atap 

itu adalah 7 m. 

hitunglah volume 

udara yang 

terdapat dalam 

ruang atap itu! 

 

semester 2 

karangan 

Cholik 

Adinawan 

dan 

Sugijono 

penerbit 

Erlangga. 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

 

Pendekatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Tekni

k 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

volume limas 

dengan pendekatan 

volume kubus. 

 Membahas, 

menjelaskan untuk 

menghitung 

volume limas . 

 Berlatih 

menentukan 

volume limas  

 

Mengasosiasi  

 Menyelidiki, 

menganalisis dan 

menyimpulkan 

hasil percobaan 

atau pengamatan 

untuk menghitung 

volume limas 

berbagai ukuran, 

bentuk, benda atau 

lainnya. 

 

Mengkomunikasikan  

 Menyajikan secara 

tertulis atau lisan 

hasil pembelajaran, 

apa yang dipelajari 

, materi yang masih 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

 

Pendekatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Tekni

k 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

perlu ditingkakan 

pada materi volume 

limas. 

 

 Memberikan 

tanggapan hasil 

presentasi meliputi 

Tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, 

sanggahan dan alas 

an, memberikan 

informasi atau 

melengkapi  

informasi yang 

telah disampaikan. 

Yogyakarta,      Maret  2016 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing             Mahasiswa 

 

Nanang Sahid Wahyudi, S.Pd.       Sholli Ummu Zulfa 

NIP. 19751231 200801 1 007        NIM. 12600041 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 8 Yogyakarta 

Kelas/Semester : VIII/ 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik    : Bangun Ruang Sisi datar 

A. Kompetensi Inti : 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan proaktif menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

Pertemuan Kompetensi Dasar 

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

Memiliki rasa ingin tahu percaya diri dan ketertarikan pada matematika 

serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
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Pertemuan Kompetensi Dasar 

terbentuk melalui pengalaman belajar 

Mengidentifikasi limas dan bagian-bagiannya 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

Menentukan nama dari suatu limas 

Menyebutkan unsur-unsur limas serta sifat-sifat limas 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan siswa mampu :  

1. Mensyukuri karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar 

mengidentifikasi limas dan bagian-bagiannya. 

2. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa lain dan atau guru. 

3. Menentukan nama dari suatu limas 

4. Menyebutkan unsur-unsur limas serta sifat-sifat limas 

E. Materi Pembelajaran 

Fakta  

Masalah kontekstual yang berkaitan dengan pengertian dan unsur-unsur limas. 

Konsep  

Definisi bangun ruang sisi datar limas 

Unsur-unsur limas 
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Prinsip  

Limas adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah bidang segibanyak sebagai sisi alas dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga. Titik 

potong dari sisi-sisi tegak limas disebut titik puncak. 

 

  Gambar 1. Bangun ruang Limas 

 

a. Tinggi limas  

Tinggi limas adalah jarak dari puncak limas ke sisi bidang alas.  

b. Tinggi Sisi Tegak Limas 

Tinggi sisi tegak limas TQ adalah jarak titik puncak limas ke salah satu rusuk sisi alas. 

c. Sisi/Bidang 

Pada Gambar 1 di atas terlihat bahwa setiap limas memiliki sisi samping yang berbentuk segitiga. Pada limas segiempat 

T.ABCD, sisi-sisi yang terbentuk adalah sisi ABCD (sisi alas), TAB (sisi depan), TDC (sisi belakang), TBC (sisi samping kiri), dan 

TAD ( sisi samping kanan). 

d. Rusuk  

Pada Gambar 1 memiliki 4 rusuk alas dan 4 rusuk tegak. Rusuk alasnya adalah AB, BC, CD, dan DA. Adapun rusuk 

tegaknya adalah TA, TB, TC dan TD. 
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e. Titik Sudut 

Jumlah titik sudut suatu limas sangat bergantung pada bentuk alasnya. Setiap limas memiliki titik puncak. Limas segitiga 

memiliki 4 titik sudut, limas segiempat memiliki 5 titik sudut, dan limas segilima memiliki 6 titik sudut. 

f. Diagonal Bidang 

 Diagonal bidang alas adalah garis yang menghubungkan duat titik sudut yang tidak bersebelahan pada bidang alas  

 Bidang diagonal adalah bidang yang memuat diagonal bidang alas dan titik puncak. 

Prosedur  

Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan yang berkaitan unsur-unsur limas menggunakan konsep yang telah dipelajari. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran   : Cooperative Learning 

Metode Pembelajaran   : Think Pair Share 

G. Media Pembelajaran 

1. Bahan Tayang tentang unsur-unsur limas 

2. Projector  

3. Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan Saintifik 

H. Sumber Belajar 

1. Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan Saintifik 

2. Buku Matematika pegangan siswa Kemendikbud Tahun  2013 

3. Wono Setyabudi. 2008. Matematika kelas VIII penerbit Erlangga 
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I. Langkah – langkah Pembelajaran 

Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

Kegiatan Pendahuluan 10 menit  

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah satu siswa memimpin doa 

 

3. Melakukan presensi siswa 

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

Apersepsi  

Menanyakan kepada siswa apakah pernah melihat bentuk 

bangun ruang limas pada kehidupan sehari-hari mereka. 

Selanjutnya guru menampilkan beberapa gambar bentuk 

bangun ruang limas yang telah disebutkan siswa. 

 

Motivasi  

Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa materi 

bangun ruang limas dekat dengan kehiduan mereka 

misalkan ingin menghitung luas permukaan atap rumah 

yang berbentuk limas dan dapat memprediksi berapa 

banyak genteng yang diperlukan. 

1. Siswa menjawab salam 

2. Salah satu siswa memimpin doa di 

kelas. 

3. Memperhatikan guru 

4. Siswa memperhatikan guru 

 

siswa menjawab pertanyaan dari guru. 

Sebagian dari siswa pernah melihat 

bentuk bangun ruang limas di 

kehidupan sehari-hari mereka, misalnya 

atap rumah,pyramid di Mesir 

 

Siswa memperhatikan penjelasan dari 

guru dan menanggapi pernyataan dari 

guru. 

 

 

 Tanggung jawab 
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

 

Kegiatan Inti 65 menit   

Mengamati  

1. Guru memberikan 3 buah gambar limas segiempat dan 

3 buah gambar limas dengan alas yang berbeda di 

LKS. Siswa diminta mengamati dengan teliti gambar 

tersebut 

 

 

1. Siswa memperhatikan gambar limas  

yang diberikan kepada guru dalam 

LKS secara seksama 

10 menit Ketelitian  

Menanya  

1. Siswa diminta untuk membuat pertanyaan tentang apa 

pengertian limas, bagaimana cara menamai suatu 

limas dan apa saja unsure-unsur limas. 

 

1. Siswa menuliskan pertanyaannya ke 

ruang kosong yang telah disediakan 

di LKS. Misalkan pertanyaannya 

adalah apa limas itu? 

5 menit Rasa Ingin tahu 

Mengeksplorasi (Think) 

1. Pada tahap eksplorasi siswa diberikan pengertian 

tentang bangun ruang limas serta kata kunci 

bagaimana cara menamai suatu limas. Selain itu juga 

diberikan apa saja unsur-unsur limas. 

2. Selanjutnya siswa diminta untuk membaca dan 

 

1. Siswa memahami pengertian limas , 

kata kunci cara menamai limas dan 

apa saja unsur-unsur limas. 

 

 

20 menit Kemandirian dan 

tanggung jawab 
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

memahami apa yang telah dituliskan dalam LKS. 

Menalar (Think, Pair) 

1. Dari kegiatan eksplorasi siswa diminta untuk bernalar 

yaitu dengan guru memberikan beberapa permsalahan 

yang harus diselesaikan dengan teman sebangkunya. 

Permasalahannya yang diberikan terlampir dalam LKS 

pada tahap Menalar Kegiatan 1.1 dan 1.2 

2. Siswa dengan teman sebangkunya diminta untuk 

menyelesaikan permasalah tersebut dan menuliskan 

dalam ruang yang telah disediakan di LKS. 

 

1. Siswa mencari solusi masalah yang 

diberikan oleh guru dengan 

informasi yang didapat di kolom 

eksplorasi. 

 

2. Siswa dengan teman sebangkunya 

mendiskusikan permasalahn yang 

diberikan. 

20 menit Ketelitian dan 

kejujuran  

Mengkomunikasikan (Share) 

1. Guru meminta menukarkan hasil pekerjaan dan 

kesimpulannya dengan kelompok lain. Selanjutnya 

meminta salah satu kelompok untuk menyampaikan  

kesimpulan di depan kelas. 

2. Kelompok yang lain membandingkan hasil 

kesimpulannya serta memberi tanggapan. 

 

1. Siswa menukarkan hasil pekerjaan 

kelompoknya ke kelompok yang lain 

dan salah satu kelompok 

menyampaikan ke depan kelas. 

2. Salah satu siswa perwakilan dari 

kelompok memberikan tanggapan. 

10 menit Tanggung Jawab 

dan kedisiplinan 

Kegiatan Penutup 5 menit  

1. Siswa dan guru memberikan kesimpulan tentang luas 1. Siswa memberikan kesimpulan  Tanggung Jawab 
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

permukaan limas. 

2. Guru memberikan informasi tentang tugas individu 

yang harus dikerjakan sebagi pekerjaan rumah untuk 

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya dan materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

tentang luas permukaan limas. 

2. Siswa menerima informasi mengenai 

tugas individu yang dikerjakan di 

rumah dan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

3. Siswa menjawab salam 

 

J. Penilaian 

a. Penilaian proses  

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 
Instrumen Penilaian 

1. Ketelitian Pengamatan Proses  

 

Lembar Pengamatan 

(terlampir) 2. Kejujuran 

3. Kedisiplinan 

4. Kemandirian 

5. Rasa ingin tahu 

6. Tanggung jawab 
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b. Penilaian Hasil 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 
Bentuk Penilaian Instrumen 

Menyebutkan unsur-

unsur dan sifat 

Tes tertulis Penugasan 1. Apa nama bangun limas dari gambar di bawah ini? 

 
2. Sebutkan unsur-unsur limas segienam beserta namanya di 

bawah ini! 

 
3. Gambarkan sebuah bangun limas segilima 

T.ABCDE! 

Yogyakarta,      Maret  2016 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing             Mahasiswa 

 

 

...............................................        Sholli Ummu Zulfa 

NIP.           NIM. 12600041 
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Lampiran 2: Pedoman Pensekoran 

 

No  Alternatif Penyelesaian Skor 

1.  
Nama limas pada gambar di bawah adalah limas segienam T. ABCDEF 

 

 

0-5 

2. Unsur-unsur Nama Unsur 

Titik Sudut A, B, C, D, E, F 

Titik Puncak T 

Rusuk Tegak TA, TB, TC, TD, TE, TF 

Rusuk Alas AB, BC, CD, DE, EF, AF 

Sisi Tegak TAB, TBC, TCD, TDE, TEF, TAF 

Sisi Alas ABCDEF 

Tinggi Limas TX 

Bidang Diagonal TAD, TBE, TCF 

Diagonal Bidang Alas AD, BE, CF 
 

0-15 



 

Subject Specific Pedagogy (ssp)                                      Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
  20 
 
 

3. 

 

0-10 

JUMLAH 30 

 

𝒔𝒌𝒐𝒓 =  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 2: Lembar Pengamatan 

 

 

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 

 

Mata Pelajaran   : .................................................... 

Kelas/Semester : ....................................................  

Tahun Pelajaran : ....................................................  

Waktu Pengamatan : ....................................................  

 

Indikator perkembangan sikap: religius,jujur, disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab 

1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas 

2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten  

3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 

ajeg/konsisten 

4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

 

N
o 

N
a
m
a  

Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri Rasa Ingin tahu Tanggung jawab 

B
T 

M
T 

M
B 

M
K BT M

T 
M
B 

M
K BT M

T 
M
B 

M
K BT M

T 
M
B 

M
K BT M

T MB M
K BT MT MB MK 

1                          
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2                          

3                          

4                          

5                          

.                          

 

Keterangan 

1 = kurang 

2 = sedang 

3 = baik 

4 = sangat baik 
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Lampiran 3. Bahan Tayang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 8 Yogyakarta 

Kelas/Semester : VIII/ 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik    : Bangun Ruang Sisi datar 

A. Kompetensi Inti : 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan proaktif menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang  ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

Pertemuan Kompetensi Dasar 

2 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

Memiliki rasa ingin tahu percaya diri dan ketertarikan pada matematika 

serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
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Pertemuan Kompetensi Dasar 

terbentuk melalui pengalaman belajar 

Menentukan luas permukaan limas 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

1. Menemukan Luas Permukaan Limas 

2. Menghitung luas permukaan limas dalam soal pemecahan masalah 

D.  Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan siswa mampu :  

1. Mensyukuri karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar menentukan 

luas permukaan limas 

2. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa lain dan atau guru. 

3. Menemukan Luas Permukaan limas 

4. Menentukan luas permukaan limas 

5. Menghitung luas permukaan limas dalam soal pemecahan masalah 

E. Materi Pembelajaran 

Fakta  

Masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan limas 

Konsep  

Definisi bangun ruang sisi datar limas 

Luas permukaan limas 

Prinsip  

1. Luas Permukaan Limas 
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  Gambar 2. Jaring-jaring limas 

Luas permukaan bangun adalah jumlah seluruh permukaan bangun tersebut. Sama halnya dengan prisma, luas permukaan limas 

juga diperoleh dengan cara menentukan jaring-jaring limas tersebut. Caranya dengan menjumlahkan luas bangun datar dari jaring-jaring 

yang terbentuk. Gambar 2 di atas memperlihatkan sebuah limas segiempat beserta jaring-jaringnya. Dengan demikian luas permukaan 

limas tersebut adalah sebagai berikut : 

Luas permukaan limas E.ABCD  

= luas     ABCD + luas ∆ 𝐴𝐵𝐸 + luas ∆ 𝐵𝐶𝐸  + luas ∆ 𝐶𝐷𝐸 + luas ∆ 𝐴𝐷𝐸 

= luas    ABCD + (luas ∆ 𝐴𝐵𝐸 + luas ∆ 𝐵𝐶𝐸  + luas ∆ 𝐶𝐷𝐸 + luas ∆ 𝐴𝐷𝐸) 

Secara umum : 

Rumus luas permukaan limas adalah luas alas + jumlah luas semua sisi tegak. 

Prosedur  

Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan limas menggunakan konsep yang telah dipelajari. 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran   : Cooperative Learning 
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Metode Pembelajaran   : Problem Based Learning 

G. Media Pembelajaran 

1. Jaring-jaring limas (terlampir dalam SSP) 

2. Bahan Tayang 

3. Projector  

4. Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan Saintifk 

H. Sumber Belajar 

1. Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan Saintifik 

2. Buku Matematika pegangan siswa Kemendikbud Tahun  2013 

3. Buku matematika untuk SMP kelas VIII semester 2 karangan Cholik Adinawan dan Sugijono penerbit Erlangga. 

I. Langkah – langkah Pembelajaran 

Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

Kegiatan Pendahuluan 10 menit  

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah satu siswa memimpin doa 

 

3. Melakukan presensi siswa 

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

Apersepsi  

Guru menampilkan gambar atap rumah yang berbentuk 

1. Siswa menjawab salam 

2. Salah satu siswa memimpin doa di 

kelas. 

3. Memperhatikan guru 

4. Siswa memperhatikan guru 

 

siswa menjawab pertanyaan dari guru. 

 Tanggung jawab 
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

limas. Selanjutnya siswa diminta untuk berfikir apa 

bentuk dari atap rumah pada gambar.  

Guru memberikan pertanyaan bagaimana caranya 

mengetahui luas permukaan dari atap rumah tersebut? 

 

Motivasi  

Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa materi 

bangun ruang limas dekat dengan kehiduan mereka 

misalkan ingin menghitung luas permukaan atap rumah 

yang berbentuk limas dan dapat memprediksi berapa 

banyak genteng yang diperlukan. 

Sebagian dari siswa pernah melihat 

bentuk bangun ruang limas di 

kehidupan sehari-hari mereka, misalnya 

atap rumah,pyramid di Mesir 

 

 

Siswa memperhatikan penjelasan dari 

guru dan menanggapi pernyataan dari 

guru. 

Kegiatan Inti 65 menit   

Mengamati  

1. Guru mengajukan sebuah permasalahan yang 

berkaitan dengan luas permukaan  limas yaitu 

diberikan masalah tentang limas yang dapat dicari luas 

permukaannya dan yang tidak dapat dicari luas 

permukaannya. 

2. Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan 

 

1. Siswa memperhatikan permasalahan 

yang diberikan kepada guru secara 

seksama 

 

 

2. Siswa membaca secara teliti 

10 menit Ketelitian  
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

memahami masalah secara individu dan mengajukan 

hal-hal yang belum dipahami terkait masalah yang 

disajikan. 

3. Jika ada siswa yang mengalami masalah , guru 

mempersilahkan siswa lain untuk memberikan 

tanggapan. Bila diperlukan guru, guru memberikan 

bantuan secara klasikal melalui pemberian scaffolding.  

4. Guru meminta siswa menuliskan informasi yang 

terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

permasalahan yang diajukan oleh 

guru dan menanyakan hal-hal yang 

belum di pahami. 

3. Siswa memperhatikan penejlasan 

dari guru mengenai masalah yang 

belum di ketahui. 

 

4. Siswa menuliskan informasi apa saja 

yang mereka peroleh dari masalah 

yang diberikan oleh guru secara 

teliti. 

Menanya  

1. Siswa diminta untuk membuat pertanyaan tentang 

syarat apa yang harus dipenuhi agar suatu limas dapat 

ditentukan luas permukaannya. Selanjutnya siswa 

diminta untuk menuliskannya di ruang kosong yang 

telah di sediakan dalam LKS. 

 

1. Siswa menuliskan pertanyaannya ke 

ruang kosong yang telah disediakan 

di LKS. Misalkan pertanyaannya 

adalah syarat apa saja yang harus 

diketahui untuk mencari luas 

permukaan limas? 

 

5 menit Rasa Ingin tahu 



 

Subject Specific Pedagogy (SSP)                                      Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
  31     
 

Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

Mengeksplorasi  

1. Pada tahap eksplorasi siswa diminta untuk mencari 

contoh soal mengenai luas permukaan limas beserta 

jawabannya. Pada LKS sudah disediakan satu contoh 

soal luas permukaan limas beserta jawabannya dan 

siswa diminta untuk memahaminya. 

2. Pada LKS siswa juga diminta untuk mengisi bagian 

yang belum terisi untuk melengkapi bagian tersebut 

dengan bantuan guru. 

 

1. Siswa memahami satu contoh soal 

yang ada di LKS. Selanjutnya siswa 

mencari contoh soal yang lain di 

buku yang lain maupun di internet. 

2. Siswa mengisi bagian yang belum 

terisi dengan bantuan guru sehingga 

siswa mendapatkan informasi 

tentang luas permukaan limas. 

20 menit Kemandirian dan 

tanggung jawab 

Menalar 

1. Dari kegiatan eksplorasi selanjutnya siswa diminta 

untuk menjelaskan bagaimana caranya menentukan 

ukuran alas suatu limas segiempat beraturan jika 

diketahui luas permukaan limas adalah 384 cm2 dan 

luas sisi tegaknya adalah 240 cm2. 

2. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk bernalar 

dengan mencari syarat minimal apa suatu limas 

sehingga luas permukaannya dapat dihitung. 

 

1. Siswa mencari solusi masalah yang 

diberikan oleh guru dengan 

informasi yang didapat di kolom 

eksplorasi. 

 

2. Siswa menalar dan berfikir apa 

syarat minimum yang diperlukan 

agar suatu limas dapat dicari luas 

permukannya. 

20 menit Ketelitian dan 

kejujuran  
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

 

Mengkomunikasikan  

1. Guru meminta menukarkan hasil pekerjaan dan 

kesimpulannya dengan kelompok lain. Selanjutnya 

meminta salah satu kelompok untuk menyampaikan  

kesimpulan di depan kelas. 

2. Kelompok yang lain membandingkan hasil 

kesimpulannya serta memberi tanggapan. 

 

1. Siswa menukarkan hasil pekerjaan 

kelompoknya ke kelompok yang lain 

dan salah satu kelompok 

menyampaikan ke depan kelas. 

2. Salah satu siswa perwakilan dari 

kelompok memberikan tanggapan. 

10 menit Tanggung Jawab 

dan kedisiplinan 

Kegiatan Penutup 5 menit  

1. Siswa dan guru memberikan kesimpulan tentang luas 

permukaan limas. 

2. Guru memberikan informasi tentang tugas individu 

yang harus dikerjakan sebagi pekerjaan rumah untuk 

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya dan materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

1. Siswa memberikan kesimpulan 

tentang luas permukaan limas. 

2. Siswa menerima informasi mengenai 

tugas individu yang dikerjakan di 

rumah dan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

3. Siswa menjawab salam 

 Tanggung Jawab 
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J. Penilaian 

a. Penilaian Proses 

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian Instrumen Penilaian 

1. Ketelitian Pengamatan Proses  

 

Lembar Pengamatan 

(terlampir) 2. Kejujuran 

3. Kedisiplinan 

4. Kemandirian 

5. Rasa ingin tahu 

6. Tanggung jawab 

b. Penilaian Hasil 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 
Bentuk Penilaian Instrumen 

Menentukan dan 

menghitung luas 

permukaan limas 

Tes tertulis Penugasan 1. Alas sebuah limas beraturan berbentuk persegi dengan 

panjang sisi 10 cm dan tinggi limas 12 cm. tentukan luas 

permukaan limas! 

2. Alas sebuah limas beraturan berbentuk segitiga sama sisi 

dengan panjang sisi 12 cm. Jika panjang .rusuk-rusuk 

tegaknya 10 cm, hitunglah luas permukaan limas 

tersebut! 

3. Sebuah bangun terdiri atas prisma dan limas seperti 

gambar di bawah. Jika semua rusuk bangun tersebut 
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Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 
Bentuk Penilaian Instrumen 

masing-masing panjangnya 8 cm, hitunglah luas 

permukaan bangun tersebut!.  

 
 

Yogyakarta,      Maret  2016 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing             Mahasiswa 

 

................................................       Sholli Ummu Zulfa 

NIP.            NIM. 12600041 
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Lampiran 1: Pedoman Pensekoran 

 

No  Alternatif Penyelesaian Skor  

1. Tinggi bidang tegak     

= √122 + 52 

= √144 + 25 

= √169 

= 13 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠         luas bidang tegak 

= 𝑠 × 𝑠    = 4 ×
1

2
× 𝑎 × 𝑡 

= 10 × 10    = 4 ×
1

2
× 10 × 13 

= 100𝑐𝑚2                = 260𝑐𝑚2 
 

Luas Permukaan Limas  = luas alas + jumlah luas sisi tegak 

    = 100 cm2 +260 cm2 

    = 360 cm2 

 

0-10 

2.  

2 2 212 6

144 36

108

108

6 3

t

t

 

 





            

2 2 210 6

100 36

64

64

8

h

h

 

 





  
Luas permukaan limas = luas ∆𝐴𝐵𝐶 + 3 luas ∆𝐵𝐶𝑇 

= (
1

2
× 𝐴𝐵 × 𝑡) + 3 (

1

2
× 𝐵𝐶 × ℎ) 

 

 

 

0-10 
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No  Alternatif Penyelesaian Skor  

= (
1

2
× 12 × 6√3) + 3 (

1

2
× 12 × 8) 

= 36√3 + 144 

= 36(√3 + 4)𝑐𝑚2                 

 

3.  𝑡∆ =  √82 − 42 

= √64 − 16 

= √48 

= 4√3 𝑐𝑚  

Luas permukaan kubus  

= 5 × 𝑠 × 𝑠 

= 5 × 8 × 8 

= 320𝑐𝑚2 

Luas permukaan limas 

= 4 ×
1

2
× 8 × 4√3 

= 64√3𝑐𝑚2 

Luas permukaan bangunan 

= 320𝑐𝑚2 + 64√3𝑐𝑚2 

= 64(5 + √3)𝑐𝑚2 

0-10 
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No  Alternatif Penyelesaian Skor  

 

JUMLAH 30 

 

𝒔𝒌𝒐𝒓 =  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎  
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Lampiran 2: Lembar Pengamatan 

 

 

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 

 

Mata Pelajaran   : .................................................... 

Kelas/Semester : ....................................................  

Tahun Pelajaran : ....................................................  

Waktu Pengamatan : ....................................................  

 

Indikator perkembangan sikap: religius,jujur, disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab 

1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas 

2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten  

3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 

ajeg/konsisten 

4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

 

 

 

 



 

Subject Specific Pedagogy (SSP)                                      Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
  39     
 

N
o 

N
a
m
a  

Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri Rasa Ingin tahu Tanggung jawab 

B
T 

M
T 

M
B 

M
K BT M

T 
M
B 

M
K BT M

T 
M
B 

M
K BT M

T 
M
B 

M
K BT M

T MB M
K BT MT MB MK 

1                          

2                          

3                          

4                          

5                          

.                          

 

Keterangan 

1 = kurang 

2 = sedang 

3 = baik 

4 = sangat baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 8 Yogyakarta 

Kelas/Semester : VIII/ 2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik    : Bangun Ruang Sisi datar 

A. Kompetensi Inti : 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan proaktif menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang  ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

Pertemuan Kompetensi Dasar 

3 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

Memiliki rasa ingin tahu percaya diri dan ketertarikan pada matematika 

serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
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Pertemuan Kompetensi Dasar 

terbentuk melalui pengalaman belajar 

  Menentukan volume limas 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

1.  Menemukan volume Limas 

2. Menghitung volume limas dalam soal pemecahan masalah 

D.  Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan siswa mampu :  

1. Mensyukuri karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar menentukan 

volume limas 

2. Memiliki sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada siswa lain dan atau guru. 

3. Menemukan volume limas 

4. Menghitung volume limas dalam soal pemecahan masalah 

 

E. Materi Pembelajaran 

Fakta  

Masalah kontekstual yang berkaitan dengan volume limas 

Konsep  

Volume limas 

Prinsip  
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Untuk menghitung volume limas tergantung dari bentuk alasnya. Untuk mencari rumus volume limas dapat dibuktikan 

berdasarkan rumus volume bangun ruang yang telah dipelajari sebelumnya. Untuk mendapatkan rumus volume limas dapat dibuktikan 

dengan volume kubus, untuk lebih jelasnya sebagai berikut 

 

Gambar  menunjukkan suatu kubus yang panjang rusuknya ‘2a’ dan keempat diagonal ruangnya saling berpotongan satu titik. 

Masing-masing limas tersebut beralaskan bidang alas kubus dan tingginya setengah panjang rusuk kubus.  

Jika volume masimg-masing limas pada gambar adalah ‘v’ maka volume enam buah limas sama dengan volume kubus, sehingga 

diperoleh hubungan berikut. 

Volume kubus = 2𝑎 ×  2𝑎 ×  2𝑎 

                        = (2𝑎 ×  2𝑎) × 2𝑎 

                        = 𝐿𝑎 ×  2𝑎 

6Volume limas = volume kubus 

Volume limas  = 
1

6
 ×  𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 

                        = 
1

6
 ×  𝐿𝑎 ×  2𝑎 
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                        = 
1

3
 ×  𝐿𝑎 ×  𝑎 , dengan a adalah tinggi limas 

                        = 
1

3 
 ×  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 ×  𝑡 

Prosedur  

Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume menggunakan konsep yang telah dipelajari. 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran   : Cooperative Learning 

Metode Pembelajaran   : Problem Based Learning , NHT 

G. Media Pembelajaran 

1. Jaring-jaring kubus yang terbentuk dari limas (terlampir dalam SSP) 

H. Sumber Belajar 

1. Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan Saintifik 

2. Buku Matematika pegangan siswa Kemendikbud Tahun  2013 

I. Langkah – langkah Pembelajaran 

Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

Kegiatan Pendahuluan 20 menit  

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah satu siswa memimpin doa 

 

3. Melakukan presensi siswa 

1. Siswa menjawab salam 

2. Salah satu siswa memimpin doa di 

kelas. 

3. Memperhatikan penjelasan dari guru 

 Tanggung jawab 
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

4. Meminta siswa untuk menanyakan kesulitan mengenai 

materi sebelumnya dan atau pekerjaan rumah. 

 

 

 

5. Meminta siswa lain untuk memberi tanggapan 

terhadap kesulitan yang muncul 

 

6. Memberikan penguatan terhadap jawaban siswa atau 

memberikan scaffolding untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, apabila tidak ada siswa yang memberikan 

jawaban yang benar. 

7. Menjelaskan tujuan pembelajaran pada materi hari ini. 

 

Apersepsi  

Guru memberikan contoh bangunan yang berbentuk 

limas misalnya museum Louvre yang berada di Paris. 

Museum ini memiliki panjang sisi alas 35 m dan 

ketinggian puncak piramida 20,6 m. Selanjutnya guru 

4. Asumsi guru siswa menjawab sudah 

jelas dengan materi yang telah 

dipelajari pertemuan yang lalu. Akan 

tetapi ada tugas individu yang belum 

siswa mengerti. 

5. Ada siswa yang mencoba memberi 

tanggapan atas tugas individu yang 

belum mengerti. 

6. Siswa memperhatikan penguatan 

dari guru mengenai permasalahan 

dari tugas individu. 

 

7. Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru. 

 

Siswa memperhatikan contoh bangunan 

yang ada dalam LKS dan memahami 

permasalahan yang diberikan. 
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

memberikan pertanyaan berapakah volume udara yang 

ada di museum tersebut.  

Motivasi  

Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa materi 

bangun ruang limas dekat dengan kehidupan mereka 

misalkan ingin menghitung berapa volume udara yang 

ada di dalam suatu benda berbentuk limas. 

 

 

 

Siswa memperhatikan informasi yang 

diberikan oleh guru 

Kegiatan Inti 90 menit   

Mengamati  

1. Guru mengajukan sebuah permasalahan yang 

berkaitan dengan volume limas yaitu guru 

memberikan gambar kubus yang di dalamnya terdapat 

perpotongan diagonal yang membentuk menjadi limas. 

2. Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan 

memahami tabel mengenai bagaimana menemukan 

volume limas. Dalam tabel tersebut telah tersedia 

langkah-langkah menemukan rumus volume limas. 

3. Jika ada siswa yang mengalami masalah ,guru 

mempersilahkan siswa lain untuk memberikan 

 

1. Siswa mengamati dan memahami  

permasalahan yang diberikan kepada 

guru secara seksama 

 

2. Siswa membaca secara teliti 

permasalahan yang diajukan oleh 

guru dan menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

3. Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru mengenai masalah yang 

15 menit Ketelitian  
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

tanggapan. Bila diperlukan guru, guru memberikan 

bantuan secara klasikal melalui pemberian scaffolding.  

4. Guru meminta siswa menuliskan informasi yang 

terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

belum diketahui. 

 

4. Siswa menuliskan informasi apa saja 

yang mereka peroleh dari masalah 

yang diberikan oleh guru secara 

teliti. 

Menanya  

1. Siswa diminta untuk membuat pertanyaan tentang 

hubungan volume kubus dengan volume limas. 

Selanjutnya siswa diminta untuk menuliskannya di 

ruang kosong yang telah di sediakan dalam LKS. 

 

1. Siswa menuliskan pertanyaannya ke 

ruang kosong yang telah disediakan 

di LKS. Misalkan pertanyaannya 

adalah apa hubungan antara bangun 

kubus dengan bangun limas? 

5 menit Rasa Ingin tahu 

Mengeksplorasi  

1. Pada tahap eksplorasi siswa diminta untuk 

mempelajari dan memahami beberapa contoh masalah 

tentang volume limas yang sudah tersedia alternatif 

penyelesaiannya. 

2. Selanjutnya siswa diminta untuk berdiskusi dengan 

metode NHT yaitu berkumpul sesuai nomor yang dia 

 

1. Siswa memahami satu contoh soal 

yang ada di LKS. Selanjutnya siswa 

mencari contoh soal yang lain di 

buku yang lain maupun di internet. 

2. Siswa berkelompok menurut nomer 

yang mereka dapat. Selanjutnya 

25 menit Kemandirian dan 

tanggung jawab 
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

dapat. Siswa berdiskusi tentang permasalahan seperti 

sebuah limas segiempat beraturan akan dimasukkan pada 

kubus yang mempunyai panjang rusuk 9 cm. Berapakah 

besar volume maksimal limas itu agar dapat masuk pada 

kubus tersebut? 

siswa bersama kelompknya 

berdiskusi tentang masalah yang 

diberikan oleh guru. 

Menalar 

1. Dari kegiatan eksplorasi selanjutnya siswa diminta 

untuk menalarkan 2 kasus dengan kelompoknya. 

Kasus 1: Sebuah perusahaan mengemas produknya 

dalam dua kemasan besar dan kecil. Kemasan besar 

berbentu balok dengan ukuran 30 cm x 30 cm x 20 cm 

dan kemasan kecil berbentuk limas segiempat dengan 

panjang dan lebar sisi alas 30 cm dan 30 cm, sedang 

tingginya 40 cm. Berapakah perbandingan volume 

kemasan besar dan kecil? 

Kasus 2: Gambar di bawah adalah museum Louvre 

yang berada di Paris. Museum ini memliki bentuk 

dasar segiempat dengan panjang sisi 35 m dan 

ketinggian puncak piramida 20,6 m. Hitunglah  

volume udara yang ada di dalam museum tersebut? 

 

1. Siswa bersama kelompoknya 

mencari solusi masalah yang 

diberikan oleh guru dengan 

informasi yang didapat di kolom 

eksplorasi. 

 

 

30 menit Ketelitian dan 

kejujuran  
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

 

Mengkomunikasikan  

1. Guru meminta menukarkan hasil pekerjaan dan 

kesimpulannya dengan kelompok lain. Selanjutnya 

meminta salah satu kelompok untuk menyampaikan  

kesimpulan di depan kelas. 

2. Kelompok yang lain membandingkan hasil 

kesimpulannya serta memberi tanggapan. 

 

1. Siswa menukarkan hasil pekerjaan 

kelompoknya ke kelompok yang lain 

dan salah satu kelompok 

menyampaikan ke depan kelas. 

2. Salah satu siswa perwakilan dari 

kelompok memberikan tanggapan. 

15 menit Tanggung Jawab 

dan kedisiplinan 

Kegiatan Penutup 10 menit  

1. Siswa dan guru memberikan kesimpulan tentang 

volume limas. 

2. Guru memberikan informasi tentang tugas individu 

yang harus dikerjakan sebagai pekerjaan rumah untuk 

1. Siswa memberikan kesimpulan 

tentang volume limas. 

2. Siswa menerima informasi mengenai 

tugas individu yang dikerjakan di 

 Tanggung Jawab 
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Kegiatan Waktu Karakter 

Guru Siswa   

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya dan guru 

menginformasikan akan diadakan post-test. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

rumah. 

 

3. Siswa menjawab salam dari guru 

 

J. Kegiatan Remidial dan Pengayaan 

Kegiatan remidial dilakukan dengan guru meminta mengerjakan ulang latihan soal 3 yang belum bisa dikerjakan di dalam LKS. 

Kegiatan pengayaan siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal yang di berikan oleh guru yang terlampir pada bagian penilaian hasil. 

K. Penilaian 

a. Penilaian proses  

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 
Instrumen Penilaian 

1. Ketelitian Pengamatan Proses  

 

Lembar Pengamatan 

(terlampir) 2. Kejujuran 

3. Kedisiplinan 

4. Kemandirian 

5. Rasa ingin tahu 

6. Tanggung jawab 
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b. Penilaian Hasil 

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 
Bentuk Penilaian Instrumen 

Menentukan dan 

menghitung volume 

limas 

Tes tertulis Penugasan 1. Alas sebuah limas berbentuk segitiga siku-siku dengan 

panjang sisi 10 cm, 26 cm dan 24 cm. Jika tinggi limas 27 cm, 

maka tentukan volume limas! 

2. Diberikan sebuah limas dengan alas bentuk persegi panjang 

dengan ukuran 24 cm x 12 cm sebagai berikut : 

 
Jika diketahui volume limas adalah 1728 cm3 tentukan tinggi 

limas! 

3. Atap sebuah rumah berbentuk limas dengan alas berupa 

persegi panjang berukuran 25 m x 15 m. tinggi atap itu 

adalah 7 m. hitunglah volume udara yang terdapat 

dalam ruang atap itu! 
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Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 
Bentuk Penilaian Instrumen 

 

 

Yogyakarta,      Maret  2016 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing             Mahasiswa 

 

 

................................................       Sholli Ummu Zulfa 

NIP.           NIM. 12600041 
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Lampiran 1: Pedoman pensekoran 

 

No Alternatif Penyelesaian Skor 

1. 
Luas alas  

= 
1

2
× 𝑎 × 𝑡 

= 
1

2
× 10 𝑐𝑚 × 24 𝑐𝑚 

= 120 cm2 

Volume limas  

= 
1

3
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡 

= 
 1

3
× 120 𝑐𝑚2 × 27 𝑐𝑚 

= 1080 cm3 

0-10 

2. Volume limas = 
1

3
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡 

1728 cm3 = 
1

3
× 24 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚 × 𝑡 

1728 cm3 = 96 cm2 × t 
18 cm = t 

0-10 

3. 
𝑉 =

1

3
× 𝐿𝑎 × 𝑡 

=
1

3
× (𝑝 × 𝑙) × 𝑡 

=
1

3
× 25 𝑐𝑚 × 15 𝑐𝑚 × 7 𝑐𝑚 

= 875𝑚3 

0-10 

JUMLAH 30 

 

𝒔𝒌𝒐𝒓 =  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 2: Lembar Pengamatan 

 

 

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 

 

Mata Pelajaran   : .................................................... 

Kelas/Semester : ....................................................  

Tahun Pelajaran : ....................................................  

Waktu Pengamatan : ....................................................  

 

Indikator perkembangan sikap: religius,jujur, disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab 

1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas 

2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten  

3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai 

ajeg/konsisten 

4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 

Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
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N
o 

N
a
m
a  

Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri Rasa Ingin tahu Tanggung jawab 

B
T 

M
T 

M
B 

M
K BT M

T 
M
B 

M
K BT M

T 
M
B 

M
K BT M

T 
M
B 

M
K BT M

T MB M
K BT MT MB MK 

1                          

2                          

3                          

4                          

5                          

.                          

 

Keterangan 

1 = kurang 

2 = sedang 

3 = baik 

4 = sangat baik 

 

 

 

 



KELAS

VIII

Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6
dengan Pendekatan Saintifik

Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan KalijagaYogyakarta

MATEMATIKA
LEMBAR KERJA SISWA

MATEMATIKA
Kompetensi Dasar 4.3 dan 4.6
dengan Pendekatan Saintifik

Luas Permukaan & Volume Limas

Nama              :   .................................................................

No. Presensi  : .......................................................

Sekolah       : .......................................................
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BANGUN RUANG SISI DATAR 

 

 

 

  

Kompetensi Dasar 

3.9 Menentukan luas 

permukaan dan volume 

kubus, balok, prisma dan 

limas 

Materi Pelajaran 

Limas 

1. Sifat-sifat limas 

2. Jaring-jaring limas 

3. Luas permukaan limas 

4. Volume limas 

Pengetahuan 

Umum 

Piramida Mesir 
Piramida Mesir adalah sebutan untuk 

piramida yang terletak di Mesir yang dikenal 

sebagai “negeri piramida”  

Di Mesir umumnya piramida digunakan 

sebagai makam raja-raja Mesir Kuno yang 

dikenal dengan nama Fir’aun.  

http:www.digaleri.com/2013/03/ 
gambar-gambar-piramida-mesir.html?m=1 
 
Gambar 1.1 Piramida Mesir 
 

Piramida memiliki tinggi asli 65,5 meter (215 kaki). Saat ini, tingginya adalah 

62 m (203 ft) dengan dasar 105 m (344 ft). Sudut kemiringanya adalah kira-

kira 51° 20’25”. Piramida ini di bangun dengan batu kapur dan granit. 

 

Piramida pun tidak dibuat sembarangan. Para insinyur Mesir kuno menghitung 

dulu jarak piramida dengan matahari, karena matahari adalah salah satu hal 

terpenting dalam kehidupan masyarakat Mesir kuno. Ilmuwan masa kini pun 

mengakui kehebatan mereka dalam membangun piramida yang termasuk tujuh 

keajaiban dunia ini.  
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TOKOH 

Euclid adalah tokoh ilmu ukur  

dari Yunani. 

Dia pernah menjadi guru  

di Iskandaria, 

Mesir, pada sekitar      

300 SM,  

Tetapi kapan dia lahir       

 dan meninggal benar-benar 

 tidak jelas.  

Karyanya mengenai ilmu 

 ukur The Elements adalah 

 warisan penting bagi dunia. Buku The Elements 

jauh lebih berpengaruh ketimbang semua risalah 

Aristoteles tentang logika. Buku ini adalah contoh 

komplit perihal struktur dedukatif dan buah pikir 

yang menakjubkan dari semua hasil kreasi otak 

manusia. 

 

 

Apakah Limas itu? 

Seperti apa bangun Limas itu? 

Dapatkah kalian menyebutkan contoh bangun limas dalam kehidupan sehari-

hari? 

http:biografi teladan.blogspot.com 
Gambar 1.2 Euclid  

Pada pembelajaran kali ini, kita 

akan membahas mengenai 

bangun ruang sisi datar yaitu 

LIMAS. Sama seperti pada 

bangun ruang kubus, balok dan 

prisma, pada limas kita juga 

akan mempelajari unsur-unsur 

limas, sifat-sifat limas, jaring-

jaring limas, luas permukaan 

limas dan volume limas. 

 

Perhatikan pertanyaan berikut 

ini! 
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Indikator Pencapaian KD : Menyebutkan unsur-unsur limas serta sifat-sifat limas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali contoh-contoh benda yang berbentuk limas. 

Berikut adalah beberapa contoh benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk 

limas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Contoh benda yang berbentuk Limas 

 

Gambar-gambar di atas merupakan beberapa contoh benda yang berbentuk limas. Limas 

mempunyai banyak jenis seperti limas segitiga, limas segiempat, limas segilima dan yang 

lainnya tergantung alasnya, namun pada pembelajaran kali ini hanya di fokuskan pada 

limas segitiga dan segiempat. 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 1 
(Mengenal Limas) 

 

PENDAHULUAN  

http:www.digaleri.com http:www. rumus hitung.com 

http:www.britannica.com http:www.rinbow roof.co.id 

http://rumus/
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Pada kegiatan kali ini kita akan mempelajari dahulu pengertian limas dan cara penamaan 

limas. 

 

 

 

Perhatikan gambar macam-macam bangun ruang limas dibawah ini! 

                                              

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Macam–macam bangun limas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  Ayo Menggali Informasi! 

  Ayo Kita Menanya! 

Kegiatan 1.1 Pengertian Limas 

Ayo Kita Mengamati! 

Setelah mengamati gambar 1.4 secara langsung, coba buatlah pertanyaan yang 

berkaitan dengan macam-macam bangun limas. Sebagai alat bantu berikut salah satu 

contoh pertanyaan adalah bagaimana cara memberi nama pada bangun limas? 

Pada kegiatan menggali informasi carilah pengertian limas dan bagaimana cara memberi 

nama pada limas dari buku atau internet. Selanjutnya tulislah pada titik-titik di bawah 

ini! 

Limas adalah …………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Pemberian nama dari suatu limas tergantung bentuk alasnya.  

 

(a) 
(c) (b) 
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Coba diskusikan hasil menalar kalian dengan teman sebangkumu, dan apabila ada hal 

yang kurang jelas tanyakan pada guru! 

 Ayo Kita Mencoba ! 

Ayo Kita Menalar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Selidiki apakah limas (a), (b), dan (c) pada Gambar 1.4 masing-masing 

memiliki sisi tegak berbentuk segitiga yang kongruen? 

 

 

2. Selain contoh pada Gambar 1.4, coba gambar 1 contoh limas dengan sisi alas 

yang lain serta berikan nama! 

Jawab : 

 

Setelah mengamati. Sekarang kalian coba beri nama yang sesuai untuk limas (b) 

dan (c) pada Gambar 1.4 di atas! 

(a) Limas ……………………  

(b) Limas ……………………  

Setelah mengamati Gambar 1.4. Jawablah pertayaan-pertanyaan berikut! 

 

Jawab : ………………………………………………………………………………………………………………………. 

   Ayo Kita Berbagi! 
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Ayo Kita Mengamati! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kegiatan 1.2 Unsur-unsur Limas 

Gambar 1.5 

Gambar Limas Segiempat T.ABCD 

  Ayo Kita Menanya! 

Setelah mengamati gambar 1.5 secara langsung, coba buatlah pertanyaan mengenai 

limas segiempat T.ABCD. Sebagai alat bantu berikut salah satu contoh pertanyaan 

adalah apa saja unsur-unsur dari limas ? 

  Ayo Menggali Informasi! 

Unsur-unsur limas: 

a. Tinggi Limas  

b. Tinggi sisi tegak limas  

c. Bidang/Sisi 

d. Rusuk  

e. Titik Sudut 

f. Diagonal Bidang 
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 Ayo Kita Mencoba ! 

Ayo Kita Menalar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan Gambar Limas segilima di bawah ini! 

 
Isilah tabel berikut sesuai dengan unsur-unsur pada limas segilima 

T.ABCDEQ! 

Unsur limas Nama unsur Banyaknya 

Titik sudut  … … 

Rusuk-rusuk … … 

Diagonal bidang … … 

Tinggi limas … … 

Sisi tegak  … … 

Sisi alas … … 

 

Setelah mengamati Gambar 1.5. Sekarang kalian coba sebutkan unsur-unsur limas 

T.ABCD! 

a. Tinggi Limas = ……………………………………………………………………………………………………… 

b. Tinggi Sisi Tegak Limas = ………………………………………………………………………………………… 

c. Bidang / Sisi = …………………………………………………………………………………………………………… 

d. Rusuk = ………………………………………………………………………………………………………………………… 

e. Titik Sudut  = ……………………………………………………………………………………………………………… 

Setelah mengamati Gambar 1.5 di atas. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 
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Coba diskusikan hasil menalar kalian dengan teman sebangkumu, dan apabila 

ada hal yang kurang jelas tanyakan pda guru 

   Ayo Kita Berbagi! 

1. Apa nama bangun limas dari gambar di bawah ini? 

 

2. Sebutkan unsur-unsur limas segienam beserta namanya di bawah ini! 

 

3. Gambarkan sebuah bangun limas segilima T.ABCDE! 

 

  

LATIHAN 1 
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Lembar Jawab 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 
(Luas Permukaan Limas) 

 

Indikator Pencapaian KD : Menentukan dan Menghitung luas permukaan limas 

PENDAHULUAN  

Perhatian bagian atap rumah di bawah ini. Berbentuk apakah bagian atap itu? 

 

Gambar 2.1 atap rumah berbentuk limas 

 

Pada bagian atap dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2.2 Limas beraturan 

 

Pada pembelajaran kali ini kalian akan di ajak untuk menentukan luas 

permukaan limas. Untuk lebih jelasnya ikutilah kegiatan belajar berikut ini. 
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Kegiatan 2. Luas Permukaan Limas 

Bagaimana cara mencari luas permukaan limas. Mari ikuti langkah-langkah pembelajaran 

di bawah ini! 

MASALAH 1 

Tabel 2. Berikut akan disajikan gambar limas beserta ukuran-ukuran yang 

diketahui. 

Tabel 2 Masalah Luas permukaan limas 

No  Gambar  Keterangan  Bisa/Tidak 

Bisa 

1 

 

Diketahui alas limas tersebut 

berbentuk persegi dengan panjang TB 

= 10 cm dan PQ = 12 cm. Apakah luas 

permukaannya bisa ditentukan?  
… 

2 

 

Sebuah limas alasnya berbentuk 

segitiga dengan panjang AC = 3 cm, 

BC = 4 cm, dan AB = 5 cm. Apabila 

tinggi limas 10 cm. Apakah luas 

permukaan limas bisa ditentukan?  

… 

3 

 

Diketahui alas limas tersebut 

berbentuk persegi dengan panjang TA 

= 10 cm, TC = 14 cm dan AB = 12 cm. 

Apakah luas permukaan limas bisa 

ditentukan?  

… 

4 

 
 

Sebuah limas alasnya berbentuk 

segitiga dengan panjang AC = 3 cm, 

BC = 4 cm, AB = 5 cm, TA = 9 cm, TB 

= 10 cm dan TC = 10 cm. 

Apakah luas permukaan limas bisa 

ditentukan?  

… 
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Ayo Kita Mengamati! 

Pada gambar 1 

 

 

 

Soal tersebut bisa diselesaikan, karena bentuk alasnya persegi dengan ukuran 

sisi 12 cm dan tinggi bidang tegaknya juga sudah diketahui ukurannya yaitu 15 

cm. Dengan demikian, selanjutnya tinggal cari luas permukaannya dengan rumus :  

L = luas alas+jumlah luas bidang tegak  

L = 122 + 4 𝑥 
1

2
𝑥12 𝑥 10 

L = 144 + 240 

L = 384 cm2 

Pada gambar 2 

 

 

 

 
Penyelesaian  

 

……………………………………………………………………………………………………………………………….. 

 

………………………………………………………………………………………………………………………………. 

Diketahui alas limas tersebut berbentuk persegi 

dengan panjang TB = 10cm dan PQ = 12 cm. Apakah 

luas permukaannya bisa ditentukan? 

Penyelesaian  

Sebuah limas alasnya berbentuk segitiga dengan 

panjang AC = 3 cm, BC = 4 cm, dan AB = 5 cm. 

Apabila tinggi limas 10 cm. Apakah luas permukaan 

limas bisa ditentukan?  
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Pada gambar 3 

 

 

 

Soal tersebut tidak bisa diselesaikan, karena panjang rusuk tegak TA tidak 

sama dengan panjang rusuk tegak TC sehingga tidak akan membentuk bangun 

limas segi empat dan tinggi dari masing-masing bidang tegaknya juga tidak 

diketahui, walaupun sudah diketahui bahwa alasnya berbentuk persegi 

dengan ukuran sisi 12cm. 

 

Pada gambar 4 

 

Soal tersebut tidak bisa diselesaikan, karena panjang rusuk tegaknya tidak 

sama, yaitu TA = 9 cm,TB = 10 cm dan TC = 10 cm. walaupun sudah diketahui 

bahwa alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan ukuran AC = 3 cm, BC = 4 

cm, AB = 5 cm. 

 
Penyelesaian  

Diketahui alas limas tersebut berbentuk persegi 

dengan panjang TA = 10 cm, TC = 14 cm dan AB = 12 

cm. 

Apakah luas permukaan limas bisa ditentukan?  

Sebuah limas alasnya berbentuk segitiga dengan 

panjang AC = 3 cm, BC = 4 cm, AB = 5 cm, TA = 9 

cm, TB = 10 cm dan TC = 10 cm. 

Apakah luas permukaan limas bisa ditentukan?  
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  Ayo Kita Menanya! 

Setelah mengamati alternatif jawaban masalah 1, coba buatlaah pertanyaan 

yang memuat kata-kata berikut: 

1. “syarat diketahui” dan “luas permukaan limas” 

2. “sisi alas” dan “rusuk tegak” 

3. “Bidang tegak” dan “limas” 

Tulislah pertanyaan kalian pada kolom di bawah ini! 

 

……………………………………………………………………………………………………… 

 

………………………………………………………………………………………………………… 

 

………………………………………………………………………………………………………….. 

  Ayo Menggali Informasi! 

Luas permukaan bangun adalah jumlah seluruh permukaan bangun 

tersebut. 

 

Luas permukaan limas E.ABCD 

= luas ….. + luas ….+ luas ….+ luas …..  + luas …. 

= luas ….+(luas ….+ luas ….+ luas ….+ luas ….) 

  Rumus Luas Permukaan Limas adalah 

luas …. + jumlah luas semua ….. 
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Ayo Kita Menalar! 

Coba diskusikan hasil menalar kalian dengan teman sebangkumu, dan apabila 

ada hal yang kurang jelas tanyakan pada guru 

   Ayo Kita Berbagi! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan kegiatan menggali informasi yang telah dilakukan. Sekarang 

coba jelaskan bagaimana cara menentukan ukuran alas suatu limas segiemoat 

beraturan jika diketahui luas permukaan limas adalah 384 cm2 dan luas sisi 

tegaknya 240 cm2! 

 

 

……………………………………………………………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………………………………………… 

 

……………………………………………………………………………………………………………….. 
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LATIHAN 2 

1. Alas sebuah limas beraturan berbentuk persegi dengan panjang 

sisi 10 cm dan tinggi limas 12 cm. Tentukan luas permukaan limas! 

2. Alas sebuah limas beraturan berbentuk segitiga sama sisi dengan 

panjang sisi 12 cm. Jika panjang rusuk-rusuk tegaknya 10 cm, 

hitunglah luas permukaan limas tersebut! 

3. Sebuah bangun terdiri atas prisma dan limas seperti gambar di 

bawah. Jika semua rusuk bangun tersebut masing-masing 

panjangnya 8 cm, Hitunglah luas permukaan bangun tersebut!.  
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Lembar Jawab 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 3 
(Volume Limas) 

 

Indikator Pencapaian KD : Menentukan dan menghitung volume Limas 

PENDAHULUAN  

 
     Sumber : www. britannica.com 
     Gambar 3.1 Museum Louvre 

 

Kalian akan dapat mencari volume dari museum Louvre setelah mempelajari materi ini.  

Gambar di samping adalah museum Louvre 

yang berada di Paris. Museum  ini memliki 

bentuk dasar persegi dengan panjang sisi 35 

m dan ketinggian puncak piramida 20,6 m. 

Dapatkah kalian menghitung volume dari 

museum tersebut? 

MASALAH 2 

Coba perhatikan kubus pada gambar di bawah yang keempat diagonal ruangnya 

saling berpotongan pada satu titik. Terbentuk bangun apakah antar sisi dengan 

perpotongan diagonal ruang kubus? 

Bangun yang terbentuk adalah limas yang terdiri dari 6 buah limas yang 

berukuran sama. Masing-masing limas beralaskan sisi kubus dan tinggi masing-

masing limas sama dengan setengah rusuk kubus. Satu limas yang terbentuk 

yaitu T.ABCD. 
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Perhatikan gambar kubus dan limas yang terbentuk berikut ini. Kemudian amatilah. 

Table 3 Pengertian Volume Limas 

No  Kubus ABCD.EFGH Luas alas (La) Ukuran 

tinggi (t) 

Volume (Vk) 

1 

 

La = AB x BC t = CG Vk = AB3 

      = AB x BC x CG 

      = (AB x BC) x CG 

      = La x t 

2 

 

La = 2a x 2a t = 2a Vk = (2a)3 

      = 2a x 2a x 2a 

      = (2a x 2a) x 2a 

      = La x 2a  

 

 
Dikarenakan luas masing-masing limas sama dan limas yang terbentuk ada 6 

buah, maka volume 6 buah limas tersebut sama dengan volume kubus atau 

volume limas sama dengan 
1

6
 volume kubus. 

 

Untuk lebih jelasnya ikutilah langkah-langkah kegiatan belajar berikut : 

1. Bagaimana hubungan antara volume kubu dan volume limas 

2. Bagaimana prosedur memperoleh volume limas yang bermula dari volume 

kubus? 

Ayo Kita Mengamati! 
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No  Limas ABCDT Luas alas 

(La) 

Ukuran 

tinggi 

(t) 

Volume (Vl) 

3 

 

La = 2a x 

2a 

t = a Vl = 
1

6
  (2𝑎)3 

    =  
1

6
  (… . 𝑥 … . )𝑥 …. 

    = 
1

3
… . 𝑥 …. 

    = 
1

3
… . 𝑥 …. 

 

Hubungan ini juga berlaku untuk setiap limas, bahwa volume limas adalah 

Volume = 
1

3
… .                  𝑥 …. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Ayo Kita Menanya! 

Setelah kalian mengamati tabel 3 tentang hubungan volume kubus dengan 

volume limas, coba buatlah pertanyaan mengenai volume limas! 

Tuliskan pertanyaan kalian pada kolom di bawah ini! 

 

……………………………………………………………………………………………………………………. 

 

…………………………………………………………………………………………………………………….. 
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  Ayo Menggali Informasi! 

Carilah informasi mengenai cara menghitung/menentukan volume limas baik dari 

buku maupun internet, setelah itu coba selesaikan contoh soal di bawah ini! 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Contoh 1 

Sebuah limas tegak alasnya berbentuk persegi 

dengan panjang rusuk alas 12 cm dan tingginya 13 

cm. Hitunglah volume Limas! 

Alternatif Penyelesaian : 

Volume = 
1

3
 ×  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠  ×  𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

               = 
1

3
 ×  (12 ×  12)  ×  13 

               = 
1

3
 ×  144 ×  13 

               = 624 cm3 

Contoh 2 

Atap suatu rumah berbentuk limas segiempat dengan 

panjang 12 m, lebar 10 m, jika volume udara yang ada 

dalam atap 600 m3. Hitunglah tinggi limas tersebut! 

 

………………………………………………………………………………………………………….. 

 

………………………………………………………………………………………………………….. 

 

………………………………………………………………………………………………………… 
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Ayo Kita Menalar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah memperhatikan contoh soal 1 dan 2 sekarang coba diskusikan sama teman 

sebangkumu , temukan pada buku tertentu, atau internet jika diketahui sebuah 

limas segiempat beraturan akan dimasukkan pada kubus yang mempunyai panjang 

rusuk 9 cm. Berapakah besar volume maksimal limas itu agar dapat masuk pada 

kubus tersebut? 

Berdasarkan kegiatan menggali informasi yang telah didapatkan. 

Sekarang coba nalarkan kasus berikut: 

1. Sebuah perusahaan mengemas produknya dalam dua kemasan besar 

dan kecil. Kemasan besar berbentu balok dengan ukuran 30 cm x 30 

cm x 20 cm dan kemasan kecil berbentuk limas yang alasnya 

berbentuk persegi dengan panjang sisi alas 30 , sedang tinggi limas 

40 cm. Berapakah perbandingan volume kemasan besar dan kecil? 

 
     Sumber : www. britannica.com 

 

 

 

 

2. Gambar di samping adalah museum 

Louvre yang berada di Paris. Museum  

ini memliki bentuk dasar persegi 

dengan panjang sisi 35 m dan 

ketinggian puncak piramida 20,6 m. 

Hitunglah  volume udara yang ada di 

dalam museum tersebut? 
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Coba diskusikan hasil menalar kalian dengan teman sebangkumu, dan apabila 

ada hal yang kurang jelas tanyakan pda guru 

   Ayo Kita Berbagi! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lembar Jawab 
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LATIHAN 3 

1. Alas sebuah limas berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang sisi 10 

cm, 26 cm dan 24 cm. Jika tinggi limas 27 cm, maka tentukan volume 

limas! 

2. Diberikan sebuah limas dengan alas bentuk persegi panjang dengan 

ukuran 24 cm x 12 cm sebagai berikut : 

 

Jika diketahui volume limas adalah 1728 cm3 tentukan tinggi limas! 

3. Atap sebuah rumah berbentuk limas dengan alas berupa persegi 

panjang berukuran 5 m x 3 m. tinggi atap itu adalah 4 m. hitunglah 

volume udara yang terdapat dalam ruang atap tersebut! 
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Lembar Jawab 
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KISI – KISI EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP UNSUR-UNSUR LIMAS 

 

SATUAN PENDIDIKAN   : SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

MATA PELAJARAN   : MATEMATIKA 

KELAS/SEMESTER   : VIII/ II 

KOMPETENSI DASAR  : Menentukan unsur-unsur limas 

 

Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

butir 

a. Kemampuan 

menyatakan 

ulang sebuah 

konsep  

b. Kemampuan 

mengklasifikasi

kan objek 

menurut sifat-

sifatnya. 

c. Kemampuan 

memberi contoh 

dan bukan 

contoh 

Siswa mampu 

menentukan 

unsur.-unsur 

limas 

Siswa mampu : 

a. Menentukan 

titik-titik sudut 

bidang alas dan 

titik puncak 

limas dari 

gambar limas 

segitiga yang di 

ketahui. 

b. Siswa mampu 

menyebutkan 

sisi tegak limas. 

Mampu 

mengetahui 

Gambar di bawah ini 

menunjukkan limas 

segitiga beraturan! 

 
a. Tentukan titik-titik 

sudut bidang alas 

a. Titik sudut bidang alas = A, 

B, dan C. 

Titik puncak = T 

b. Sisi tegak = TAB, TBC, 

TAC. Bidang tersebut 

berbentuk segitiga, semua 

sisinya kongruen. 

c. Rusuk alas limas = AB, AC 

dan BC. 

d. Tidak mempunyai diagonal 

bidang, diagonal ruang dan 

bidang diagonal. 

Uraian  1 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

butir 

berbentuk apa 

bidang tersebut 

serta mampu 

mengetahui 

sisinya 

kongruen atau 

tidak. 

c. Siswa mampu 

menyebutkan 

rusuk-rusuk alas 

dari gambar 

limas segitiga 

yang diketahui. 

d. Siswa mampu 

mengidentifikasi 

ada atau tidak 

diagonal bidang, 

diagonal ruang 

dan bidang 

diagonal dari 

limas segitiga 

yang diketahui. 

dan titik puncak 

limas! 

b. Sebutkan bidang 

atau sisi tegak 

limas tersebut. 

Berbentuk apakah 

masing-masing 

bidang itu? 

Apakah semua sisi 

tegaknya 

kongruen? 

c. Sebutkan rusuk-

rusuk alas limas! 

d. Adakah diagonal 

bidang , diagonal 

ruang, dan bidang 

diagonalnya? 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

butir 

a. Kemampuan 

menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

b. Kemampuan 

mengklasifikasi

kan objek 

menurut sifat-

sifatnya. 

c. Kemampuan 

memberi contoh 

dan bukan 

contoh 

 Siswa mampu : 

a. Menentukan 

berapa limas 

yang terbentuk 

dalam kubus 

ABCD.EFGH 

b. Mengetahui 

limas-limas itu 

kongruen atau 

tidak. 

c. Mengidentifikas

i berbentuk apa 

alas limas dalam 

kubus 

ABCD.EFGH 

 
Perhatikan gambar 

kubus ABCD.EFGH 

di di atas. Melalui 

titik-titik sudutnya 

ditarik garis diagonal 

ruang, sehingga 

terbentuk limas. 

a. Berapa limas yang 

terbentuk dalam 

kubus tersebut? 

Sebutkan. 

b. Apakah limas-

limas itu 

kongruen? 

c. Berbentuk apakah 

alas setiap limas 

itu? 

a. Terdapat 6 limas yang 

terbentuk dalam limas 

tersebut. Limas tersebut 

adalah T.ABCD, T.BCFG, 

T.ABFE, T.ADEH, 

T.CDHG, T.EFGH. 

b. Iya, limas yang terbentuk 

kongruen. 

c. Alas limas berbentuk 

segiempat beraturan. 

Uraian  2 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

butir 

Kemampuan 

menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

 

Kemampuan 

mengklasifikasikan 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

 

Kemampuan 

member contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

 Siswa mampu 

melukiskan limas 

segilima T.ABCDE 

dan menyebutkan : 

a. Rusuk-rusuk 

yang sama 

panjang 

b. Sisi yang 

sebangun 

c. Jumlah bidang 

diagonal 

 

Lukis limas segi lima 

beraturan T.ABCDE. 

Dari gambar yang 

telah kalian lukis, 

sebutkan 

a. rusuk-rusuk yang 

sama panjang; 

b. sisi-sisi yang sama 

dan sebangun; 

c. jumlah bidang 

diagonalnya. 

 
a. rusuk-rusuk yang sama 

panjang adalah 

AB=BC=CD=DE=AE dan 

TA=TB=TC=TD=TE 

b. sisi yang sama dan 

sebangun adalah 

TAB=TBC=TCD=TDE=T

AE 

c. jumlah bidang diagonal = 

5 

Uraian  3 
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EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP MATERI SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

1. Gambar di bawah ini menunjukkan limas segitiga beraturan! 

 
a. Tentukan titik-titik sudut bidang alas dan titik puncak limas! 

b. Sebutkan bidang atau sisi tegak limas tersebut. Berbentuk apakah masing-masing 

bidang itu? Apakah semua sisi tegaknya kongruen? 

c. Sebutkan rusuk-rusuk alas limas! 

d. Adakah diagonal bidang , diagonal ruang, dan bidang diagonalnya? 

 

2. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di di atas. Melalui titik-titik sudutnya ditarik 

garis diagonal ruang, sehingga terbentuk limas. 

a. Berapa limas yang terbentuk dalam kubus tersebut? 

Sebutkan. 

b. Apakah limas-limas itu kongruen?  

c. Berbentuk apakah alas setiap limas itu? 

 

 

3. Lukis limas segi lima beraturan T.ABCDE. Dari gambar yang telah kalian lukis, 

sebutkan: 

a. rusuk-rusuk yang sama panjang; 

b. sisi-sisi yang sama dan sebangun; 

c. jumlah bidang diagonalnya

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen : 
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PEDOMAN PENSKORAN EVALUASI 1 

 

No Alternatif Jawaban Skor 

1.  a. Titik sudut bidang alas = A, B, dan C. 

Titik puncak = T 

b. Sisi tegak = TAB, TBC, TAC. Bidang tersebut 

berbentuk segitiga, semua sisinya kongruen. 

c. Rusuk alas limas = AB, AC dan BC. 

d. Tidak mempunyai diagonal bidang, diagonal ruang 

dan bidang diagonal. 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

2. a. Terdapat 6 limas yang terbentuk dalam limas 

tersebut. Limas tersebut adalah T.ABCD, T.BCFG, 

T.ABFE, T.ADEH, T.CDHG, T.EFGH. 

b. Iya, limas yang terbentuk kongruen. 

c. Alas limas berbentuk segiempat beraturan. 

1 

 

 

 

 

1 

1 

3. 

 
a. rusuk-rusuk yang sama panjang adalah 

AB=BC=CD=DE=AE dan TA=TB=TC=TD=TE 

b. sisi yang sama dan sebangun adalah 

TAB=TBC=TCD=TDE=TAE 

c. jumlah bidang diagonal = 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 Jumlah  10 

 

𝒔𝒌𝒐𝒓 =  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 
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KISI – KISI EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP LUAS PERMUKAAN LIMAS 

 

SATUAN PENDIDIKAN   : SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

MATA PELAJARAN   : MATEMATIKA 

KELAS/SEMESTER   : VIII/ II 

KOMPETENSI DASAR  : Menentukan dan menghitung luas permukaan limas 

 

Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

but

ir 

Kemampuan 

menjelaskan ulang 

sebuah konsep. 

Siswa mampu 

menentukan 

dan 

menghitung 

luas 

permukaan 

limas 

Siswa mampu 

menjelaskan ulang 

sebuah konsep 

syarat minimal dari 

suatu limas dapat 

dihitung. 

Jelaskan syarat minimal 

dari suatu limas agar luas 

permukannya dapat di 

hitung! 

 

Syarat minimal yang harus diketahui 

suatu limas dapat diketahui luas 

permukannya adalah panjang rusuk 

alas dan panjang rusuk tegak tidak 

lebih pendek dari tinggi limas. 

Uraian  1 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

but

ir 

Kemampuan 

mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu 

menentukan 

luas 

permukaan 

limas 

Siswa mampu 

menentukan luas 

permukaan limas 

dengan menghitung 

panjang sisi tegak 

dari masing-masing 

segitiga terlebih 

dahulu. Dengan 

diketahui ukuran 

alas limas dan 

tinggi limas. 

Alas sebuah limas 

berbentuk persegi panjang 

berukuran 18 cm x 10 cm. 

jika tinggi limas 12 cm, 

tentukan luas permukaan 

limas tersebut! 

 
Untuk mencari luas permukaan 

terlebih dahulu kita mencari panjang 

OE dan OF 
2 2 25 12

25 144

169

169

13

OE

OE

 

 





  
 

Uraian  2 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

but

ir 
2 2 29 12

81 144

225

225

15

OF

OF

 

 





  
Luas limas = luas alas + 2 luas ∆𝑂𝐴𝐵 

+ 2 luas ∆𝑂𝐵𝐶 

= 18 × 10 + 2 (
1

2
× 18 × 13) + 2 (

1

2
× 10 × 15) 

= 180 𝑐𝑚2 + 234 𝑐𝑚2 + 150 𝑐𝑚2 

= 564𝑐𝑚2 

Kemampuan 

menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Siswa mampu 

menghitung 

luas 

permukaan 

limas 

Siswa mampu 

menghitung luas 

permukaan limas 

segitiga dengan 

diketahui panjang 

sisi alas dan 

panjang rusuk 

tegaknya. 

Alas sebuah limas 

beraturan berbentuk 

segitiga sama sisi dengan 

panjang sisi 12 cm. Jika 

panjang .rusuk-rusuk 

tegaknya 10 cm, hitunglah 

luas permukaan limas 

tersebut! 

 
2 2 212 6

144 36

108

108

6 3

t

t

 

 





            

2 2 210 6

100 36

64

64

8

h

h

 

 





  
Luas permukaan limas = luas ∆𝐴𝑂𝐶 + 

Uraian  3 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

but

ir 

3 luas ∆𝐵𝐶𝑂 

= (
1

2
× 𝐴𝐵 × 𝑡) + 3 (

1

2
× 𝐵𝐶 × ℎ) 

= (
1

2
× 12 × 6√3) + 3 (

1

2
× 12 × 8) 

= 36√3 𝑐𝑚2 + 144𝑐𝑚2 

= 36(√3 + 4)𝑐𝑚2                 

Kemampuan 

menggunakan dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

Siswa mampu 

menentukan 

luas 

permukaan 

limas 

Siswa mampu 

menentukan luas 

permukaan limas 

dengan diketahui 

perbandingan 

panjang alas limas 

dan tinggi bidang 

tegak limas serta 

luas alas limas 

Diketahui perbandingan 

panjang alas dan tinggi 

bidang tegak suatu limas 

adalah 3 : 2. Jika alas 

suatu limas berbentuk 

persegi dan memiliki luas 

900cm2, maka tentukan 

luas permukaan limas!  

Misalkan panjang alas = 3𝑥 

Tinggi bidang tegak = 2𝑥 

Luas alas = 𝑠 ×  𝑠 
2

2

2

2

900

900 (3 )

900 9

100

100

10

s

x

x

x

x

x











  
Panjang alas limas = 3 × 10 = 30 

Tinggi bidang tegak = 2 × 10 = 20 

Luas permukaan limas = luas alas +4 

luas bidang tegak 

= 900 𝑐𝑚2 + 4 (
1

2
× 30 𝑐𝑚 × 20𝑐𝑚) 

Uraian  4 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

but

ir 

= 900 𝑐𝑚2 + 1200 𝑐𝑚2 

= 2100𝑐𝑚2 

Kemampuan 

mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dalam 

pemecahan 

masalah 

Siswa mampu 

menentukan 

luas 

permukaan 

limas yang di 

aplikasikan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Siswa mampu 

menentukan berapa 

banyaknya genteng 

yang di perlukan 

untuk menutupi 

atap rumah yang 

berbentuk limas 

dengan alas persegi 

, jika diketahui 

panjang sisi alas 

dan tinggi atap serta 

banyaknya genteng 

yang diperlukan 

tiap m2. 

Atap sebuah rumah 

berbentuk limas dengan 

alasnya berupa persegi 

yang berukuran 8 m dan 

tinggi atap 3 m. tentukan 

banyaknya genteng yang 

diperlukan jika tiap m2 

memerlukan 30 genteng! 

 
2 2 23 4

9 16

25

25

5

TB

TB

 

 





  
Luas permukaan limas = luas alas +4 

luas segitiga 

= 82 + 4 (
1

2
× 8 × 5) 

= 64 𝑐𝑚2 +  80 𝑐𝑚2 

= 144𝑐𝑚2 

Banyak genteng = 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑥 30 

144 ×  30 =  4320  

Jadi banyaknya genteng yang 

Uraian  5 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

but

ir 

diperlukan adalah 4320 genteng. 



 

 

Subject Specific Pedagogy (ssp)              Kisi-kisi dan Instrumen Penilaian 
 
 
  119 

EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP MATERI SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jelaskan syarat minimal dari suatu limas agar luas permukannya dapat di hitung! 

 

 

2. Alas sebuah limas berbentuk persegi panjang berukuran 18 cm x 10 cm. jika tinggi limas 

12 cm, tentukan luas permukaan limas tersebut! 

3. Alas sebuah limas beraturan berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang sisi 12 cm. Jika 

panjang .rusuk-rusuk tegaknya 10 cm, hitunglah luas permukaan limas tersebut! 

4. Diketahui perbandingan panjang alas dan tinggi bidang tegak suatu limas adalah 3 : 2. 

Jika alas suatu limas berbentuk persegi dan memiliki luas 900cm2, maka tentukan luas 

permukaan limas! 

5. Atap sebuah rumah berbentuk limas dengan alasnya berupa persegi yang berukuran 8 m 

dan tinggi atap 3 m. tentukan banyaknya genteng yang diperlukan jika tiap m2 

memerlukan 30 genteng! 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen : 
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PEDOMAN PENSKORAN 

 

No Alternatif Jawaban Skor 

1.  Syarat minimal yang harus diketahui suatu limas dapat diketahui luas 

permukannya adalah panjang rusuk alas dan panjang rusuk tegak tidak 

lebih pendek dari tinggi limas. 

0 - 5 

2. 

 
Untuk mencari luas permukaan terlebih dahulu kita mencari panjang 

OE dan OF 
2 2 25 12

25 144

169

169

13

OE

OE

 

 





  
 

2 2 29 12

81 144

225

225

15

OF

OF

 

 





  
Luas permukaan limas = luas alas + 2 luas ∆𝑂𝐴𝐵 + 2 luas ∆𝑂𝐵𝐶 

= 18 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚 + 2 (
1

2
× 18 𝑐𝑚 × 13𝑐𝑚) + 2 (

1

2
× 10𝑐𝑚 × 15𝑐𝑚) 

= 180 𝑐𝑚2 + 234 𝑐𝑚2 + 150 𝑐𝑚2 

= 564 𝑐𝑚2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

 

0-4 
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No Alternatif Jawaban Skor 

3. 

 
2 2 212 6

144 36

108

108

6 3

t

t

 

 





           
 

  

2 2 210 6

100 36

64

64

8

h

h

 

 





  
Luas permukaan limas = luas ∆𝐴𝑂𝐶 + 3 luas ∆𝐵𝐶𝑂 

= (
1

2
× 𝐴𝐵 × 𝑡) + 3 (

1

2
× 𝐵𝐶 × ℎ) 

= (
1

2
× 12 𝑐𝑚 × 6√3 𝑐𝑚) + 3 (

1

2
× 12 𝑐𝑚 × 8 𝑐𝑚) 

= 36√3 𝑐𝑚2 + 144 𝑐𝑚2 

= 36(√3 + 4)𝑐𝑚2         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-4 

 

 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

 

 

0-8 

4. Misalkan panjang alas = 3𝑥 

Tinggi bidang tegak = 2𝑥 

Luas alas = 𝑠 × 𝑠 
2

2

2

2

900

900 (3 )

900 9

100

100

10

s

x

x

x

x

x











  
Panjang alas limas = 3 × 10 = 30 

Tinggi bidang tegak = 2 × 10 = 20 

Luas permukaan limas = luas alas + 4 luas bidang tegak 

 

 

 

 

0-4 

 

 

 

 

 

 

 

0-2 
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No Alternatif Jawaban Skor 

= 900 𝑐𝑚2 + 4 (
1

2
× 30 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚) 

= 900 𝑐𝑚2 + 1200 𝑐𝑚2 

= 2100𝑐𝑚2 

0-4 

5. 

 
2 2 23 4

9 16

25

25

5

TB

TB

 

 





  
Luas permukaan limas = luas alas +4 luas segitiga 

= 82 + 4 (
1

2
× 8 × 5) 

= 64 𝑐𝑚2 + 80 𝑐𝑚2 

= 144𝑐𝑚2 

 

Banyak genteng = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 × 30 

 144 × 30 = 4320 

Jadi banyaknya genteng yang diperlukan adalah 4320 genteng. 

 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

 

 

0-5 

 

 

 

 

 

0-2 

 JUMLAH  50 

 

𝒔𝒌𝒐𝒓 =  
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 
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KISI – KISI EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP VOLUME LIMAS 

 

SATUAN PENDIDIKAN   : SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

MATA PELAJARAN   : MATEMATIKA 

KELAS/SEMESTER   : VIII/ II 

KOMPETENSI DASAR  : Menentukan dan menghitung volume limas 

 

Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

butir 

Kemampuan 

menjelaskan ulang 

sebuah konsep 

Siswa mampu 

menjelaskan 

konsep 

volume limas 

Siswa mampu 

menjelaskan ulang 

konsep hubungan 

volume kubus 

dengan volume 

limas. 

Jelaskan hubungan 

antara volume kubus 

dengan volume limas! 

Hubungan volume kubus 

dengan volume limas adalah 

volume limas sama dengan 

sepetiga dari luas alas kali 

dengan tinggi kubus.  

Uraian  1 

Kemampuan 

mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

Siswa mampu 

menghitung 

volume limas. 

Siswa mampu 

menghitung volume 

limas segilima 

dengan terlebih 

dahulu menentukan 

tinggi bidang tegak 

dan luas alas limas, 

jika diketahui 

Suatu limas segilima 

beraturan T.ABCDE 

tampak seperti gambar 

di bawah ini. Panjang 

AB = 16, OA = 10 

cm, dan tinggi limas 

20 cm. Hitunglah 

volume limas! 

Tinggi segitiga = 

2 210 8

100 64

36

6

 

 



  
Luas alas =  

Uraian  2 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

butir 

panjang sisi alas 

dan tinggi limas. 

 
 

= 5 (
1

2
× 𝑎 × 𝑡) 

= 5 (
1

2
× 16 𝑐𝑚 × 6 𝑐𝑚) 

= 5 × 48 𝑐𝑚2 

= 240𝑐𝑚2 

Volume limas  

=
1

3
× 𝐿𝑎 × 𝑡 

=
1

3
× 240 𝑐𝑚2 × 20 𝑐𝑚 

= 1600𝑐𝑚3 

Kemampuan 

menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Siswa mampu 

menentukan 

perbandingan 

volume limas 

Siswa mampu 

merepresentsikan 

atau menentukan  

perbandingan 

volume limas 

sebelum dan setelah 

diperbesar, jika 

diketahui alas limas 

berbentuk belah 

ketupat dengan 

panjang 

Alas sebuah limas 

berbentuk belah 

ketupat dengan 

panjang diagonal-

diagonalnya 10 cm 

dan 15 cm. tinggi 

limas adalah 18 cm. 

jika diagonal-diagonal 

alas maupun tingginya 

diperbesar 4 kali, 

maka tentukan 

1

2

'

1

'

2

'

10

15

18

40

60

72

d

d

t

d

d

t











  

𝑉1 =
1

3
× 𝐿𝑎 × 𝑡 

=
1

3
×

1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 × 𝑡 

Uraian  3 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

butir 

diagonalnya dan 

tinggi limas. 

perbandingan volume 

limas sebelum dan 

sesudah diperbesar! 

=
1

3
×

1

2
× 10 𝑐𝑚 × 15𝑐𝑚 × 18𝑐𝑚 

= 450𝑐𝑚3 

 

Volume setelah diperbesar 

𝑉1
′ =

1

3
× 𝐿𝑎 × 𝑡 

=
1

3
×

1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 × 𝑡 

=
1

3
×

1

2
× 40𝑐𝑚 × 60𝑐𝑚 × 72𝑐𝑚 

= 28800𝑐𝑚3 

Perbandingan  

 

'1: 1

450 : 28800

1: 64

V V

 
Kemampuan 

mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dalam 

pemecahan 

masalah 

Siswa mampu 

menghitung 

volume limas 

Siswa mampu 

mengaplikasikan 

konsep dalam soal 

cerita untuk 

mencari volume 

udara bangun ruang 

limas jika diketahui 

panjang alas dan 

Atap sebuah rumah 

berbentuk limas 

dengan alas berupa 

persegi panjang 

berukuran 25 m x 15 

m. tinggi atap itu 

adalah 7 m. hitunglah 

volume udara yang 

𝑉 =
1

3
× 𝐿𝑎 × 𝑡 

=
1

3
× (𝑝 × 𝑙) × 𝑡 

=
1

3
× 25 𝑚 × 15 𝑚 × 7 𝑚 

= 875𝑚3 

 

Uraian  4 
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Indikator 

pemahaman 

konsep 

Indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

Indikator soal Butir soal Alternatif jawaban Bentuk 

tes 

No 

butir 

tinggi limas. terdapat dalam ruang 

atap itu! 
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EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP MATERI SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jelaskan hubungan antara volume kubus dengan volume limas! 

2. Suatu limas segilima beraturan T.ABCDE tampak seperti gambar di bawah ini. Panjang 

AB = 16, OA = 10 cm, da tinggi limas 20 cm. Hitunglah volume limas! 

 

3. Alas sebuah limas berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal-diagonalnya 10 cm 

dan 15 cm. tinggi limas adalah 18 cm. jika diagonal-diagonal alas maupun tingginya 

diperbesar 4 kali, maka tentukan perbandingan volume limas sebelum dan sesudah 

diperbesar! 

4. Atap sebuah rumah berbentuk limas dengan alas berupa persegi panjang berukuran 25 m 

x 15 m. tinggi atap itu adalah 7 m. hitunglah volume udara yang terdapat dalam ruang 

atap itu! 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen : 
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PEDOMAN PENSEKORAN 

 

No Alternatif Jawaban Skor 

1.  Hubungan volume kubus dengan volume limas adalah volume limas 

sama dengan sepetiga dari luas alas kali dengan tinggi kubus. 

0-3 

2. Tinggi segitiga = 

2 210 8

100 64

36

6

 

 



  
Luas alas =  

= 5 (
1

2
× 𝑎 × 𝑡) 

= 5 (
1

2
× 16 𝑐𝑚 × 6 𝑐𝑚) 

= 5 × 48 𝑐𝑚2 

= 240𝑐𝑚2 

Volume limas  

=
1

3
× 𝐿𝑎 × 𝑡 

=
1

3
× 240 𝑐𝑚2 × 20 𝑐𝑚 

= 1600𝑐𝑚3 

 

0-3 

 

 

 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-4 

 

 

3. 
1

2

'

1

'

2

'

10

15

18

40

60

72

d

d

t

d

d

t











  
Volume limas sebelum di perbesar 

𝑉1 =
1

3
× 𝐿𝑎 × 𝑡 

=
1

3
×

1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 × 𝑡 

=
1

3
×

1

2
× 10 𝑐𝑚 × 15 𝑐𝑚 × 18 𝑐𝑚 

= 450 𝑐𝑚3 

 

Volume setelah diperbesar 

 

 

 

 

0-3 

 

 

 

0-4 
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No Alternatif Jawaban Skor 

𝑉1
′ =

1

3
× 𝐿𝑎 × 𝑡 

=
1

3
×

1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 × 𝑡 

=
1

3
×

1

2
× 40 𝑐𝑚 × 60 𝑐𝑚 × 72 𝑐𝑚 

= 28800 𝑐𝑚3 

 

 

'1: 1

450 : 28800

1: 64

V V

 

 

0-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-3 

4. 
𝑉 =

1

3
× 𝐿𝑎 × 𝑡 

=
1

3
× (𝑝 × 𝑙) × 𝑡 

=
1

3
× 25 𝑚 × 15 𝑚 × 7 𝑚 

= 875 𝑚3 

0-5 

 JUMLAH  30 

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 
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MEDIA PEMBELAJARAN YANG LUAS PERMUKAAN LIMAS 

 

Contoh alat peraga yang di gunakan 

 

 
Alat yang digunakan dalam pembelajaran: 

1. Jaring-jaring limas yang terbuat dari karton atau kertas manila 
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MEDIA PEMBELAJARAN VOLUME LIMAS 

 

Contoh alat peraga yang di gunakan 

 

 
Alat yang digunakan dalam pembelajaran: 

1. Jaring kubus yang terbuat dari bangun limas 
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